peraturan perundang-undangan melakukan pencatatan pada
buku terkait.

b. Pengelolaan Kas Transitoris di Kuasa BUD
1) Kas Transitoris yang melekat pada transaksi Penyetoran Kkas

transitoris atas potongan pajak dan potongan- potongan lainnya
dari belanja yang menggunakan mekanisme LS dilakukan
langsung oleh Bank.

2) Pada saat pemindahbukuan belanja kepada rekening pihak
ketiga atau  rekening penerima lainnya, Bank juga melakukan
pemindahbukuan kas transitoris dari RKUD ke rekening tujuan
yang telah ditentukan.

3. Jaminan

Bagian 1: Pengembalian Uang Jaminan

a)] Uang Jaminan disetorkan oleh pihak ketiga yaitu penyedia
barang/jasa ke rekening RKUD.

by Uang jaminan wajib dikembalikan kepada penyedia barang/jasa
setelah menyelesaikan seluruh kewajibannya kepada Pemerintah
Daerah.

c] Pencairan uang jaminan dilakukan dengan Surat Perintah BUD
vang berisi:

1) Perintah Pencairan Uang;

2) besaran Uang Jaminan yang akan dicairkan,

3) pihak penerima dan nemor rekening yang dituju;

4) dilampiri oleh Surat Keterangan yang menyatakan bahwa
penyedia barang/jasa sudah menyelesaikan kewajibannya

Bagian 2: Uang Jaminan yang tidak dikembalikan

a} Dalam hal pihak ketiga tidak melaksanakan kewajibannya sesual
kontrak, uang jaminan tidak dikembalikan kepada pihak ketiga.

b} Pemerintah Daerah mendanai kewajiban pihak ketiga dengan
menggunakan uang jaminan yang diformulasikan dalam
program, kegiatan, dan sub kegiatan SKPD yang bersangkutan.

c) PPKD melakukan reklasifikasi menjadi Lain-lain Pendapatan Asli
Daerah yang ssh atas uang jaminan tersebut yang sebelumnya

tercatat sebagai hutang pihak ketiga.
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D.

PENYIAPAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SKPD {(DPA-SKED)

1.

Ketentuan Umum

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah yang
selanjutnya disingkat DPA-SKPD adalah dokumen yang memuat rencana
nendapatan, rencana be.anja, dan rencana pembiayaan yang terinci
sampai sub rincian objek disertai rencana realisasinya yang digunakan
sebagail dasar pelaksanaan anggaran.

Penyvusunan DPA-SKPD memuat informasi, aliran data, serta

penggunaan dan penyajial dokumen vang dilakukan secara elektronik.

. Ketentuan Pelaksanaan

Penyusunan DPA-SKPD diatur sebagai berikut:

Bagian 1: Pemberitahuan Penyusunan Rancangan DPA-SKPD

a. Setelah penetapan Peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD,
PPKD menyampaikan surat pemberitahuan Xepada Kepala SKPD
untuk menyusun dan menyampaikan rancangan DPA-SKPD. Surat
pemberitahuan disampaikan kepada Kepala SKFD paling lambat
3 (tiga) hari setelah Peraturan Bupati tentang penjabaran APBD
ditetapkan.

b. Surat pemberitahunan dimaksud sekurang-kurangaya memuat hal-
hal yang perlu diperhatikan oleh setiap Kepala SKPD dalam
menyusun Rancangan DPA-SKPD meliputi:

1) Pendapatan, belanja, dan pembiayaan SKPD yang digunakan

sebagai dasar pelaxsanaan anggaran oleh PA;

W

Rencana pendapatan yang akan dipungut dan diterima oleh SKPD

dalam tahun anggaran yang direncanakan;

3} Sasaran yang hendak dicapai, fungsi, program, kegiatan, sub
kegiatan, dan anggaran belanja yang disediakan;

4) Rencana pererimaan dan pengeluaran pembiayaan;

5) Rencana penarikan dana setiap SKPD;

6) Batas akhir penyerahan Rancangan DPA-SKPD kepada PPKD
paling lambat 6 ‘enam) hari kerja sejak diterbitkannya surat
pemberitahuan, untuk diverifikasi oleh TAPD;

7} Batas akhir penetapan Rancangan DPA-SKPD.

Bagian 2: Penyusunan Rancangan DPA-SKPD
Kepala SKPD wmenyusun rancangan DPA-SKPD berdasarkan surat

pemberitahuan Bupati dan menyerahkan rancangan DPA-SKPD
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yang telah disusun kepada PPKD paling lambat 6 {enam) hari setelah

surat pemberitahuan diterima.

Rancangan DPA-SKPD mencakup:

a.

Rancangan Ringkasan DPA-SKPD

Formulir yang digunakan untuk menyusun ringkasan DPA-SKPD
yang datanva bersumber dari akumulasi jumlah pendapatan
menurut akun, kelompok dan jenis yang diisi dalam DPA-
Pendapatan SKPD, akumulasi jumlah belanja menurut akun,
kelompok, dan jenis belanja yang diisi dalam DPA-Belanja SKPD dan
akumulasi jumlah penerimaan dan pengeluaran Pembiayaar yang
diisi dalam DPA Pembiayaan.

Rancangan DPA-Pendapatan SKPD

Formulir yang digunakan untuk menyusun DPA-Pendapatan SKPD
dalam tahun anggaran yang direncanakan yang dirinci menurut
kelompok, jenis, objek, rincian objek dan sub rincian objek
pendapatan.

Rancangan DPA-Belanja SKPD

Formulir yang digunakan untuk menyusun DPA-Belanja SKPD
dalam tahun anggaran yang direncanakan, yang memuat jumlah
Belanja menurut kelompok dan jenis belanja dari setiap program,
kegiatan dan sub kegiatan SKPD yang dikutip dari setiap DPA-
Rincian Belanja SKPD.

Rancangan DPA-Rincian Belanja SKPD

Formulir yang digunakan untuk menyusun DPA-Rincian Belanja
SKPD dalam tahun anggaran yang direncanakan, yang memuat
jumlah Belanja menurut kelompok, jenis, objek, rincian objek dan
sub rincian objek dari setiap program, kegiatan dan sub kegiatan
SKPD.

Rancangan DPA-Pembiayaan SKPD

Formulir yang digunakan untuk menyusun DPA penerimaan
Pembiéyaan dan pengeluaran Pembiayaan SKPD dalam tahun
anggaran yang direncanakan, yang memuat jumlah penerimaan
Pembiayaan dan pengeluaran Pembiayaan menurut kelompok, jenis,
ohjek, rincian objek dan sub rincian objek penerimaan Pembiayaan

dan pengeluaran Pembiayaarn.
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Bagian 3: Penyampaian Rancangan DPA-SKPD dan Verifikasi DPA-

SKPD

a. Setelah menerima rancangan DPA-SKPD, PPKD menyampaikan
rancangan DPA-SKPD kepada TAPD untuk dilakukan verifikasi.

b. TAPD melakukan verifikasi atas rancangan DPA-SKPD paling

lambat 6 (enam) hari sejak diterimanya Rancangan DPA-SKPD.

Verifikasi rancangan DPA-SKPD dengan menggunakan instrumen

verifikasi antara lain:

1)
2]
3)

4)

S)

standar harga satuan yang ditetapkan Bupati dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan;

analisis standar belanja;

Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah (RKBMD);

standar teknis sesual dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan; dan/atau

Petunjuk teknis untuk dana transfer pusat dan/atau dana

otonomi khusus.

c. Berdasarkan hasil verifikasi TAPD atas rancengan DPA-SKPD,

SKPD melakukan penyempurnaan dan menyampaikan hasil

penyempurnaan kepada TAPD.
Bagian 4. Persetujuan dan Pengesahan DPA-SKPD

PPKD

melakukan pengesahan DPA-SKPD atas rancangan DPA-

SKPD yang telah mendapatkan persetujuan Sekretaris Daerah.

. Dokumen Terkait

I‘ustrasi dokumen DPA SKPD antara lain sebagai berikut:
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| 3.1 Format Persetujuan Rekapitulasi DPA-SKPD

KABUPATEN MUSI BANYUASIN

‘ PERSETUJUAN REKAPITULASI
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (DPA-SKPD)

‘ TAHUN ANGGARAN

okumen pelaksanaan anggaran satuan Kkerja perangkat daerah:

i Berdasarkan hasil verifikasi Tim Anggaran Pemerintah Daerah atas seluruh

...................

...................

+enjretujui untuk dilakukan pengesahan atas dokumen pelaksanaan anggaran
satuan kerja perangkat daerah Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin sebagai
iasar pelaksanaan anggaran daerah Tahun Anggaran .......

]i Kode Nama Formulir
DPA-SKPD Ringkasan DPA SKPD
DPA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD
HPA-B ELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD
DIPA-PEMBIAYAAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

Demikian disampaikan dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

|
|
|

........... , Tanggal......
Disetujui oleh, Disahkan ocleh,

| Sekretaris Daerah PPKD

¥
l' G opdio)
~ o ad
‘ v

Nama Nama

| NIP: .oooo.o.. RIB: ...
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3.2 Format DPA-SKPD

KABUPATEN MUSI BANYUASIN

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

(DPA-SKPD)

| TAHUN ANGGARAN...........
URUSAN PEMERINTAHAN

B it Y
BIPANG URUSAN s GRS RN R
OI]QGANISASI v e o v, o AR R U
Pe]ngguna Anggaran:

%. WM T e

;N 10 - L. NS S

O IERBEERL. % esnisasiass

Kode Nama Formulir

DRA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD

DEA-BELANJA SKPD

Rincian Anggaran Belanja SKPD

DF

A-PEMBIAYAAN SKPD

Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

+

Disahkan oleh,
PPKD

il
F' 1,
o

Nama
MR i

Pengguna Anggaran
B3

. | SR
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3.3 Ringkasan DPA-SKPD

Halaman ............
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH y
Kabupaten Musi Banyuasin Formulir
P DPA/SKPD
Tahun.......
Qrganisasi SRR e e B

Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan, Belanja
dan

Pembiayaan Satuan Kerja Perangkat aerah

KOd(.E Uraian Jumlah
Rekening (Rp)
1 2 3
Pendapatan
Belanja
Surplus/(Defisit)

Penerimaan Pembiayaan

Pengeluaran Pembiayaan

Pembiayaan Neto

Rencana Realisasi Rencana Penarikan

Penerimaan per Bulan *) Dana per Bulan®*) | ......... ,tanggal.........
Januari BRI enaiben Januari Rl v Pengguna Anggaran
Februari Beous 26t nawi Februari R, ottt
Maret R s Maret | e e oy
April N April . T )
Mei Rvvsmmms Mei o e
Juni B vansupres Juni e T R Nama
Juli RS Juli BD seovavwiuss BIIES et s
Agustus S o Agustus G4
September Rp...oovune.. September RIh scniiis s Mengesahlkan, PPKD
Olktober )y N ot Oktober | R
November B November IR e emiien paisla
Desember s Desember B s o

Jumlah i3 5 T Jumlah Bl s disrasenvictl

Tim Anggaran Pemerintah Daerah:

No. Nam NIP Jabatan | Tanda Tangan

1

2

dst

Sesuai dengan periodisasi SPD
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|

|

L.4 Format DPA-Pendapatan SKPD

| Halaman....
i DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN Fogf;hr
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH PENDAPATAN
Kabupaten Musi Banyuasin HRED
Tahun Anggaran
Organisasi :
Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
Satuan Kerja Perangkat Daerah
Kode Uraian Rincian Perhitungan Jumlah
Rekening Volume Satuan Tarif/harga {(Rp)
'i
i
| Jumlah
| Rencana Realisasi Pendapatan per Bulan¥) ‘
| Januari o R O L = stanggal.........
| Februari N e TR Pengguna Anggaran
Maret -
Rp ....................... 9%
Apsil B e s ™~
Mei BaSe | it Nama
 Juzi R NIP: .o
| Juli R wnsuiasiasinsstiniiasi
Agustus v e e S Mengesahkan,
| September A el PPKD
|. Oktober BB iassv s )
November B e -
Desember L I Nama
| Jumlah AR NIP: vovvvsene
|
|
|
|
Tim Anggaran Pemerintah Daerah:
No. Nama NIP Jabatan Tanda Tengan
1
2
dst

%] Besuai periodisasi SPD
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3.5 Format DPA-Belanja SKPD

Halaman.........

DOKUMEN PELAKSANAAN

ANGGARAN SATUAN KERJA

Formulir

Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun Anggaran......

DPA-BELANJA
SKPD

Organisasi : X.506.Xxx

Rekapitulasi Dokumen Pelaksanaan Belanja Berdasarkan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Kode

Urusan
Bidang
Urusan
«| Program
+ | Kegiatan
Sub
Kegiatan

Jum

Uralan Lokasi

Tahun-1

Tahun

Belanja

Belanja Tidak

Operasi

Belanja
Modal

Terduga

Tahun
+1

Belanja

Jumlah
Tmnsfer] SR

8 o i1

12 13

Urusan ...

Bidang Urusan ...

Program ...

Kegiatan ...

Sub Xepgiatan ....

dst .,

Kegiatan ...

Sub Kegiatan ...

dst ...

Belanja Periunjang

dst ...

Urusan ...

Bidang Urusan ...

Program ...

Kepiatan ...

Sub Kegiatan ....

dst ...

Kegiatan ...

dst ...

Belanja Penunjang

dst ...

Urusan ...

Bidang Urusan ...

Program ...

Kegiatan ...

Sub Kegiatan ....

dst ...

Kegiatan ...

dst...

Belanja Penuniang

dst ...

dst ...

dst ...

'J umlah

Rencana Penarikan Dana per Bulan*)

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Jumliah

Disetujui o.eh,
Pengguna Anggaran

o/ 2o)
R

Nama
NIP...

disiapkan oleh,
PPKD

3
)

o}

Nama
NIP...

h Se suai dengan periodisasi SPD
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3.6 Format DPA-Rincian Belanja SKPD

Halaman....,.......-
DOKUMEN PELAKSANAAN . Formulir DPA-
ANGGARAN SATUAN KERJA

Kabupaten Musi Banyuasin

RINCIAN
‘ BELANJA SKFD

Tahun
Nomor DPA f...cccivisariiianaes
Urusan Pemerintahar : X ......oc0veeiezzenns-
Bidang Urusan | XXX .....eceiieiieezazeies

Programm @ XX ......... v A e o
Kegiatan © 2.0 ....ooiemeeieeeaezez::
Organisasi ! X.XE ....0c0ceeee.. L
SRy g oo N e i
Alokasi Tehun -1 : Rp. (terbilang)
Alokasi Tahun : Rp. (terbilang)
Alokasi Tehun +1 : Rp. (terbilang)

Tndikator dan Tolak Ukur Kinerja Kegiatan
Indikazor Tolalk Ukur Kerja Target Kinerja
Masukan
Keluaran
Hasil I
Kelompok Sasaren Kegiatan:

Sub Kegiatan @ x.XX.XX

Sumber Fendanaan I ...........

Lokasi : (Prow.ns. sampai Kecamatan, Kabupaten sampai Desa/Kelurahan)

Keluaran Sub Kegiatan : (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan)

Waktu Pelaksanasn : Mulai...... Sampai........
Keterangan :
Rincian Perhitungan Jumlan
Kode Rekeni Irai isien
o ening Uraian Koefisien/| g_:uan Harga PN (Rp)
Yolume

Jumlah Anggaran Sub

Sub Kegiatan : xX.XX.XX

Sumber Pendanaarn [ ........r.s

Lokasi : (Provinsi sampai kecamatan, Kab sampai Desa/Kelurehan)

Keluaran Sub Kegiatan : (Kuantitas, dengan satuan disamakar: dengan/sub kegiatan}

Walttu Pelaksanzan : Mulai...... Sampadi........
Keterangan :
Rincian Perhitungan Jumlah
Kode Rekenin Uraian K isi
& : oefisien/| gotuan | Harga| PPN (Rp)
Yolume
Jumlah Anggaran Sub
Rencara Penarikan Dana per Bulan®)
Januari RPessmdnn auemenga I sk Jtanggal.........
Februari R ooovinsaneisnnsmmasns Pengguna Anggaran
Maret TR, it L st e AT Gk =]
April LY N Ny i
Mei : T i e R s Nama
Juni BRI s v s e, e
Juli | B A P e e P
Agustus B o e ay ks g
September T e Men%tl::’s};algkan,
Oktober POy i b AR maE
November R e e e L
Desembexr Bt i ae s Nama
Jumlah T NIP:
Tim Anggaran Pemerintah Daecrah:
Nc. Nama NIE Jabatan Tanca Tangan
1
2
dst

F) Sesuai dengan pericdisasi SPD
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3.7 Format DPA-Pembiayaan SKPD

Halaman............
|
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN T
SATUAN KERJA PERANGKATDAERAH sy
Kabupaten Musi Banyuasin PEMBIAYAAN
Tahun Anggaran...... SKPD

Rincian Dokumer Pelaksanaan Anggaran Penerimaan Pengeluaran

Pembiayaan
Organisasi ! X.XX.XXX «virrerraseeseies
s d Usalad Jumlah
de Rekenin
; 8 (Rp)
Jumlah Penerimaan Pembiayaan
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan
Jumlah
Rencana Realisasi Pendapatan
per Bulan?*)
Januari Rbcisasgibrmsogs | e ,tanggal.........
Februari D i) Pengguna Anggaran
Ty
far.?t Ep ....................... Eﬁ
Mprll ot maniyesty Nama
£l BBl siaressbsinenisn NIP: ..........
Juni e
Juli RPcviiieienene, Mengesahkan,
Agustus BeDiooivinisivnin sy PPKD
September R S o el el o3
Cktober L T ) -
November R sisssanainisinvaisss Nama
Desember BB e s TR - vesania
JHIBLAN IR, .oobiiemmngransrssin
Tim Anggaran Pemerintah Daerah:
No. Nama NIP Jabatan |Tanda Tangan
1
| ds

¥) Sesuai dengan periodisasi SPD
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H.

PENYIAPAN ANGGARAN KAS PEMERINTAH DAERAH

1. Ketenituan Umum

Anggaran Kas adalan perkiradn arus kas masuk yang bersumber dari

penerimaan dan perkiraan arus kas keluar untuk mengatur ketersediaan

dana yang cukup guna mendanai pelaksanaan APBD dalam setiap

periode. Menegaskan bahwa penyusunan anggaran kas dilakukan

sebagai berikut:

d.

PPKD selaku BUD menyusun Anggaran Kas Pemerintah Daerah
untuk mengatur ketersediaan dana dalam mendanai pengeluaran
sesuai dengan rencana penérikan dana yang tercantum dalam DPA
SKPD.

Anggaran kas Pemerintanh Daerah berisi perkiraan realisasi
penerimaan daerah dan rencana pengeluaran daerah setiap bulannya
yang datanya bersumber dari kompilasi dan sinkronisasi anggaran
kas SKPD.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a. Penyusunan perkiraan arus kas masuk pada anggaran kas

pemerintah daerah, dihitung berdasarkan rencana penerimaan sub
rincian objek pendapatan dan rencana penerimaan pembiayaan
untuk setiap bulannya berdasarkan waktu estimasi realisasi
penerimaan kas dalam DPA-SKPD dan anggaran kas SKPD.

Hasil perhitungan rencana penerimaan per sub rincian objek
pendapatan dan penerimaan pembiayaan, dicatat ke dalam dokumen
anggaran kas masuk yang memuat jumlah anggaran pendapatan dan

penerimaan pembiayaan selama satu tahun dan rencana penerimaan

setiap bulan.

. Penyusunan perkiraan arus kas keluar pada anggaran kas

pemerintah daerzh, dihitung berdasarkan rencena belanja per sub
rincian objek setiap bulannya berdasarkan waktu pelaksanaan sub
kegiatan dalam DPA-SKPD dan anggaran kas SK?D serta mekanisme
pembayaran atas belanja sub kegiatan serta rencana pengeluaran
pembiayaan untuk setiap bulannya berdasarkan anggaran

pengeluaran yang telah ditetapkan,
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d.

Hasil perhitungan rencana pengeluaran per sub rincian objek
belanja dan pengeluaran pembiayaan dicatat ke dalam dokumen
anggaran kas keluar yang memuat jumlah anggaran belanja dan
pengeluaran pembiayaan selama satu tahun dan rencana
pengeluaran setiap bulan.

Anggaran kas yang telah disahkan oleh PPKD digunakan sebagai
dasar penyusunan SPD.

Penyusunan anggaran kas memuat informasi, aliran data, serta

penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara

elektronix.

2. Ketentuan Pelaksanaan

.

Kepala SKPD menyusun anggaran kas SKPD berdasarkan DPA-SKPD

dan jadwal pelaksanaan kegiatannya.

. Kepala SKPD menyampaikan anggaran kas SKPD kepada Kuasa BUD

paling lambat 3 {tiga) hari sejak DPA-SKPD disahkan.

. Kuasa BUD melakukan verifikasi atas anggaran kas SKPD paling lama

2 (dua) hari sejak diterimanya Anggaran Kas dari SKPD.

Kuasa BUD dalam melakukan verifikasi Anggaran Kas SKPD dengan

menggunakan instrumen verifikasi antara lain:

1} sinkronisasi perkiraan Penerimaan dalam DPA-SKPD;

2} sinkronisasi jadwal pelaksanaan dan alckasi rencana penarikan
dana dalam DPA-SKPD.

Kuasa BUD berdasarkan Anggaran Kas SKPD yang telah diverifikasi,

menyusun rancangan anggaran kas pemerintah daerah.

Kuasa BUD meayampaikan rancangan anggaran kas Pemerintah

Daerah kepada PPKD selaku BUD,

PPKD selaku BUD mengesahkan rancangan anggaran kas Pemerintah

Daerah yang disampaikan Kuasa BUD paling lambat 1 (satu) hari

sejak dokumen rancangan anggaran kas Pemerintah Daerah diterima.
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3. Dokumen Terkait

Ilustrasi dokumen anggaran kas antara lain sebagai berikut:

3.1 Format Anggaran Kas Pemerintah Daerah

KABUPATEN MUSI BANYUASIN
ANGGARAN KAS
Tahun Anggaran...........

HiEd e

Salda kvt Kas

Fardapaten dsll Bagan

- FajakDawan

-+ Reirimust Sagrah

.

Pandapatan Transier

- Teansher Pemerintg® Pusit

- D5

Fanimaza Pamaiavasn |

Faagsias iFA

o 5

Timiat Petagstan dan Fened maan Fembiavain

Bymiah Raims £33 wag Tenediz etk Pangge | l L r |

Algkati Beizmja dan Fenge vaian Penbiagaan i |

Balznja Operasi |

-Belanja Pegaaal

- Biaya Barang 430 Ja43

RS p— |

beana Modal

-Betanja hikgdal Tanan

L] S—

Baan;a T Tanduga

sania ransf |

Feagaiuarzn FemdiayEin

- Femaayaran Cailan Pakod Wang

[0 s |

Byt Kol el dan Fengauara Ferdiaman o Suien l

Rurd b Alcksi’ Beanja dan Fengaladran Penisyaan o Triwalaa

F12 a5 fjoman sonast i yang lersedia ntut pengRuaran seten dienang
Jalanda da Penpelugran Pemdiayean p Triwsdas)

B, -
Disiapkan oleh,
HUDAUASA SUD
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L |

3.2 Format Anggaran Kas SKPD

KABUPATEN MUSI BANYUASIN

ANGGARAN KAS SKPD
TAHUN ANGOARAN

o Tiwla)
it [ Mar

Bembiayan

Hmtas Rencana Fendapatan dzzfatau Penerimaan
i Fombizyzan FarBulzn

luslah Rancan Pendagatan danfatau Penerimazn
Pembiayzan Fet Twslan

Rekapan Rencana Selanis dnfilay Pengeluaran
fembiayean Per CPASKPD

Ko, DPA-TRED b kegiatan

lumiah hencana Belanj danfetze Pengelizarsn | 1
Fambizyaan Par Bulan |

Jumdak Fancana Selanjz danfatan Pongeluaran |
Fembiapzn P Trwilan | 1

Disiagkan oleh,
KapalaSkpo

. SURAT PENYEDIAAN DANA (SPD)
1. Ketentuan Umum
Surat Penyediaan Dana (SPD) adalah dokumen yang menyatakan

tersedianya dana sebégai dasar penerbitan Surat Permintaan

Pembayaran (SPP) atas pelaksanaan APBD.

Dalam rangka manajemen, PPKD menerbitkan SPD dengan

mempertimbangkan:
a. Anggaran Kas Pemerintah Daerah;

b. Ketersediaan dana di Kas Umum Daerah; dan
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c. Penjadwalan pembayaran pelaksanaan anggaran yang tercanturm
dalam DPA SKPD.

SPD dimaksud disiapkan oleh Kuasa BUD dan disampaikan

kepada PPKD untuk ditandatangani.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a. SPD sebagai dasar permintaan pembayaran sesuai kebutuhan
SKPD atau unit SKPD setiap periodik.

b. Untuk pembayaran pengeluaran kebutuhan tanggap darurat
bencana, konflik sosial, dan/atau kejadian luar biasa, PPKD selaku
BUDdapat melakukan perubahan SPD atau dokumen yang
dipersamakan yang bersumber dari anggaran yang ditetapkan pada
DPA-SKPD yang menyelenggarakan fungsi SKPKD.

c. PPKD seleku RUD dapat melakukan perubahan SPD apabila
terdapat kondisi sebagai berikut:

1) Ketersediaan dana pada RKUD yang tidak sesuai perkiraan
penerimaan dalam anggaran kas; atau

2) Perubahan jadwal pelaksanaan sub kegiatan akibat keadaan
darurat termasuk keperluan mendesak.

3) Perubahan SPD menjadi dasar permintaan pembayaran
berikutnya.

d. Penyusunan dan penerbitan SPD memuat informasi, aliran data,

serta penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan

secara elektronik.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Kuasa BUD menyiapkan rancangan SPD berdasarkan anggaran

kas pemerintah daerah.

b. Kuasa BUD menyampaikan rancangan SPD kepada PPKD selaku
BUL untuk disahkan.

c. Kuasa BUD menyampaikan SPD yang telah disahkan kepada
Kepala SKPD.

3. Dokumen Terkait
[lustrasi dokumen SPD sebagai berikut:



3.1 Format SPD

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

PEJABAT PENGELOLA KEUANGAN DAERAH SELAKU BENDAHARA UMUM DAERAH

NOMOR .
TENTANG
SURAT PENYEDIAAN DANA ANGGARAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN
PPKD SELAKU BUD
Menimbang : bahwa untuk melaksanakanan anggaran belanja sub kegiatan

tahun anggaran.,...... berdasarkan DPA SKPD/Perubahan DPA-

SKPD dean anggaran kas yang telah ditetapkan,

perlu disiapkan

pendanaan dengan menerbitkan surat Penyediaan Dana;

Mengingat : 1. Peraturan Daerah.............. tentang Penetapan APBD / PAPBD

Kabupaten Musi Banyuasin Tahun Anggaran

2. Peraturan Bupati Nomor............ Tahun........... tentang
Penjabaran APBD Kabupaten Musi Banyuasin Tahun

Anggaran............

3. DPA-SKPD/ PerubahanDPA SKPDs) Kabupaten Musi

Banyuasin Tahun................

MEMUTUSKAN:

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Baryuasin,
Tahun........ tentang: Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

tanggal Bulan
Kabupaten Musi

Banyuasin Tahun Anggaran.......... Menetapkan/menyediakan kredit anggaran

sebagai berikut:
1. Dasar Penyediaan Dana:
DPA-SKPD/Perubahan DPA'SKPD
2. Ditunjukan kepada SKPD
3. Kepala BKPD e
4. Jumlah Penyediaan Dana Rp.
(Terbilang.......c.cooveiiiiiiii e }

----------------------------

5. Untuk Kebutuhan ‘Bulan....... s.d .
6. lkhtisar Penyediaan Dana:
a. Jumlah Dana DPA'SKPD/ Perubahan IRPe e,
(Terbilang, .......ocooeviiiiii }
b. Akumulasi SPD Sebelumnya Rp.oiinn.
(Terbilang.......c..coovviiniiiiniinnin s )
c. Sisa Dana yang belum di SPD-kan Rpover
(Terbilang.........coorvivviiiicir e )
d. Bisa Dana yang belum di SPD-kan saat ini:Rp
TErBIIATLE ... veerveeseees e )
e. Sisa Jumlah Dana DPA-SKPD/Perubahan
DPA-SKPD yang belum di SPD-kan ‘Rp
(Terbilang.......oocoviinienrinin e, )
I. Ketentuan-ketentuan lain

.................

----------------------

......................

---------------------

Ditetapkan di.............
Pada tanggal..............
PPKD Selaku BUD

Tembusan disampaikan kepada
1. Inspektur

...........



G.

3.2 Lampiran Surat Penyediaan Dana

Lampiran : Surat Penyediaan Dana (SPD)

Nomor SPD
Tanggal PO S —
SKPD o R
Periode
Tahun Anggaran PR SN
Nomor dan Tanggal DPA-

SKPD/Perubahan DPA-SKPD

giatan dan Sub |

Jumiah

Jumlah Penyediaan dana o
{terbilang ol

Ditetapkan ditmmmwinn
Pada Tanggativummen

PPKD SELAKU BUD

i
%

o]

Nama
NIP:.........

PENERIMAAN DAN PENYETORAN PENDAPATAN

1. Ketentuan Umum
Pendapatan Daerah adalah semua hak Daerah yang diakui sebagai
penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran
serkenaan. Untuk melakukan pengakuan atas pendapatan daerah

dimaksud diperlukan pelaksanaan dan penatausahaan pendapatan

daerah.

Pelaksanaan dan penatausahaan pendapatan daerah dimaksud

meliputi penatausahaan penetapan, penerimaan pendapatan dari

pihak ketiga,



penyetoran pendapatan ke RKUD, pengendalian melalui buku-buku
Bendahara Penerimeaan, pertanggungjawaban Bendahara

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu,

Semua tehapan penatausahaan pendapatan tersebu: memuat informasi,

aliran data, dan penggunaan dokumen yang dilakukan secara elektronik.

Penatausahaan pendapatan pada tahap penetapan, penerimaan

pendapatan, hingga penyetoran pendapatan, adalah sebagai berikut:

a. Semua Penerimaan Daerah dianggarkan dalam APBD dan
penyestorannya melalui Rekening Kas Umum Daerah (RKUD).

b. Dalam hel Penerimaan Daerah sesual dengan ketentuan peraturan
perur.cang-undangan tidak dilakukan meialui  RKUD, BUD
melakukan pengesahan dan pencatatan Penerimaan Daerah lersebut.

c. Bendahara Penerimasn wajib menyetor selurul. penerimaannva ke
Rekening Kas Umum Daerah paling lambat dalam waktu 1 (satu) hari.
Dalam hal kondisi geografis Daerah sulit dijangkau dengan
kcmunikasi, transportasi, dan keterbatasan pelayanan jasa
keuangan, serta kondisi objektil lainnya, penyetoran penerimaan
depa: melebihi 1 {satu} hari yang diatur dalam Peraturan Bupati.

d. Setiep penerimaan harus didukung oleh bukt yang lengkap dan sah
atas setoran. Bukti penerimaan dapat meliputi dokumen elektronik.

€. Penyetoran penerimaan pendapatan dilaxukan secara tunai dan/atau
non tunail. Penyetoran penerimaan pendapatan menggunakan Surat
Tanda Setoran (STS). Penyetoran dianggap sah setelah Kuasa BUD
mener:ma nota kredit atau dokumen lain yang dipersamakan.

f. Bendahara Penerimaan dilarang menyimpan uang, cek, atau surat
berharge yang dalam penguasaannya:

1} lebih dari 1 (satu) hari, kecuali dalam hal kondisi geografis daerah
sulit  dijangkau dengan komunikasi, transportasi, dan
keterbatasan peleyanan jasa keuangan, serta kondisi objektif
lainnya, penyetoran penerimaan dapat melebihi 1 {satu) har: yang
diatur dalam Peraturan Bupati, dan/atau

2} atas nama pribadi.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikat:
a. Peadapatan Daerah dalam APBD diklasifikasikan menrurut akun,
kelompok, jenis, objek, rincian objek dan sub rincian objek.
Pendapatan daerah berdasarkan kelompok meliputi Pendapatan
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Asli Daerah (PAD), Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan
Daerah  vang Sah. Berdasarkan  sifat dan  prosedur
pemungutan/pembayaran pendapatan daerah, dapat dibedakan:

1) Pendapatan yang dipungut berdasarkan penetapan Bupati;
dan/atau

2) Pendapatan yang dibayar sendiri oleh wajib pajak (tanpa ada
penetapan).

. Berdasarkan sifat dan prosedur pemungutan/pembayaran
pendapatan daerah, penatausahaan pendapatan daerah
dilaksanakan sebagai berikut:

1) Penatausahaan pendapatan yang dipungut setelah penetapan
oleh Bupati, didasarkan pada dokumen Surat Ketetapan sesuai
dengan jenis pendapatan yang diatur dalam peraturan
perundang- undangan.

2) Penatausahaan pendapatan yang dibayar sendiri oleh wajib
pajak (tanpa ada penetapan) didasarkan pada
dokumen/bukti penerimaan sesuai dengan jenis pendapatan
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan.

3) Penatausahaan pendapatan daerah, didasarkan pada
dokumen/bukt: meliputi:

a) Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKP-D);

b) Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKR-D);

¢} Surat Setoran Pajak Daerah (SSPDj;

d) Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPPD);

e} Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKBJ;

f) Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan
(SKPDKBT);

g) Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar (SKPDLB);

h) Surat Tanda Bukti Pembayaran (STBP);

i) Surat Tanda Setoran (STS);

j) Nota Kredit dari Bank;

k) Surat Perjanjian;

1) Dokumen penetapan lainnya ketentuan peraturan
perundangan-undangan;

m} Hasil putusan pengadilan yang bers:fat tetap; dan/atau

n) Bukti lainnya yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan

perundangan-undangan.
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.4) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu

dalam melakukan penyetoran penerimaan pendapatan dapat

dilakukan secara tunai dan non tunai, dengan cara:

a) Penyetoran  penerimaan

pendapatan  secara tunai

dibuktikan dengan penerbitan Surat Tanda Setoran (STS)

atau bukti lain yang sah. Daftar STS yang dibuat oleh

Bendahara Penerimaan didokumentasikan dalam Register

STS.

b) Penyetoran penerimaan pendapatan secara non tunai

dibuktikan dengan bukti notifikasi/nota kredit/media

elektronik lainnya.

5) Penyetoran pererimaan pendapatan cdaerah dari Bendahara

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu, dianggap sah

setelah Kuasa BUD menerima notifikasi/nota kredit/media

elektronik lainnya.

c. Ruang lingkup jenis pendapatan yang dikelola oleh Bendahara

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu disesuaikan dengan

wewenang Bendahara Penerimaan dan tugas/fungsi SKPD dan

SKPKD, sebagai berikut:

Jenis Pendeapatan

Bendahara Penerimaan

Pajak Daerah

Bendahara Penerimaan di SKPD yang
memiliki tugas dan wewenang
pengelolaan pajak

Retribusi Daerah

Bendahara Penerimaan di SKPD yang
memiliki tugas dan = wewenang
pengelolaan retribusi

Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan

yang Sah

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah

Transfer Pemerintah Pusat

Transfer Pemerintah Daerah

Hibah

Dana Darurat

Lain-lain Pendapatan Sesuai

undangan

dengan Kezentuan Perundang-

melaksanakan fungsi BUD, kecuali:

1. Hal-hal terkait pajak dan retribusi
tetap dikelola oleh Bendahara
Penerimaan di SKPD terkait

2. Pendapatan BLUD dikelola oleh

BLUD terkait

3. Pendapatan Hibah Dana BOS,

Dana kapitasi dan pendapatan
lainnya vang  dikelola oleh
Bendahara Khusus.




2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Tahap Penetapan dan Penagihan

Bagian 1 - Penetapan Pendapatan

1)

4)

Dalam rangka pemungutan pendapatan daerah, Bupati atau

pejabat yang diberi kewenangan menerbitkan dokumen

penetapan pendapatan daerah.

Penetapan pendapatan dapat berupa:

a) Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKP-Dj;

b) Surat Ketetapan Retribusi Dacrah (SKR-D};

¢) Surat Pemteritahuan Pajak Daerah {SPPD);

d) Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDEKB);

e) Dokumen penetapan lainnya yang sah sesual dengan
ketentuan peraturan perundangan-undangan. '

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB]) adalah

surat ketetapan pajak yvang menentukan besarnya jumlah

pokok pajak, jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan

pembayvaran pokok pajak, besarnya sanksi administratif, dan

jumlah pajak yang masih harus dibayar.

Surat Ketetapan Pendapatan disampaikan kepada wajib

pajak/wajib retribusi sebagai dasar pembayaran dan kepada

Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu

sebagai dasar penagihan.

Penagihan perdapatan daerah dapat dilakukan oleh petugas

pemungut vang ditunjuk oleh PA/KPA.

Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu

melakukan validasi dan verifikasi atas penerimaan pendapatan

berdasarkan dokumen penetapan.

Bagian 2 - Penagihan

Penagihan atas pendapatan daerah dilakukan dengan cara

manual, surat elektronik, notifikasi sistem secara digital dan/atau

media elektronik lainnya. Adapun langkah-langkah penagihan

piutang sebagal berikut:

1)

Petugas permungut berdasarkan  dokumen  penetapan
pendapatan dan surat tagihan melakukan penagihan ke pihak

ketiga.



2) Penagihan kepada pihak ketiga dilakukan sesuai dengan jadwal
yang tercantum dalam dokumen penetapan pendapatan.

3) Pihak ketiga adalah wajib pajak, wajib retribusi, dan pihak-
pihak yang melakukan pembayaran pendapatan  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan kepada
Pemerintah Kabupaten.

4) Proses penagihan secara manual dilakukan dengan cara:

a) Petugas pemungut menyampaikan dokumen penetapan
pendapatan dan surat tagih kepada pihak ketiga;

b) Dokumen penetapan pendapatan yang disampaikan kepada
pihak ketiga dibuktikan dengan tanda terima yang
ditandatangani oleh pihak ketiga;

¢) Petugas pemungut menyampaikan tanda terima dokumen
kepada Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu dan PPK-SKPD.

5) Proses penagihan melalui surat elektronik dilakukan dengan
cara:

a) Petugas pemungut mengirim surat elektronik penagihan
pendapatan kepada pihak ketiga;

b) Petugas pemungut memberitahukan kepada PPK-SXPD dan
Bendahara Penerimaan  atas pengiriman surat
elektronik penagihan pendapatan.

6) Proses penagihan melalui sistem digital dilakukan secara
otomatis sesuai dengan jadwal dengan mengirimkan notifikasi
atau media lain secara eclektronik kepada pihak ketiga yang
memiliki kewajiban untuk membayar pendapatan daerah.

b. Tahap Penerimaan Pendapatan

1) Penerimaan pendapatan melalui Bendahara
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu secara
tunai, dilakukan sebagai berikut:

a) Berdasarkan dokumen penetapan pendapatan dan/atau
surat tagih, pihak ketiga menyetorkan kewajibannya
kepada Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu.

b) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu melakukan validasi dengan meneliti
kesesuaian antara jumlah uang yang diterime dengan

jumlah yang telah ditetapkan pada dokumen pznetapan.
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c) Atas penerimaan pendapatan tersebut, Bendshara
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pemkantu
menerbitkan Tanda Bukti Penerimaan dan menyerankan

kepada pihak ketiga.

2) Penerimaan pendapatan melalui rekening Bendahara

3)

4)

d)

6)

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu secara rnon

tunai, dilakukan sebagai berikut:

a) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerirnaan
Pernbantu menerima nota kredit/notifikasi perbankan
atas psnerimaan pendapatan.

b) Bendahara Penerimaan/Bendahara Peneriraan
Pernbentu melakukan validasi bukti penerimaan sebagai
berikut:

(1) Meneliti nota kredit/notifikasi perbankan;

(2) Melakukan verifikasi untuk mengetahui kesesuaian
antara jumlah uang yang diterima dengan jumlah yang
telah ditetapkan pada dokumen penezapan.

Penerimaan  daerah  melalui  rekening Bendahara

Penerirhaan/ Bendahara Penerimaan Pembantu .seca':a non

tunai dianggap sah setelah Bendahara

Penerimaen/Bendahara Penerimaan Pembantu melakukan

validasi.

Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu

memberikan tanda bukti penerimaan kepada pihak

ketiga yang telah melakukan pembayaran.

Penerimaan pendapatan ke RKUD secara non tunai,

dilakukan dengan cara:

a) Bendzhara Penerimaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu menerima nota kredit/notifikasi perbankan
dari RKUD atas penerimaan pendapatan SKPD; dan

b) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu melakukan validasi sebagai berikut.

Mencermati nota kredit atau notifikasi perbankan atas

penerimaan pendapatan yang diterima langsung RKUD.

Dalam bal penerimaan pemberitahuan/notifikasi tidak

diinforrrasikan  secara  otomatis, maka Bendahara
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Penerimaan wajib meminta bukti transaksi atas penerimaan

pendapatan yang diterima langsung RKUD;

8) Melakukan verifikasi untuk menguji kesesuaian antara
jumlah uang yang diterima dengan jumlah yang telah
ditetapkan.

9} Penerimaan pendapatan daerah ke RKUD secara non tunai
dianggap sah setelah Bendahara Penerimaan/Bendahara
Pene.rimaan Pembantu melakukan validasi.

a) Penerimaan pendapatan secara non tunai dapat
dilakukan melalui transfer dari rekening pihax ketiga
dan/atau melalui kanal pembayaran secara online yang
disediakan oleh penyedia jasa pembayaran (PJP) dari
lembaga keuangan bank dan non bank.

b) Pembayaran secara online berupa mekanisme Electronic
Transaction Process (ETP) antara lain: agent banking,
mobile/phone banking, car banking, Anjungan Tunai
Mandiri (ATM), internet banking, QRIS/ Barcode, tapping,
Electronic Data Capture (EDC}, Cash Management
System (CMS) dan transaksi berbasis elektronik lainnya.

c)] Dalam rangka akuntabilitas penerimaan pendapatan,
Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu melakukan rekonsiliasi secara vperiodik
dengan Bank.

¢. Tahap Penyetoran Pendapatan

1} Dalam hal pendapatan diterima secara tunai, Bendahara
Penerimaan/Bendahara  Penerimaan Pembantu wajib
menyetorkan penerimaan tunai tersebut ke RKUD paling
lambat dalam waktu 1 hari, kecuali kondisi geografis daerah
sulit dijangkau dengan komunikasi, transportasi, dan
keterbatasan pelayanan jasa keuangan, serta kondisi objektif
lainnya yang diatur dalam Peraturan Bupati.

2) Dalam hal penerimaan pendapatan masuk melalui rekening
Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu, Bendahara Penerimaan/ Bendahara Penerimaan
Pembantu wajib memindahbukukan penerimaan
pendapatan dimaksud ke rekening RKUD paling lambat

dalam waktu 1 (satu) hari.
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3. Dokumen Terkait

Ilustrasi dokumen penerimaan dan penyetoran pendapatan

antara lain sebagai berikut:

3.1 STS

e R T .o

Bank
No. Rekening

Penerimaan tanggal

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SURAT TANDA SETORAN (STS)

Per tda daeiva n |
e e A
.

el ey

TR TTAR TS

Harap diterima uang sebesar Rp oo s B TDIERNR . rias s wma s miis mn s0r sess e vas s}

JUMLAH
Menge tahui, Disiapkan oleh,
Pengguna Anggaran/ Kuasa Pengguna Bendahara Penerimaan/Bendahara
Anggaran Penerimaan Pernbantu
ehd ol ol
o ]
e ' o
Nama Nanw
MNP 1!} SIS
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H.

3.2 Register STS

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SKPD......,
TAHUN ANGGARAN......
REGISTER STS
PeHOOR wivmsimnsmivan
No.5T5 il‘a_f__:;;_gal _ 'Ift_odeﬂ:ékening " Uraian e e Jumlah Saldo Ket
Disetujui oleh, Disiapkancleh
Pengguna Anggaran/ Kuasa Bendahara Peneriraan/
Pengzuna Angzaan Bendahara Penerimaan
C1d jaf]
o i
af ] o
Nama Nema
HIPS voaaisnes [ Fp—

PEMBUKUAN BENDAHARA PENERIMAAN

1. Ketentuan Umum

Dalam penatausahaan pendapatan daerah, Bendahara

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu harus melakukan

pengendalian atas penerimaan dan penyetoran pendapatan daerah

vang menjadi kewenangannya.

Bendahara Pensrimaan pada SKPD wajib menyelenggarakan

pembukuan terhadap seluruh penerimaan dan penyetoran atas

penerimaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur

beberapa ketentuan sebagai berikut:

a. Pengendalian atas penerimaan dan penyetoran pendapatan daerah
menggunakan buku-buku sebagai berikut:

1) Laporan Penerimaan dan Penyetoran
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2} Register STS
3) Buku Kas Umum
4} Buku Pembantu, antara lain buku kas tunai dan buku bank
b, Dalam melakukan pembukuan tersebut, Bendahara Penerimaan
menggunakan dokumen-dokumen tertentu sebagai dasar
pencatatan, antara lain;
1) Tanda Bukti Penerimaan
2} Surat Tanda Setoran
3) Nota Kredit Bank
4) Bukti transaksi yang sah yang dipersamakan dengan dokumen
di atas
c. Prosedur pembukuan dapat dikembangkan dalam 3 (tiga)
prosedur, antara lain:
1) Pembukuan atas pendapatan yang diterima secara tunai
2) Pembukuan atas pendapatan yang diterima melalui rekening
Bendahara Penerimaan

3) Pembukuarn atas pendapatan yang diterima melalui Kas Umum

Daerah

d. Pembukuan yang dilakukan oleh Bendahara Penerimaan /
Bendahara Penerimaan Pembantu memuat informasi, aliran
data, serta penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan
secara elektronik,

2. Ketentuan Pelaksanaan
a. Pembukuan atas Penerimaan Tunai

1) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu
mencatat penerimaan pendapatan secara tunai berdasarkan
Tanda Bukti Penerimaan pada Buku Kas Umum (BKU) di sisi
penerimaan sesuai dengan kode rekening pendapatan.

2) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu
mencatat penyetoran pendapatan secara tunai ke RKUD pada
Buku Kas Umum (BKU) di sisi pengeluaran.

3) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu
mencatat baik secara elektronik maupun manual pada buku
register STS dan disahkan oleh PA/KPA setiap bulan.

b. Pembukuan atas Penerimaan di Rekening Bendahara secara
Non Tunai



1} Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu
mencatat penerimaan di rekening Bendahara
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu secara non
tunai berdasarkan bukti penerimaan (nota kredit atau
notifikasi perbankan lainnya) yang sudah divalidasi pada
Buku Kas Umum (BKU) di sisi penerimaan sesuai dengan
kode rekening pendapatan.

2) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu
mencatat penyetoran pendapatan secara non tunai
(pemindahbukuan) ke RKUD pada Buku Kas Umum (BKU) di
sisi pengeluaran.

3} Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembanitu
mencatat baik secara elektronik maupun manual pada buku
register STS dan disahkan oleh PA/KPA setiap bulan,

c. Pembukuan atas Penerimaan di RKUD

1) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu
mencatat penerimaan di  RKUD  berdasarkan bukti
penerimaan (nota kredit atau notifikasi perbankan lainnya)
yang sudah divalidast pada Buku Kas Umum (BKU) di sisi
penerimaan dan di sisi pengeluaran sesuai dengan kode
rekening pendapatan.

2) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu
mencatat baik secara elektronik maupun manual pada buku

register 8TS dan disahkan oleh PA/KPA setiap bulan.

3. Dokumen Terkait

Ilustrasi doxumen pembukuan Bendahara Penerimaan antara
D

lain sebagai berikur:
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3.1 Buku Kas Umum

TAHUN ANGGARAN.....

BUKU KAS UnUR
Pedodel o
; Koda L 4.5 Eﬁ
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Disiaphanaleh,
Pengguns Anggaran/ Bendahara Pencrimaan/
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3.2 Ruku Pembantu Kas Tunai

SKPD o

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

TAHUN ANGGARAN.....

BUKU PEMBANTU KAS TUNAJ

Periode: v

‘. Uraan .

| Penerimaan | Pengels

Disetujuioleh,
Pengguna Anggaran/

Disiapkan oleh,
Bendahara Fenerimaan/

Kuasa Pengguna Bendahara Penerimaan
W ]
Y 5 Sl
ol [
Nama Mama
N s ' 12—
PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SKPD, i
TAHUN ANGGARAN.....
=
BUKU PEM BANTU BANK
Periode: wuicienn
No. | Tanggal | No.Bukti | : Uraian Penerdmaan Pengeluaran Saldo
Disetujuioleh, Disiapkan oleh,
Peng_gu na Angearan/

Kuasa Pengzuna

o5

Ej. .
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|| el

Bendahara Penerimaan/
Bendahara Penerimaan
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L. | LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENERIMAAN

1. Ketentuan Umum

Sebagal baglan darl tugas dan tanggang Jiawabnya, Bendahara
Penerimaan /Bendahara Penerimaan Pembantu harus menyampaikan
Laporan  Pertanggungjawaban. Bendahara  Penerimaan  SKPD
bertanggung jawab secara administratif kepada PA dan secara fungsional
kepada BUD.

Penyusunan dan penyampaian Laporan Pertanggungjawaban Bendahara

memuat informas:, aliran data, serta penggunaan dan penyajian

dokumen yeng dilakukan secara elektronik.

laporan  pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan/Bendahara

Penerimaan Pembantu diatur sebagai berikut:

a. Bendahara Penerimaan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban penerimaan kepada PA melalui PPK SKPD paling
lambat tanggal 10 bulan berikutnya.

b. Bendahara Penerimaan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban penerimaan kepada PPKD paling lambat
tanggal 10 bulan berikutnya.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa
ketentuan sebagai berikut:

a. Bendahara Penerimaan Pembantu Unit SKPD wajib menyampaikan
laporan pertanggungjawaban kepada Bendahara Penerimaan paling
lambat tanggal 5 bulan berikutnya.

b. Bendahara Penerimaan SKPD wajib mempertanggungiawabkan
pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya secara
administratii kepada Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD paling
lambat pada tanggal 10 bulan berikutnya.

c. Laporan pertanggungjawaban (LPJ) Bendahara Penerimaan
merupakan perggabungan dengan LPJ Bendahara Penerimaan
Pembantu dan memuat informasi tentang rekapitulasi perierimaan,
penyetoran dan salde kas yang ada di Bendahara. LPJ tersebur
dilampiri dengan:

1) BKU

2) Laporan Penerimaan dan Penyetoran

3) Register STS

4) Bukt penerimaan dan penyetoran yang lengkap dan sah

5) Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan Pembantu
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d. Bendahara Penerimaan SKPD wajib menyampaikan Laporan
Pertanggungjawaban Fungsional yang merupakan hasil konsolidasi
dengan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan
Pembantu kepada PPKD selaku BUD setelah mendapat persetujuan
dari PA paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya.

e. Verifikasi LPJ Bendahara Penerimaan dilakukan oleh PPK-SKPD
sebagail bagian dari pengendalian atas penerimaan dan penyetoran
pendapatan daerah. Verifikasi tersebut meliputi:

1) Meneliti  transeksi  penerimaan  beserta tanda  bukti
penerimaannya vang terdokumentasikan dalam buku atau
laporan terkait;

2) Meneliti transaks: penyetoran beserta tanda bukti penyetorannya
yang terdokumentasikan dalam bulu atau laporan terkait,

3} Melakukan analisis kesesuaian dan kepatuhan terhadap proses
penerimaan pendapatan dan penyetorannya.

{. Berdasarkan hasil verifikasi tersebut, PPK-SKPD menyampaikan
Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan kepada
Pengguna Anggaran.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Tahap Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban

Bagian 1 - Bendahara Penerimaan Pembantu

1} Setiap akhir bulan, Bendahara Penerimaan Pembantu melakukan
penutupan BKU.

2) Bendahara Penerimaan Pembantu menyvusun Laporan Penerimaan
dan Penyetoran.

3) Bendahara Penerimaan Pembantu menyiapkan register STS dan
bukti-bukti penerimaan yang sah dan lengkap.

4) Bendahara Penerimaan Pembantu menyampaikan BKU, Laporan
Penerimaan dan Penyetoran, dilampiri dengan Register STS dan
bukti penerimaan vyang sah dan lengkap kepada Bendahara
Penerimaan SKPD, paling lambat tanggal 5 bulan berikutnya.

Bagian 2 -~ Bendahara Penerimaan

1) Setiap akhir bulan, Bendahara Penerimaan melakukan penutupan
BKU.

2) Bendahara Penerimaan menyusun Laporan Penerimaan dan

Penyetoran.
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4)

o)

Bendahara Penerimaan menyiapkan register STS dan bukti-bukti
penerimaan dan penyetoran yang lengkap dan sah.

Bendahara Penerimaan menerima pertanggungjawaban yang
dibuat oleh Bendahara Penerimaan Pembantu paling lambat
tanggal 5 bulan berikutnya,

Bendahara Penerimaan melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis
kebenaran  pertanggungjawaban yang  disampaikan  oleh
Bendahara Penerimaan Pembantu.

Bendahara Penerimmaan menggunakan data pertanggungjawaban
Bendahara Penerimaan Pembantu yang telah diverifikasi dalam
proses pembuatan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara
Penerimaan yang merupakan gabungan dengan Laporan

Pertanggungjawaban Bendahara Pembantu.

b. Tahap Penyampaian LPJ Administratif

1)

3)

4)

Bendahara Penerimaan menyampaikan Laporan
Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan kepada Pengguna
Anggaran. LPJ tersebut dilampiri dengan:

a) BKU o '

b) Laporan Penerimaan dan Penyetoran

c} Register STS

d) Bukti penerimaan dan penyetoran yang lengkap dan sah

e) Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan Pembantu
PPK-SKPD melakukan verifikasi atas LPJ Bendahara Penerimaan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Meneliti transaksi penerimaan beserta tanda  bukti

penerimaannya yang terdokumentasikan dalam buku atau

laporan terkait;

b) Meneliti  transaksi penyetoran beserta tanda  bukti
penyetorannya yang terdokumentasikan dalam buku atau
laporan terkait;

c} Melakukan analisis kesesuaian dan kepatuhan terhadap
proses pencrimaan pendapatan dan penyetorannya.

Jika  PPK-SKPD  menemukan  ketidaksesuaian dan/atau

ketidaklengkapan, maka PPK-SKPD meminta perbaikan kepada

Bendahara Penerimaan.

Setelah LPJ Bendahara Penerimaan dinyatakan sesuai dan

lengkap dalam proses verifikasi, maka PPK-SKPD akan
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menyatakan tanggung jawab verifikasi dan menyampaikan LPJ
Bendahara Penerimaan kepada Pengguna Anggaran.
5) Pengguna Anggaran melakukan proses otorisasi terhadap LPJ

Bendahara Penerimaan yang telah diverifikasi.

c. Tahap Penyampaian LPJ Fungsional

1) Bendahara  Penerimaan setelah menerima  notifikasi
persetujuan (approval), menyampaikan Laporan
Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan kepada PPKD
selaku BUD.

2) PPKD selaku BUD melakukan proses verifikasi dan

rekonsilisasi penerimaan.

3. Dokumen Terkait

Ilustrasi dokumen laporan pertanggungjawaban bendahara

penerimaan antara lain sebagai berikut:

3.1 LPJ Bendahara Penerimaan

LAPORAN PERTANGGUNGIAWABAN
BENDAHARA PENERIMAAN/BENDAHARA PENERIMAAN PEMBANTU
SKPD
PERIODE
A. Penerimaan 53 2 ES
1. Tunaimelalui bendahara penerimaan. BB weviviaissss
2. Tunaimeilalui bendahara penerimaan pembantu B e
3. Melalui ke rekening bendahara penerimaan RBisiivei
4. Melalui ke rekening kas umum daerah BD: cissaiisnen
B. Jumlah penerimaan yang harus disetorkan (A1+A2+A3) Bl
C. Jumlah penyetoran RO cooneisti i
D. SaldoKasdiBendahara R wuisimiien ’
1. BendaharaPenerimaan RO nssaataenss i
2. BendaharaPenerimaan Pembantu ...... RBSs s,
3. BendaharaPenerimaanPembantu ..... 2 ARG _
K B8 5 T :
Disetujui oleh, Disiapkan oleh, i
Pengguna Anggaran/ Bendahara Penerimaan/ %
Kuasa Pengguna Anggaran Bendahara Penerimaan Permbantu
ol
2
afl
Nama, Nama
NP i isnan L -
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3.2 Laporan Penerimaan dan Penyetoran

Rt o ey e oy . —Amme -

SKPD.......cc...
TAHUN ANGGARAN.....

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYETORAN

Pedode! womnomimm

- PENERIMAAY __ PENYETORAN.
I Wo.Buki | Jumlsh | Tanggsl | - No.Bukti
B
2
3
"1 4
§
3
7
8
g
10
11
12
13
&
15
15
| |lumlan Panerimaan:
Tunai :Rp
MonTunairek SKPD :Rp
RKUD iRp
TOTAL ‘Rp
' |umlan Penyetoran:
| |Turai tRp
b Tanster iRp
TOTAL :Rp
$aldo Kas di Bend Pene imaan:
Terai: Rp
3ark i Rp
i Disetujuioleh, Disiapkan oleh,
: Pengguna Anggaran/ Kuasa Pengguns Bendahara Penerimaan/
Anggaran Bendahara Penerimaan
| o} op
| st :
i Ec (] B 1
Nama Hama
21 TR, NP i
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REKONSILIASI PENERIMAAN

1. Ketentuan Umum
Sebagail bagian dari tugas dan tanggung jawabnya, PPKD selaku BUD
melakukan  verifikasi, evaluasi, dan analisis atas Laporan
Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan dalam rangka rekonsiliasi
perierimaan.
PPKD melakukan verifikasi, evaluasi, dan analisis atas laporan

pertanggungjawaban penerimaan dalam rangka  rekonsiliasi

penerimaan.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a, PPKD selaku BUD melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis atas
laporan pertanggungjawaban fungsional meliputi:

1) kesesuaian perhitungan atas laporan pertanggungjawaban
penerimaan;

2) evaluasi kesesuaian realisasi dengan target penerimaan;

3) analisis capaian realisasi penerimaarn.

b. Dalam rangka verifikasi dan analisis laporan pertanggungjawaban,
PPKD selaku BUD melakukan rekonsiliasi penerimaan secara
periodik yang dituangkan dalam berita acara hasil rekonsiliasi.

c. Verifikasi dan rekonsiliasi yang dilakukan cleh PPKD selaku BUD
memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan penyajian
dokumen yang dilakukan secara elektronik.

2. Ketentuan Pelaksanaan

Setelah menerima LPJ Bendahara Penerimaan, PPKD selaku BUD

memverifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis dengan langkah-langkah

sesuai ketentuan, yaitu:

a. Meneliti LPJ, melihat kesesuaian perhitungan atas LPJ dengan mutasi
RKUD

b. Jika PPKD selaku BUD menemukan ketidaksesuaian dan/atau
ketidaklengkapan, maka PPKD selaku BUD meminta perbaikan

kepada Bendahara Penerimaan SKPD.

€. Setelah melakukan verifikasi, PPKD selaku BUD melakukan
rekonsiliasi penerimaan dengan mengidentifikasi transaksi-transaksi
pendapatan yang diterima oleh BUD tetapi tidak tercatat oleh buku

Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu.
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Kl

d. PPKD selaku BUD menyiapkan laporan realisasi pendapatan dengan
menampilkan data sestiap bulan.
e. PPKD selaku BUD membuat analisis deskriptif terkait capaian realisasi
peneriraaan.
3. Dokumen Terkait
[lustrasi dokumen rekonsiliasi penerimaan antara lain sebagai

berikut:

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
REKONSILIASI PENERIMAAN
TAHUN ANGGARAN.....

A, Pendapatan Daersh berdasarkan [P} Bendahara Penerimaan Rp.

B.  Transaksi-transaksi pendapatan yang diterima oleh BUD tetapl tidak
tercatat oleh buku Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan

Pembantu

e Rp.

¢ Dst Rp.
Total Rp.

C.  Emor/Kesalahan Pencatatan Penerimaan

4 5 Rp.

B St Rp.

¢. Dst Rp. f
Total Rp. o

PENATAUSAHAAN PEMBAYARAN ATAS KELEBIHAN PENDAPATAN

1. Ketentuan Umum
Dalam hal terdapat kelebihan penerimaan pajak daerah dan atau restitusi
daerah, Pemerintah Daerah menetapkan Surat Ketetapan Lebih Bayar

(SKLB) sebagai dasar pengembalian kelebihan penerimaan pendapatan

daerah.

ketentuan untuk pengembalian kelebihan penerimaan adalah sebagai
berikut:
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a.

Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya
berulang dan terjadi pada tahun yang sama maupun tahun
sebelumnya dilakukan dengan membebankan pada rekening

penerimaan vang bersangkutan.

. Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya tidak

berulang yang terjadi dalam tahun yang sama dilakukan dengan
membebankan pada rekening penerimaan yang bersangkutan.

Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya
tidak berulang yang terjadi pada tahun sebelumnya dilakukan

dengan membebankan pada rekening belanja tidak terduga.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a.

Pengembalian atas kelebihan penerimaan daerah yang sifatnya
berulang dan terjadi pada tahun yang sama maupun tahun
sebelumnya, dengan kriteria sebagai berikut:
1) penerimaan daerah berkenaan dianggarkan rutin setiap tahun; dan
2) objek penerimaan daerah yang sama.
Informasi kelebihan atas penerimaan daerah dapat berupa:
1) Surat permohonan pengembalian kelebilian pembayaran;
2) Rekomendasi APIP;
3) Rekomendasi BPK-RI,
4] Putusan pengadilan berkekuatan hukum tetap dan sudah tidak
ada upaya hukum lainnya; dan/atau
o) Informasi lainnya yang dipersamakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
Berdasarkan surat pengajuan dari pihak ketiga atas kelebihan
pembayaran, PA sesuai dengan kewenangannya meélakukan proses
verifikasi dan validasi, yvang dimaksudkan untuk:
1) memastikan keabsahan bukti yang dijadikan dasar pengajuan.
2) memastikan unsur penyebab pengajuan pengembalian.
Unsur penyebab pengajuan pengembalian dapat dikarenakan:
1} kesalahan yang dikarenakan kesalahan penulisan; atau
2) adanya keberatan yang oleh pihak ketiga atas surat penetapan
vang sudah disampaikdn.
Berdasarkan informasi kelebihan atas penerimaan daerah serta
hasil verifikasi yang dilakukan SKPD terkait, diterbitkan SKLB sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.
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f. Setiap pengembalian kelebihan penerimaan pendapatan harus
didasarkan pada Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar
(SKPDLB), Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar
(SKRDLB) atau dokumen lainnya yang dipersamakan untuk
pendapatan selain pajak daerah dan retribusi daerah.

g. Pengguna Anggaran berdasarkan dokumen SKPDLB, SKRDLB
atau dokumen lainnya yang dipersamakan untuk pendapatan selain
pajak daerah dan retribusi daerah menerbitkan surat permohonan
pembayaran pengembalian kelebihan penerimaan pajak
daerah/retribusi daerah kepada BUD.

h. Berdasarkan surat permohonan pembayaran kelebihan penerimaan
pajak daerah/retribusi daerah dari PA, BUD menerbitkan Surat
Perintah Pembayaran (SP2) untuk pengembalian kelebihan
penerimaan pajak daerah/retribusi daerah.

i. Penatausahaan pembayararn atas kelebihan penerimaan
pendapatan memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan
penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Tahap Penerbitan SKLB
1) Bendahara Penerimaan menerima informasi kelebihan atas

penerimaan pendapatan daerah.

2) Bendahara Penerimaan melakukan verifikasi terhadap informasi
atau  permohonan  pengembalian  kelebihan  penerimaan
pendapatan daerah.

3) Setelah terverifikasi, Bendahara Penerimaan menyiapkan SKLB.

4) PPKD mengesahkan dan menerbitkan SKLB.

b. Tahap Pengajuan LS pengembalian atas kelebihan penerimaan
pendapatan daerah
Bagian 1 - Penyesuaian Pendapatan
Berdasarkan pengajuan SKLB untuk pengembalian atas kelebihan
Penerimaan Daerah:

1) yang sifatnya berulang dan terjadi pada tahun yang sama
maupun tahun sebelumnya.

2) yang sifatnya tidak berulang yang terjadi dalam tahun vang sama
Bendahara Penerimaan SKPD/SKPKD melakukan koreksi pada

rekening penerimaan yang bersangkutan.
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Bagian 2 - Belanja Tidak Terduga (BTT)

Berdasarkan pengajuan SKLB, Bendahara Pengeluaran SKPD/SKPKD

akan mempreses pengajuan LS pengembalian atas kelebihan

pendapatan daersh dan membebankannya pada rekening belanja
tidak terduga.
c. Tahap Penyesuzian Pencatatan

1) Berdasarkan 3P2 pengembalian atas kelebihan penerimaan
daerah yang  sifatnya berulang dan terjadi pada tahun yang
sama, Bendahara Penerimaan SKPD melakukan penyesuaian
pencatatan terhadap pengembalian atas kelebihan penerimaan
daerah dimaksud melalui koreksi kesalahan pencatatan
penerimaan daerah.

2) Berdasarkan 3P2 pengembalian atas kelebihan penerimaan
daerah yang  sifatnya tidak berulang dan terjadi vpada
sebelumnya, Bendahara Pengeluaran  SKPKD  melakukan
penyesuaian pencatatan terhadap pengembalian atas kelebihan

penerimaan casrah dimaksud yang dibebankan pada BTT.

PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN BELANJA

1. Ketentuan Umum
Belanja daerah adalah semua kewajiban daerah yang diakui sebagai
pengurarg nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran
berkenaan. Belanja daerah meliputi semua pengeluaran dari Rekening
Kas Umum Daerah, yang mengurangi ekuitas dana lancar, yang mana
merupakan Kkewajiben daerah dalam satu tahun anggaran. Belanja
daerah dipergunakan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan

yang menjadi kewenangan kabupaten yang ditetapkan dengan

ketentuan perundang-undangan.

Pelaksanaan belanja memuat informasi, aliran data, serta penggunaan

dan penyajian dokumen yang dilakukan secara elekt-onik.

Pelaksanaan belanja diatur sebagai berikut:

a. Setiap pengeluaran harus didukung bukti vang lengkap dan sah
mengenai hak yang diperoleh oleh pihak yang menagih.

b. Pengeluaran kas yang mengakibatkan beban APBD tidak dapat
dilakukan sebelum rancangan Peraturan Daerah tentang APBD
ditetapkan dan diundangkan dalam lembaran dasrah.

c. Pengeluaran kas tersebut di atas tidak termasuk pengeluaran
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keadaan darurat dan/atau keperluan mendesak sesuail
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

d. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran pembantu
melaksanakan pembayaran setelah:

1) meneliti kelengkapan dokumen pembayaran yang
diterbitkan oleh PA/KPA beserta bukti transaksinya;

2) menguji  kebenaran  perhitungan  tagihan  yang
tercantum dalam dokumen pembayaran; dan

3) menguji ketersediaan dana yang bersangkutan

e. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
wajib menoclak melakukan pembayaran dari PA/KPA apabila
persyaratan tidak dipenuhi.

f. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
bertanggung jawab secara pribadi atas pembayaran
yang dilaksanakannya.

g. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
sebagal wajib pungut Pajak Penghasilan (PPh) dan pajak
lainnya wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan
dan pajak yang dipungutnya ke Rekening Kas Umum
Negara.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur
beberapa ketentuan sebagai berikut:

a. Atas persetujuan PA, Bendahara Pengeluaran SKPD dapat
melimpahkan sebagian UP vang dikelolanya kepada
Bendahara Pengeluaran Pembantu untuk pelaksanaan sub
kegiatan pada Unit SKPD.

b. Dalam proses belanja menggunakan UP, Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu dapat
melakukan pembayaran secara sekaligus langsung kepada
penyedia barang/jasa atau melalui pernberian uang panjar
terlebih dahulu kepada PPTK.

c. Pembayaran belanja secara sekaligus kepada penyedia
barang/jasa atau melalui pemberian uang panjar,
dilakukan dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan
PA/KPA yang dituangkan dalam Nota Pencairan Dana (NPD)
yang diajukan oleh PPTK.
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d. Pemberian uang panjar berdasarkan NPD dapat dilakukan
secara tunai dan/atau non tunai melalui  pemindahbukuan
dari rekening Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu ke rekening PPTK.

e, Dalam hal uang panjar lebih besar dari realisasi
pembayaran belanja, PPTK mengembalikan kelebthan uang
panjar dimaksud kepada Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu melalui
transfer ke rekening Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu. Jika uang panjar lebih kecil dari
realisasi pembayaran belanja, Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu membayar
kekurangannya kepada PPTK melalui transfer ke rekening
PPTK.

f. PPTK bertanggung jawab secara formal dan materil atas
pengguriaan uang panjar yang diterima dari Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Pelaksanaan Beléﬁja Menggunakan Uang Paﬁjar
1) Pengajuan Uang Panjar

a} PPTK menghitung kebutuhan wuang panjar yang
berdasarkan rencana pelaksanaan sub kegiatan dan
DPA SKPD.

b) PPTK menyiapkan NPD,

c) PPTK menyampaikan NPD kepada FA/KPA untuk
mendapatkan persetujuan.

d) PA/KPA memberikan persetujuan terhadap NPD dan
menyampaikannya kepada Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengelusran Pembantu.

e) Berdasarkan NPD yang telah mendapat persetujuan
PA/KPA, Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu mencairkan uang panjar
sebesar yang tercantum secara “unai dan/atau non
tunai melalui  pemindahbukuan dari rekening
Bendahara  Pengeluaran/Bendehara  Pengeluaran

Pembantu ke rekening PPTK.
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2)

Pelaksanaan Belanja

a) Setelah menerima uang panjar tersebut, PPTK
melakukan belanja sebagai pelaksanaan sub kegiatan
vang dikelolanya. Pada saat pelaksanaan  belanja,
PPTK diwajibkan untuk mendapatkan bukti belanja
vang sah sebagai syarat keabsahan belanja secara
materiil.

b) Dalam hal sampai dengan batas vyang telah
ditentukan atau pelaksanaan sub kegiatan telah
selesai, PPTK menyusun rekapitulasi belanja yang
menggunakan uang panjar dilampiri dengan bukti-
bukti yang sah, untuk selanjutnya diserahkan kepada
Bendahara Pengeluaran untuk diverifikasi dan
sebagai bahan pertanggungjawaban belanja.

c) Berdasarkan hasil verifikasi atas rekapitulasi belanja
terdapat kekurangan pembayaran atas uang panjar
vang diberikan, Bendahara Pengeluaran melakukan
pembayaran kekurangan pembayaran  tersebut
secara non tunai melalui pemindahbukuan dari
rekening Bendahara Pengeluaran ke rekening PPTK.

d) Berdasarkan hasi! verifikasi atas rekapitulasi belanja
terdapat kelebihan uang panjar, PPTK melakukan
pengembalian kelebithan uang panjar secara non
tunal melalui pemindahbukuan dari rekening PPTK

ke rekening Bendahara Pengeluaran.

b. Pelaksanaan Belanja Tanpa Uang Panjar

1)

2)

3)

4)

PPTK melakukan belanja sebagai pelaksanaan sub
kegiatan yang dikelolanya dan untuk itu melakukan
ransaksi dengan pihak penyedia barang/jasa.

Atas belanja yang dilakukan, PPTK diwajibkan untuk
mendapatkan bukti belanja yang sah sebagai syarat
keabsahan belanja secara materiil.

Berdasarkan bukti-bukti belanja yang sah, PPTK
menyiapkan NPD.

PPTK menyampaikan NPD kepada PA/KPA untuk

mendapatkan persetujuan.



o) PA/KPA memberikan persetujuan terhadap NPD dan
menyampaikan kepada Bendahara Pengeluaran /
Bendahara Pengeluaran Pembantu.

6) Pada saat bersamaan, PPTK menyerahkan rekapitulasi
belanja disertai dengan bukti-bukti yang sah kepada
Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran
Pembantu untuk diverifikasi.

7) Berdasarkan NPD, Rekapitulasi Belanja, dan bukti-bukti
yang sah, Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu melakukan proses pembayaran
langsung secara tunai/non tunai.

8) Pembayaran secara tunai/non tunai dilakukan melalui
pemindahbukuan  dari rekening Bandahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu ke
rekening pihak penyedia barang/jasa.

c. Verifikasi Belanja oleh Bendahara Pengeluaran

1} Bendahara pengeluaran/bendahara pengeluaran
pembantu melakukan verifikasi belanja dengan langkah
sebagai berikut:

a) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa
belanja terkait tidak melebihi sisa anggaran.

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana
untuk belanja terkait telah disediakan.

c] Meneliti keabsahan  bukti belanja termasuk
bukti/pernyataan atas pencatatan/pendaftaran BMD.

d) Menguji kebenaran perhitungan tagihan yang
tercantum dalam bukti transaksi.

2) Apabila ditemukan ketidaksesuaian dalam proses
verifikasi, Bendahara Pengeluaran akan meminta PPTK
untuk melakukan perbaikan atau penyempurnaan.

3) Proses verifikasi ini menjadi dasar dalam proses
penyusunan LPJ Penggunaan UP.

3. Dokumen Terkait

llustrasi dokumen pelaksanaan dan penatausahaan ktelanja

antara lain sebagai berikut:
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PENETAPAN BESARAN UANG PERSEDIAAN

1. Ketentuan Umum
Penetapan besaran Uang Persediaan (selanjutnya disebut UP] ditezapkan
dalam Keputusan Bupati berdasarkan perhitungan besaran UP yang
dilakukan oleh BUD.

Beberapa ketentuan umurmn terkait penetapan besaran UP untuk setiap

SKPD adalah sebagai berikut:

a. Besaran UP merupakan besaran belanja yang direncanakan tidak
menggunakan mekanisme LS, Dengan demikian, penghitungan
besaran UP didehuiui dengan melakukan perhitungan besaran
anggaran be.anja vang akan menggunakan LS.

b. Besaran UP dapat juga dihitung berdasarkan proporsi tertentu dari
keseluruhar anggaran belanja yang ditetapkan pada DPA-SKPD.

2. Ketentuan Pelalisanaan

Perhitungan besaran UP dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Alternatif 1: Membagi total belanja UP dengan frekuensi pengajuan

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) UP

a. Menentukar. besaran rencana belanja dengan LS, yang
merupakan penjumlahan antara besaran LS dari belanja operasi,
belanja modal, belanja tak terduga, dan belanja transfer.

b. Menentukan keselaruhan rencana belanja yang akan menggunakan
UP, dengan cara melakukan pengurangan total belanja berdasarkan
DPA SKPD dengan jumlah besaran belanja LS yang sudah dihitung,

c. Melakukan proyeks: frekuensi berapa kali bendahara melakukan LPJ
UP dalam setahun berdasarkan justifikasi dan/atau pengalaman
tahun-tahun sebelumnya.

d. Menentukar hesaran UP dengan rumus:

Rencana Pembayaran Belanja menggunakan uang persediaan
Besaran UP= Proyeksi Frekuensi pengajuan LP] UP dalam setahun

Alternatif 2: Batas maksimal nilai UP ditentukan berdasarkan pagu
anggaran SKPL
a. Menetapkanr batas rmaksimal nilai UP berdasarkan pagu anggaran
vang dimibiki SKPD sebagaimana digambarkan dalam contoh di
bawah ini (angka hanya sebagai ilustrasi):
1) maksimeal Rp.50.000.000 untuk Pagu DP4 SKPD sampai dengan
Rp.500.000.000.



2) maksimal Rp.75.000.000 untuk Pagu DPA SKPD diatas
Rp.500.000.000 sampai dengan Rp.1.000.000.000.

3) maksimal Rp.100.000.000 untuk Pagu DPA SKPD diatas
Rp.1.000.000.000.

PROSES PELIMPAHAN UANG PERSEDIAAN

1. Ketentuan Umum

Pelimpahan Uang Persediaan {untuk selanjutnya disingkat Pelimpahan

UP) adalah alokasi UP yang ada di Bendahara Pengeluaran untuk

Bendahara Pengeluaran Pembantu. Pelimpahan UP ini bertujuan untuk

memperlancar proses pelaksanaan kegiatan pada SKPD, khususnya yang

dikelola oleh Kuasa Pengguna Anggaran.

Pelimpahan UP digunakan untuk membiayai belanja-belan’a yang

dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran Pembantu di luar LS maupun TU.

Proses pelimpahan UP ini muncul karena adanya Kketentusn yang

mengatur bahwa Bendahara Pengeluaran Pembantu hanya berwenang

untuk mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP-LS dan

SPP-TU.

Beberapa ketentuan umum terkait proses Pelimpahan UP adalah sebagai

berikut:

a. Proses pelimpahan UP didasarkan pada perencanaan internal SKPD
dan harus mendapatkan persetujuan dari Pengguna Anggara: {PA).

b. Atas persetujuan PA, Bendahara Pengeluaran SKPD dapat
melimpahkan sebagian UP yang dikelolanya kepada Bendahara
Pengeluaran Pembantu untuk pelaksanaan sub kegiatan pada unit
SKPD, dapat dilakukan secara tunai/non tunai melalui
pemindahbukuan dari rekening Bendahara Pengeluaran ke rekening
Bendahara Pengeluaran Pembantu.

¢. Persetujuan PA dan besaran pelimpahan UP dituangkan dalam surat
keputusan PA tentang besaran pelimpahan UP kepada Bendahara
Pengeluaran Pembantu dengan mempertimbangkan usu! Bendahara
Pengeluaran.

d. Besarnya jumlah uang yang dilimpahkan tersebut memperhitungkan
besarnya kegiatan yang dikelola oleh Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

serta waktu pelaksanaan kegiatan.
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e. Atas dasar pelimpahan UP tersebut, maka Bendahara Pengeluaran dan
Bendahara Pengeluaran Pembantu melakukan pencatatan pada buku-
buku terkait.

f. Bendahara Pengeluaran Pembantu bertanggung jawab atas
penggunaan UP yang dilimpahkan oleh Bendahara Pengeluaran.

g. Pelimpahan UP kepada Bendahara Pengeluaran Pembantu berakhir
ketika sub kegiatan unit SKPD yang bersangkutan telah selesai
dilaksanakan dan apabila terdapat sisa uang persediaan, dapat
disetorkan secara tunai/non tunai melalui pemindahbukuan dari
rekening Bendahara Pengeluaran Pembantu ke rekening Bendahara
Pengeluaran.

2. Ketentuan Pelaksanaan

Ketentuan pelaksanaan Pelimpahan UP adalah sebagai berikut:

a. Pengguna Anggaran menetapkan besaran pelimpahan UP
berdasarkan usulan dari Bendahara Pengeluaran.

b. Bendahara Pengelusran Pembantu mengajukan permohonan
pelimpahan UP kepada Pengguna Anggaran melalui Kuasa Pengguna
Anggaran.

c. Berdasarkan besaran pelimpahan UP yang ditetapkan oleh Pengguna
Anggaran, Bendahara Pengeluaran melimpahkan UP ke rekening
Bendahara Pengeluaran Pembantu.

d. Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran Pembantu
melakukan pencatatan pelimpahan UP tersebut pada buku-buku
terkait.

Bendahara Pengeluaran Pembantu dapat mengajukan permintaan

pelimpahan UP berikutnya kepada Bendahara Pengeluaran sedesar

pelimpahan UP yang terpakai disertai bukti-bukti transaksi.

PERMINTAAN PEMBAYARAN

1. Ketentuan Umum
Permintaan Pembayaran dilakukan oleh Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu sebagai proses awal
pembayaren oleh Pernerintah Daerah kepada Pihak Terkait sekeligus
sebagal proses pembebanan rekening Belanja. Proses permintzan
pembayaran memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan
penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik.

Permintaan pembayaran diatur sebagai berikut:
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a9

Bendahara Pengeluaran mengajukan SPP kepada PA melalui PPK
SKPD berdasarkan SPD atau dokumen lain yang dipersamakan
dengan SPD.

Pengajuan SPP kepada KPA berdasarkan pertimbangan besaran
SKPD dan lokasi, disampaikan Bendahara Pengeluaran Pembantu
melalui PPK Unit SKPD berdasarkan SPD atau dokumen lain yang
dipersamakan dengan SPD.

Pengajuan SPP kepada KPA berdasarkan pertimbangan besaran
anggaran Kegiatan SKPD, disampaikan Bendahara Pengeluaran
pembantu melalui PPK SKPD berdasarkan SPD atau dokumen lain
yvang dipersamakan dengan SPD.

SPP yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran terdiri atas SPP UP,
SPP GU, SPP TU, dan SPP LS. Sedangkan SPP yang dapat diajukan
oleh Bendahara Pengeluaran Pembantu terdiri atas SPP TU dan SPP
LS.

. Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP UP dilakukan oleh

Bendahara Pengeluaran dalam rangka pengisian UP. Pengajuan SPP
UP diajukan dengan melampirkan keputusan Bupati tentang besaran
Up.

Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP GU dilakukan oleh
Bendahara Pengeluaran dalam rangka mengganti UP. Pengajuan SPP
GU dilampiri dengan dokumen asli pertanggungjawaban penggunaan

UP.

Ketentuan lebih lanjut mengenai besaran UP dan GU ditetapkan

dengan Keputusan Bupati .

. Bendahara Pengeluaran atau Bendahara Pengeluaran Pembantu

mengajukan SPP TU untuk melaksanakan kegiatan yang bersifat
mendesak dan tidak dapat menggunakan SPP LS dan/atau SPP
UP/GU.,

Batas jumlah pengajuan SPP TU harus mendapat persetujuan dari
PPKD dengan memperhatikan rincian kebutvhan dan waktu
penggunaannya ditetapkan dengan Peraturan Bupati. Dalam hal sisa
TU tidak habis digunakan dalam 1 (satu) bulan, sisa TU disetor ke
Rekening Kas Umum Daerah. Pengajuan SPP TU dilampiri dengan
daftar rincian rencana penggunaan dana.

Ketentuan batas waktu penyetoran sisa TU dikecualikan untuk:

1) Kegiatan yang pelaksanaannya melebihi 1 (satu) bulan; dan/atau
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2) Kegiatan yang mengalami perubahan jadwal dari yang telah
ditetapkan sebelumnya akibat peristiwa di luar kendali
PA/KPA.

k. Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP LS dilakukan oleh
Bendahara
Pengeluaran untuk pembayaran:

1) gaji dan tunjangan;

2) kepada pihak ketiga atas pengadaan barang dan jasa; dan

3) kepada pihak ketiga lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

1. Pengajuan dokumen SPP LS untuk pembayaran pengadaan
barang dan jasa dapat juga dilakukan oleh Bendahara
Pengeluaran Fembantu dalam hal PA melimpahkan sebagian
kewenangannya kepada KPA.

m. Pengajuan dokumen SPP LS untuk pembayaran pengadaan
barang dan jasa oleh Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran pembantu, dilakukan paling lambat 3 (tiga) hari
sejak diterimanya tagihan dari pihak ketiga melalui PPTK.

n. Pengajuan SPP LS dilampiri dengan kelengkapan persyaratan
yang ditetapkan  sesuail dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati inl mengatur

beberapa ketentuan sebagal berikut:

a. Dalam rangka kelancaran pelaksanaan sub kegiatan, SKPD
diberikan UP yang dikelola oleh Bendahara Pengeluaran SKPD.

b. Besaran UP untuk masing-masing SKPD ditetapkan dengan
Keputusan Bupati tentang besaran UP, yang ditetapkan satu kali

dalam satu tahun pada awal tahun anggaran, berdasarkan

pertimbangan:
1) ketersediaan kas di RKUD;
2) rencana pembayaran belanja dengan menggunakan mekanisme
LS;
3} besaran anggaran SKPD.
c. Pengajuan SPP UP mengacu pada Keputusan Bupati tentang
besaran UP dan disertai dengan pernyataan pengguna anggaran

bahwa tuang persediaan akan digunakan sesuai dengan
peruntukannya.
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d. Besaran GU dihitung berdasarkan belanja-belanja yang telah
diverifikasi oleh bendahara pengeluaran dan tidak melebihi
besaran UP. Pengajuan SPP-GU terdiri atas:

1) Ringkasan SPP-GU;
2} Rincian belanja yang diajukan penggantiannya sampat dengan
sub rincian objek; dan

3) Laporan pertanggungjawaban (LPJ) penggunaan UP.

e. Besaran TU dihitung berdasarkan pengajuar. PPTK atau pihak
terkait lainnya yang telah diverifikasi oleh bendahara
pengeluaran/bendahara pengeluaran  pembantu.  Pengajuan
permintaan pembayaran TU ini didokumer.tasikan dalam SPP TU
yvang terdir atas:

1) Ringkasan SPP-TU;
2) Rincian belanja yang diajukan TU-nya sampai dengan sub
rincian objek.

f. Belanja LS adalah belanja yang dananya ditransfer langsung
dari RKUD ke rekening pihak ketiga. Mszskipun demikian,
pembayaran gaji dan tunjangan dikategorikan sebagal belanja LS
dengan pertimbangan transfer danﬁnya dilakukan langsung dari
RKUD ke penerima (tanpa melalui rekening bendahara
pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu).

g. SPP-LS kepada pihak ketiga lainnya digunakan untuk
pembayaran antara lain:

1} hibah berupa uang;

2) bantuan sosial berupa uang;
3) bantuan keuangan,;

4) subsidi;

5) bagi hasil;

6) belanja tidak terduga untuk pengembalian kelebihan
penerimaan yang terjadl pada tahun anggaran sebelumnya,

7) pembayaran kewajiban pemda atas putusan pengadilan, dan
rekomendasi APIP dan/atau rekomendasi BPK.

h. Pengajuan SPP-LS harus disertal dengan berbagai kelengkapan
sesual dengarn jenis pengajuannya berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Pengajuan Permintaan

Pembayaran LS ini didokumentasikan dalam SPP-LS yang terdiri

atas:
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1} Ringkasan SPP-LS;
2) Rincian belanja yang diajukan pembayarannya sampaij
dengan sub rincian objek.
i. Pihak ketiga berkewajiban untuk menyampaikan kode e-billing

untuk pembayaran atau penyetoran pajak secara elektronik
kepada PPTK.
2. Ketentuan Pelaksanaan
a. Pengajuan Permintaan Pembayaran UP

1) Bendahara Pengeluaran menyiapkan SPP-UP sesuail dengan
besaran UP yarg ditetapkan berdasarkan SK Bupati ;

2) Bendahara Pengeluaran mengajukan permintaan
pembayaran

UP tersebut kepada Pengguna Anggaran melalui PPK-SKPD.

b. Pengajuan Permintaan Pembayaran GU

1) Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP-GU dilakukan oleh
Bendahara Pengeluaran dalam rangka mengganti UP.

2) Bendahara Pengeluaran mengajukan SPP-GU kepada PA
melalui PPK-SKPD dilampiri Surat Pengesahan Laporan
Pertanggungjawaban UP.

3) Besaran SPP-GU adalah sebesar UpP yang
dipertanggungjawabkan oleh Bendahara Pengeluaran.

4) SPP-GU digjukan apabila UP telah dipergunakan paling
sedikit 75% {tujuh puluh lima persen).

5) Berdasarkan bukti-bukti transaksi belanja penggunaan UP
vang disampaikan oleh PPTK, Bendahara Pengeluaran
menyiapkan:

a) LPJ Penggunaan UP disertai dengan bukti-bukti transaksi
yang lengkap dan sah, termasuk dokumen perpajakan
terkait.

b) Pengajuan Permintaan GU yang didockumentasikan dalam
SPP- GU.

¢. Pengajuan Permintaan Pembayaran TU
1) Pengajuan Permintaan Belanja TU:
a) PPTK menyusun rencana kebutuhan belanja yang akan
didanai TU, berdasarkan rencana sub kegiatan dan DPA-

SKPD, untuk memastikan bahwa kebutuhan dana
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b)

tersebut memenuhi persyaratan pengajuan permintaan

belanja TU, yaitu:

(1) Kegiatan yang bersifat mendesak;

(2) Tidak dapat menggunakan SPP-LS dan/atau SPP-
UP/GU. b) PPTK menyiapkan rincian rencana
penggunaan dana TU sebagai syarat pengajuan
permintaan belanja TU yang didokumentasikan dalam
Daftar Rincian Rencana Belanja TU.

PPTK kemudian menyampaikan Daftar Rincian Rencana

Belanja TU tersebut kepada PA wuntuk mendapatkan

persetujuan.

Setelah memberikan persetujuan, PA memberikan Daftar

Rincian Rencana Belanja TU kepada PPKD.

PPKD rmemberikan persetujuan Daftar Rencana Rincian

Belanja TU dengan memperhatikan batas jumiah

pengajuan permintaan belanja TU yang ditetapkan dengan

Peraturan Bupati .

2) Pengajuan Permintaan Pembayaran TU

a)

d)

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran

Pembantu menerima Daftar Rincian Rencana Belanja TU

sebagai dasar pengajuan permintaan pembayaran TU.

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran

Pembantu meneliti rencana belanja TU dengan langkah

sebagai berikut:

(1) Meneliti dokumen DPA wuntuk memastikan bahwa
belenja terkait tidak melebihi sisa anggaran;

(2) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk
belanja terkait telah disediakan;

(3) Meneliti perhitungan pengajuan TU dan/atau dokumen
yang mendasarinya;

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran

Pembantu menyiapkan permintaan TU yang

didokumentasikan dalam SPP-TU;

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran

Pembantu mengajukan persetujuan permintaan

pembayaran TU tersebut kepada PA/KPA melalui PPK-

SKPD.




d. Pengajuan Permintaan Pembayaran LS
1) Pengajuan Permintaan Pembayaran LS Gaji dan Tunjangan
a) PPTK menyiapkan rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan
sebagai dokumen pengajuan permintaan pembayaran LS
Gaji dan Tunjangan.
b) Rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan dilengkapi:

{11 Daftar perubahan data pegawail yang ditandatargani
oleh pejabat sesuai kewenangan;

(2, 8alinan dokumen pendukung perubahan data pegawai
yang telah dilegalisasi oleh pejabat yang nerwenang
meliputi:

(a) gaji induk;
(b) gaji susulan;
(c) kekurangan gaji;
(d) gaji terusan;
(e) SK CPNS;
(f) SKPNS;
(g) SK kenaikan pangkat;
(h) SK jabatan;
{i kenaikan geji berkala;
(j) surat pernyataan pelanukan;
(k) surat pernyataan melaksanakan tugas;
() daftar keluarga (KP4);
{m) fotokopi surat nikah;
(n) fotokopi akte kelahiran;
(0) surat keterangan pemberhentian pembayaran (SKPP)
gaji;
(p) surat keterangan masih sekolah/kuliah;
{q) surat pindah; dan

{r) surat kematian;

Kelengkapan dokumen di atas disesuaikan dengan
peruntukannya.

c) Berdasarkan rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan dan

doxumen pendukung, Bendahara Pengeluaran

memverifikasi rencana belanja gaji dan tunjangan dengan

langkah antara lain:
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(1) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa
belanja gaji dan tunjangan yang akan diajukan tidak
melebihi sisa anggaran;

(2) Meneliti dokumen SPD ter<ait untuk memastikan
dana untuk belanja gaji dan tunjangan vang akan
diajukan telah disediakan;

(3) Meneliti validitas perhitungan dokumen daftar gaji.

d) Berdasarkan hasil verifikasi, Bendahara Pengeluaran
menyiapkan pengajuan permintaan pembayaran LS Gaji
dan Tunjangan yang didokumentasikan dalam SPP-LS Gaji
dan Tunjangan. Pengajuan tersebut disampaikan kepada
PA melalui PPK-SKPD.

2) Pengajuan Permintaan Pembayaran LS Pengadaan Barang dan
Jasa

a) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
menyiapkan LS Pengadaan Barang dan Jasa dengan
mengacu kepada berita acara dan dokumen pengadaan.
Dokumen pengadaan yang dimaksud antara lain:

(1) dokumen kontrak;

(2) berita acara pemeriksaan;

{3) berita acara kemajuan pekerjaan;

(4) berita acara penyelesaian pekerjaan;

(3) berita acara serah terima barang dan jasa;

(6) berita acara pembayaran;

(7) surat jaminan bank;

(8) surat referensi/keterangan bank;

(9} Jjaminan pembayaran dari bank yang sama dengan
bank RKUD;

(10} surat  pernyataan kesanggupan dari  pihak
lain/rekanan untuk menyelesaikan pekerjaan seratus
persen sampal dengan berakhir masa kontrak;

(11) dokumen lain yang dipersyaratkan untuk kontrak-
kontrak yang dananya sebagian atau seluruhnya
bersumber dari penerusan pinjaman/hikah luar
negeri.

Kelengkapan dokumen pengadaan di atas disesuaikan

dengan kebutuhan berdasarkan jenis atau sifat pengadaan

barang dan jasa yang dilakukan.
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b)

Bendal.ara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran
Pembantu memverifikasi rencana belanja pengadaan
barang dan jasa dengan langkah antara lain:

(1} Meneliti dokumen SPD terkait untuk memastikan
dana untuk belanja pengadaan barang dan jasa yang
akan diajukan telah disediakan;

(2) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa
beianja pengadaan barang dan jasa yang akan
diajukan tidak melebihi sisa anggaran,;

(3} Meneliti kelengkapan dan validitas perhitungan atas
tagihan pihak ketiga, Berita Acara Serah Terima

(BAST), dan dokumen pengadaan barang dan jasa.

Berdasarkan hasil verifikasi, Bendahara
Pengelueran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
menyiapkan pengajuan permintaan pembayaran LS
Pengadaan Barang dan Jasa yang didockumentasikan dalam
SPP-LS Pengadaan Barang dan Jasa.

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran
Pembar.tu mengajukan persetujuan permintaan
pembayaran LS Pengadaan Barang dan Jasa tersesbut
kepada PA/KPA melalui PPK-SKPD/PPK-unit SKPD.

3) Pengajuan Permintaan Pembayaran LS Kepada Pihak Ketiga

Lainnya

a)

o)

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
menylapkan LS Kepada Pihak Ketiga Lainnya dengan
mengacu kepada Keputusan Bupati dan dokumen
penduxung lainnya.

Besarar. Pengajuan LS kepada pihak ketiga lainnya
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
dihitung berdasarkan keputusan DBupati dan/atau
dokumer. pendukung lainnya yang telah diverifikasi oleh
bendahara pengeluaran.

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
memverifikasi rencana pembayaran kepada pthak
ketiga lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundeng- undangan dengan langkah antara lain:
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(1) Meneliti dekumen DPA untuk memastikan bahwa
pembayaran kepada Pihak Ketiga lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang akan diajukan tidak melebihi sisa anggaran;

(2) Meneliti dokumen SPD terkait untuk memastikan dana
untuk pemhayaran kepada Pihak Ketiga lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang akan diajukan telah disediakan;

(3) Meneliti kelengkapan dan validitas perhitungan
berdasarkan keputusan Bupati dan/atat dokumen
pendukung lainnya.

d) Berdasarkan hasil verifikasi, Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
mengajukan Permintaanl.S kepada Pihak Ketiga lainnya
yang didokumentasikan dalam SPP-LS kepada Pihak Ketiga
lainnya.

e) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
mengajukan persetujuan permintaan pembayaran LS pihak
ketiga lainnya tersebut kepada PA/KPA melalui PPK-
SKPD/PPK-Unit SKPD.

3. Dokurmen Terkait

MNustrasi dokumen permintaan pembayaran antara lain sebagai

berikut:



a. SPP-UP

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)

OO 2 et o sl e e b v i A e

Uang Persediaan

SPP-UP
1. Nama SKPD
2. Nama Pengguna Anggaran
3. Nama Bendahara Pengeluaran
<. NPWP Bendahara Pengeluaran
5. Nama Bank
6. Nomor Rekening Bank
7. Untuk Keperluan i R b AL
8. Dasar Pengeluaran ol =1 519 SRR MOmOR i e tanggal ......vvvins
Sebesar: RP voovvvvcvinnnisnerarenn:
s T T T L
Mo Uraian
1 !
1 |SPD
RAREERL 100k v diiy v crlonid 9L (5117 TR I 174 » 2
A TG RIS I o L R & (o] I Rp.

1 |SP2D Sebelumnya

R N SR e e BEOTTIOTE {0k s et iHun s ass Rp.
TRIERALS  coviresnnes smaman fon ver sten ofelr i e & RRe S Rp.
B e R DB stk s B DS

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada daftar kelengkapan dokumen SPP ini.

woveeenst@nggal......
Bendahara Pengeluaran

(tanda tangan)

(nama lengkap)
NIP.

Lambar Asli : Untuk Pengguna Anggaran/PPK-5KPD
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD

Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran

Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pergeluarar
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN UANG PERSEDIAAN (SPP-UP)
11 Pl R S G
Tahun Anggaran : ............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

Kode Rekening

Uraian Nilzi Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

hH.0.0.0.0.0.00.0.9.9.

----------------------------

XXX XX

.............................

dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

1:6.0.0.4.8:0.8.0.8.4.0.¢

............................

X000 0000 KX

1O9.0.0.6.0.0.0.9.9.¢

p:5.0.6.0.6:6.6.5.8.6.0.4

.............................

dst

Nama Kegiatan /Sub Kegiatan 3

).9.0.9.0.9.0.8.2.60.9.9.¢

9.

dst

0
|

Jemliong B nisnicicnmeny rupich #3

Mengetahui/Menyetujui:

Pengguna Anggaran

(Nama Lengkap)

(Tempat, Tanggal)

Bendahara Pengeluaran

(Nama Lengkap)

256




b. SPP-GU

PEMERINTAH KABUPATEN MUS] BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)

I L0E 116 bt S e A e e ).

Ganti Uang
Sp
L.NamaSERPD . T e e B e e ks A A R ek
2. Nemma PeripgiinacAnggaran. . 0TI sk sk e A e
3. Nama PencaharaPengeluaran = = = 00000 FEl L 0 icssmmscimsdesssesresavedseisnssssansans
doNPNR et benge il o e S R, N e s e R Rt R T A e
o e Ryt eSS e | | |, e
GiNamoRREReE Banit:  — 0l e o e e it a s ne b AR e S TR
TontelE IR 5 o sl e e e s S R A
8. Dasar Pengeluaran SFD G Nomnor: . - tanggal
SEOEEATIINTE oy imhsminsi
(Terbilang
No U
1 !

1 |SPD

TRIREEAL o i i i NOTMDES icsainisiniviinissivins Rp.

K5 AN AT e NOMOL! i vaiinanisissisisi Rp.
I |SP2D Sebelumnya

Tangpal s NGIYOTS vcrcin iss erisvanvang Rp.

1Y P e D VIR PEENP b e NOMOL: issv st Rp.

DIBUR. oioonuss s oinnsetovpatsaes 5 1B ey s Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran

-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada daftar keleng<apan dokumen SPP

Lembar Asli ; Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD

Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran

Bendahara Pengeluaran

(tanda tangan)

{nama lengkap)
NIP.
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN GANTI UANG PERSEDIAAN (SPP-GU)
01517 e S =

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

Tahun Anggaran : ...........

Kode Rekening

Uraian

Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

B 0. 84.8.0.8.9.8.0.6.0.0.

............................

B 0.0 60.0.0.0.6.0:9.9.9.¢

.............................

dst

Pfama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

LOL6.0.6.0.0.4.:0.0.0¢

.............................

BN ).OLH0 00 .0.8.0.44

.............................

X0 XX 00 XK XXX

.............................

dst

Nama Ke giatan/Sub Kegiatan 3

XXX XL XKL XX

.............................

. |dst

— =
o]

EEORMUBNE: T 000 bl imamasr domnsoe oo rupiah

Mengetahui/Menyetujui Pengguna
Anggaran

238

(Tempat, Tanggal]
Bendahara Pengeluaran

Nama Lengkap

|||||||||||||||||||||




c. SPP-TU

Nomor : .......

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)

e N R R P N Ny}

Tambahan Uang Persediaan

SPP-TU
1. Namz SKFD/Unit Kerja
|2. Xode dar Nama Sub Keglatan
!3‘ Mamsz Pengguna Anggaran/Kuase Pengguna Anggaran ] I 1 Pty T T Y T L T
4. Wemz PFTK
|S. Namsz Bendzhara Pengeluaran, Bendahara Pengeluaran Pernbantu I 5 et S e e e
6. NP'WP Berdahara Pengeluaran,Bendahara Pengeluaran Pembantu ¢
L R T e I e . ] | Lt ol T
8. NémarRekemingBanle: @ =~ 020 0 w0 0 B O i it A ek e
9, Untuk Keperluan :
10. Dasar Fengeluaran 2] 3 b MR Nomor tanggal ..
Sebeaier BY e A g e "
I [ TEPIRING s s iinvsshing ciinesssaanonninaiiosn s Shnasnsnbiipnan )
No Uraian
11 1
1 1

I |SFD

TABERRE: ... s inur i NAPIOTS 3 ey - siiaaiibiane-svssnin- IR
‘ TR & . i aniieii G P A K wis e PEGIAOEE i auveiserraiaeedsasnaiar ) LB Eh
I IDEEE T e 1 e e Rp.
!
Il [sP2> Sebelumnya
1 Tarzggal ¢ .....o0. N NOmOr ..ovivemrens o T O wnear | ERPL
\ Tanzgal : SORT R S ERSORr e NOmMOL: i vvsesenans il AT e JRD:
[LELBEEN o P BEIEEL, . coaimsnangnns L Rp.
T

| Pada EPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada caltar kelengkapan dokumen SPP ini.

Pejabat Pelaksanaan Teknis Kegiatan

Lembar Asli : Untuk Pengguna Anggarar,PPK-SKPD
| Salinan . : Untuk Kuasa BUD
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran,FPTK
Sa'nan 3 : Untuk Arsip Bendahara Penge uéran/PPTK

wasinssveidvier TANGERL o s
Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu

Nama Lengkap)

2
L |
b=




PEMERINTAH KABUPATEN MUSI EANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN TAMBAHAN UANG PERSEDIAAN (SPP-TU)
s o R O
Tahun Anggaran : ............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1o ]300 X XX XL XXX

2. |00 XK. XK, XK. XKX

-----------------------------

3. |dst

Iélama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

[4. AKX, XK XKL XK

.............................

I D, LA X, XX, XK. XXX

.............................

16, | %3 XX, KX XK. XXX

(7] 55050 XK XK X0

............................

8. |dst

f]‘lama Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9, |30300 XK. XX, XK. XK

10, |dst

(1811, TR
Terbilang : ## ..vvorveveccrscnrereers TUpiah 4

................ Tanggal.......
Mengetahui/Menyetujui Bendehara Pengeluaran/Bendahara
Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran Pengeluaran Pembantu
|
| Nama Lengkap) Nama Lengkap)

[ R s cpunii R ey
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d. SPP-LS Gaji dan Tunjangan

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)

e T e R e Yoo ) Ty (T oo 00t

Langsung Gaji dan Tunjangan

SPP-LS
LisNamashPRmberee, 0 0 0 e R s T T e
2. Xode dan Nama Sub Kegiatan H
3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran
' 4, Nama PPTK
| 5. Nama Bendahara Pengeluaran i
6. NPWP Bendzahara Pengeluaran
7. Nama Bank 5
| 8, Nomor Rekening Bank
!9‘ Intuk Keperluan
[ 10. Dasar Pengzluaran T ISP NOMOE! + oo caimvirs ENERAL s vcivicvins
Sebhesats T . esamine s
‘:No Uraian
, : :
[1 {sPD
! MytTiT ] e TS e e — N0 oy s ey s v a LIRS
RPN o ety pameoehiesinade BOMOTE o s rmrisi s areriad | P
DB easnirrassstarnsanni sseviy PR oo sensartanisemims, (B
Il |SP2D Sebelumnya
| REIEPRLS o v i e ais NGO i srans parons| D
| ERTIPRRE: ¥ sialds Skl i i ke Nomby: iiinunsesnais e D
DALY i S aatiis AR T s B Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada daftar kelengkapan dokumen SPP ir.i.

Pejabet Pelaksanaan Teknis Kegiaten

Lembar Asli : Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKFD
Salinan 1 : Untuk Kuasa%d[l

Salinan 2 : Untuk Bendaharz Pengeluaran/PPTK
Salinan 3 : Untuk Arsip Bencahara Pengeluaran/PPTK

ersnrssrenncess JANEEAL s
Bendahara Pengeluaran

Nama Lengkep)
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PEMERINTAH KARUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG {(SPP-LS) GAJI DAN TUNJANGAN
D TE38016) Ao et T

Tahun Anggaran : ............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1. % 00K X

.............................

D05 6.9 6.8 0.8 0.6 4

o

Y

dst

L

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4, [3300300 500, XK. 300

5, [2%.300 30K 30K XX XXX

.............................

f, |FEEE KKK

T, RO LXK XKL XK

g |dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9, |X.500300 XK XX, XX

10 |dst
IO esssonisints
Terbiiang : #4# .....cccoonrrvvenn. TUPIGH #4
Mengetahui/Menyetujui e Tanggal.......
Pengguna Anggaran Bendahara Pengelvaran

Nama Lengkap) Nama Lengkap)
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e. SPP-LS Barang dan Jasa

| PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

| SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
| Nomor: ... O Pt oL

i Langsung Barang dan Jasa

SPP-LS

. Nama SKPD/Unit Kerja

. Kode dan Nama Sub Kegiatan

1
2
|3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran
4, Nama PPTK

..........................................

S. Nama Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu

|6. NEWP Bendahara Pengeluaran /Bendahara Pengeluaran Pembentu

..........................................

|7. Nama Bank

8. Notmor Rekening Bank

..........................................

9, Untik Keperluan

..........................................

10. Dasar Pengeluaran

{5 =1z D

SeDeSar: BD | uslemaniml L

SRR A » s Y e AT EXR e M e AT o) )
No Uraian
I I
1 1
[ |SPD
] Tanggal : ........ NEOMOFE s it R
l Tanggal : ....vni N OO et Ly e LR
| |Ds- 5] SRR Rp.
[I |SP2D Sebelumnya
[ Y e T T e B 01 £ 1 S Rp.
I Tanggal : ....0i 0000 Nomor: ., Rp.
1513 T A FIRE S i i k5w mm e R e Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada dafrar kelengkapan dekumen SPP ini,

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan

Nama Lengka

Lembar Asli : Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD
'| Salinzn 1 : Untuk Kuasa BUD
Salinzr: 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK

i Salinzr: 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK

Bendahara Pengeluaran/Bendahara

Pengeluaran Pembantu

Nama Ler.gkap)
11—
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG (SPP-LS) BARANG DAN JASA

Nomor : .....

--------------------------

Tahun Anggaran : ............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening

Uraian

Nilai Rupiah

[
Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

], XXX XX KX KX

............................

(9, 030K XK XK XX XX

:3. dst

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4, |xoo0 xx. o

.............................

is_ XXX, XK. XX, XX XXX

.............................

B 0:9.0.5.0.6.0.0.¢.8 0.1

............................

g |dst

6
8

ama Kegiatan /Sub K=giatan 3

.9.9.9.0.6.0.6 0.6 9.40.¢

10. |dst

—3

erbilang : ## .vicecconens e, TUPIGA £ £

Mengetahui/Menyutujui;
Pengguna Anzgaren/Kuasa Penggura Anggaran

Nama Lengkap

Bendahara Pengeluaran/Bendahara

Pengeluaran Pembantu

Nama Lengkap|
1




\ f. SPP-LS Pihak Ketiga Lainnya
| PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
I| TS o & e L oo . s e
l Langsung Pihak Ketiga Lainnya
SPP-LS
|

| 1. Nama SKPD/Unit Kerja

| 2. Kode dan Nama Sub Kegiatan

3. Nara Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran

|4. Nama PPTK

5. Nama Bendahara Pengeluaran

6. NPWP Bendahara Pengeluaran

| 7. Nama Bank

| 8. Nomor Rekening Bank

9. Untuk Keperluan

10. Dasar Pengeluaran FBPE. e OO oo FBRBERL crinnsvnes
LEResAt TP et s

[ Al B T e A e N I )

&.’\70 Uraian

1 1 i |

1 1 |

|1 |SPD

[ TangRAL i it cret me i e DTG ¢ oo, 2l et st sl Rp.

| TRIRIAL i L L e o e bt SO0, (i s v . RR

; Dst Dst Rp

11 |SPZD Sebelumnya

T e PECIAOTY oo trmrrneiahs s re omimn Rp.

w TAREBATLE e, g e e MLEDIAEE ..o ot barrsn JRD-
|

e e B e ke TR e et s b i 6 Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada da‘tar kelengkapan dokumen SPP ini.

‘ Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran

Nama Lengkap) Nama Lengkap|

Lzmbar Asli : Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD}
Sainan 1 ; Untuk Kuasa BUD
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK
Saiinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK
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| PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG (SPP-LS) Pihak Ketiga Lainnya
| O L i isiaenviistsryuatis
Tahun Anggaran : ............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiztan/Sub Kegiatan 1

:[1. X XK. XK. XX, 3K, XK

.............................

9 | KK KKK

3, |dst

]"\Iama Kegiatan/Sub K=giatan 2

4 [ XXX XK KKK

.............................

|
|
15, | KKK KX XKX

.............................

[' 6, | X00IX XK XK. 10K

.............................

| 7|00, XK. XXX

.............................

! 8. [dst

I!\‘ama Kegiatan/Sub Kegiatan 3

Q. {%.X0K. 30 XX.XX. XK

.............................

110, |dst

i O orcarcsn

]Terﬁilang PR snispneinpiree DRI 1Rl

| Mengetahui/Menyutujui;, Tanggal.......
Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran

‘ Nama Lengkap Nama Lengkar)

,j 266




P

PERINTAH MEMBAYAR

1. Ketentuan Umum

Perintah membayar adalah kewenangan yang dimiliki Pengguna

Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran untuk belanja yang telah

dianggarkan dalam DPA SKPD. Perintah membayar didahului dengan

proses verifikasi belanje oleh PPK SKPD yang sekaligus menandai

pengakuan belanja tersebut. Proses perintah membayar memuat

infcrmasi, aliran data, serta penggunaan dan penyajian dokumen yang

dilakukan secara elektronik.

Perintah membayar diatur sebagal berikut:

.

Berdasarkan pergajuan SPP-UP, PA mengajukan permintaan UP

kepada BUD/Kuasa BUD dengan menerbitkan SPM-UP.

. Berdasarkan pengajuan SPP-GU, PA mengajukan penggantian UP

yang telah digurakan kepada BUD/Kuasa BUD dengan menerbitkan
SPM- GU.

. Berdasarkan pergajuan SPP-TU, PA/KPA mengajukan permintaan TU

kepada BUD/Kuasa BUD dengan menerbitkan SPM-TU.

. Berdasarkan SPP-LS yang diajukan oleh Bendahara

Pengeluaran,/Bendahara Pengeluaran Pembantu, PPK-SKPD/PPK Unit
SKPD melakukan verifikasi atas:

1) kebenaran materiil surat bukti mengenai hak pihak penagih

2) kelengkapan dokumen yang menjadi persyaratan/sehubungan
dengan ikatan/perjanjian pengadaan barang/jasa

3) ketersediaan dana yang bersangkutan

Berdasarkan hasil verifikasi, PA/KPA memerintahkan pembayaran

atas Beban APBD melalui penerbitan SPM-LS kepada BUD/Kuasa

BUD.

Dalam hal hasil verifikasi tidak memenuhi syarat, PA/KPA tidak

menerbitkan SPM-LS.

PA/KPA mengembalikan dokumen SPP-LS dalam hal hasil verifikasi

tidak memenuhi syarat, paling lambat 1 (satu} hari terhitang sejak

diterimanya SPP.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

Lerentuan sebagai berikut:

a.

PPK-SKPD,/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi kelengkapan dan
keabsahan pengajuan permintaan pembayaran dari Bendahara

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
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b. Perintah pembayaran diajukan oleh Pergguna Anggaran kepada
BUD/Kuasa BUD dan didokumentasikan dalam SPM yang
disiapkan oleh PPK-SKPD/PPK-Unit SXPD setelah sebelumnya
melakukan verifikasi kelengkapan dan keabsahan pengajuan
pembayaran

c. Jenis SPM terdiri atas:

1) SPM-UP

2) SPM-GU

3) SPM-TU

4) SPM-LS Gaji dan Tunjangan

5) SPM-LS Pengadaan Barang dan Jasa

6) SPM-LS Pihak ketiga lainnya

d. PPK-Unit SKPD berwenang melakukan verifikasi kelengkapan dan
keabsahan hanya untuk pengajuan permintaan pembayaran LS
dan/atau TU dari Bendahara Pengeluaren Pembantu .

e. PA/KPA dilarang menerbitkan SPM vang membebani tahun
anggaran berkenaan setelah tahun anggzran berakhir.

f. Dalam hal PA/KPA berhalangan semer.tara, yang bersangkutan
dapat menunjuk pejabat yang diberi wewenang untuk
menandatangani SPM berdasarkan Sura: Tugas PA/KPA.

g. Dalam hal PA/KPA berhalangan tetap, penunjukkan pejabat
yang diberi wewenang untuk menandatangani SPM ditetapkan
dengan Keputusan Bupati .

h. PPK-SKPDR/PPK Unit SKPD dalam penerbitan setiap SPM,
melakukan pencatatan pada register SPhI.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Penntah Membayar UP

1) Berdasarkan SPP-UP vyang diajukan oleh Bendahara
Pengeluaran, PPK-SKPD melakukan verifikasi dengan cara
meneliti kesesuaian besaran UP dengan SK Bupati .

2) Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan sesuai, PPK-SKFD
menylapkan rancangan Perintah Membayar UP yang
didokumentasikan dalam dralt SPM-UP untuk
ditandatangani oleh Pengguna Anggeran.

3) PA menandatangani dan menerbitken SPM-UP paling lama 2

(dua) hari sejak proses verifikasi dinvatakan lengkap dan sah,



untuk kemudian disampaikan kepada BUD/Kuasa BUD,
dengan dilengkapi:

a) Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan

b) Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD,

b. Perintah Membayar GU

C.

1)

2)

4)

1)

PPK-SKPD melakukan verifikasi atas SPP-GU dan LPJ

Penggunaan UP beserta bukti-bukti transaksinya yang

diterima dari Bendahara Pengeluaran dengan langkah

berikut:

a] Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja
terkait tidak melebihi sisa anggaran;

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk
belanja terkait telah disediakan;

¢} Meneiti kelengkapan dan keabsahan  bukti-bukti
transaksi dan dokumen perpajakan terkait.

d) Meneliti kesesuaian jumlah perhitungan pengajuan GU,
LPJ Penggunaan UP, dan bukti-bukti transaksinya.

Apabila didapatkan ketidaklengkapan dan/atau

ketidakabsahan dan/atau ketidaksesuaian, PPK-SKPD

meminta perbaikan dan/atau penyempurnaan kepada

Bendahara Pengeluaran paling lambat 1 (satu} hari sejak

diterimanya 3SPP-GU.

Dalam hal has:l verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, PPK

SKPD menyiapkan  pengajuan Perintah Membayar GU yang

didokumenteasikan dalam draft SPM-GU untuk

ditandatangeni oleh Pengguna Anggaran.

Pengguna Anggaran menandatangani dan menerbitkan SPM-

GU paling lama 2 (dua) hari sejak proses verifikasi dinyatakan

lengkap can sah untuk kemudian disampaikan kepada Kuasa

BUD, dengan dilengkapi:

a) Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan

b} Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD yang dilampiri

checklist kelengkapan dokumen.

Perintah Membavar TU

Berdasarkan pengajuan SPP-TU oleh Bendahara
Pengeluaran,/Bendahara Pengeluaran Pembantu yang disertai

dengan Daftar Rincian Rencana Belanja TU, PPK-SKPD/PPK-
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Unit SKPD melakukan verifikasi dengan langkah sebagai

berikut:

a) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwe belanja
terkait tidak melebihi sisa anggaran;

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk
belanja terkait telah disediakan;

¢} Meneliti kelengkapan dan keabsahan persyaratan
pengajuan permintaan Perintah Membayar TU.

2) Apabila didapatkan ketidaklengkapan dan/atau
ketidakabsahan dan/atau ketidaksesuaian, PPK-SKPD/PPK-
Unit SKPD meminta perbaikan  dan/atau penyempurnaan
kepada Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran
Pembantu paling lambat 1 {satu) hari sejak diterimanya SPP-
TU.

3) Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, PPK-
SKPD/PPK-Unit SKPD menyiapkan pengajuan Perintah
Membayar TU yang didokumentasikan dalam draft SPM-TU
untuk ditandatangani oleh Pengguna Anggaran.

4) PA/KPA menandatangani dan menerbitkan SPM-TU paling
lama 2 (dua) hari sejak proses verifikasi dinyatakan lengkap
dan sah untuk kemudian disampaikan kepada Kuasa BUD,
dengan dilengkapi:

a) Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA/KPA; dan
b} Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK-Urit SKPD
yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen.
d. Perintah Membayar LS

1) Berdasarkan pengajuan SPP-LS oleh Bendahara
Pengeluaran/Bendahara  Pengeluaran  Pembantu  yang
dilengkapi dengan dokumen-dokumen pendukungnva, PPK-
SKPD/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi dengan langkah
berupa:

a) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja
terkait tidak melebihi sisa anggaran;

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk
belanja terkait telah disediakan;

c) Meneliti kelengkapan dokumen sesuai dengan jenis

pengajuannya berdasarkan ketentuan peraturan
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perundang- undangan sebagaimana yang tersimpan dalam
dokumentasi di sistem.

d} Meneliti keabsahan dokumen-dokumen pendukung,

e) Meneliti kesesuaian jumlah perhitungan pengajuan LS
dengan dokumen pendukungnya.

2) Apabila didapatkan ketidaklengkapan dan/atau
ketidakabsahan dan/atau ketidaksesuaian, PPK-SKPD/PPK-
Unit SKPD meminta perbaikan  dan/atau  penyempurnaan
kepada. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran
Pembantu paling lambat 1 (satu) hari sejak diterimanjra SPP-
LS. _

3} Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, PPK-
SKPD/PPK-Unit SKPD menyiapkan pengajuan Perintah
Membayar LS vang didokumentastkan dalam draft SPM-LS
untuk ditandatangani oleh PA/KPA

4) PA/KPA menandatangani dan menerbitkan SPM-LS paling
lama 2 (dua) hari sejak proses verifikasi dinyatakan lengkap dan
sah untuk kemudian disampaikan kepada BUD/Kuasa BUD,
dengan dilengkapi:

a) Sura- Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA/KPA; dan
b) Sura: Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD
vang dilampiri checklist kelengkapan dokumen.

5) Penerbitan SPM-LS dapat dilakukan dengan menerapkan ETP
(Electronic Trading Platform) yang dicetak dan dikirim secara

online dalam bentuk file kepada BUD/Kuasa BUD.

3. Dokumen Terkait

Nustrasi dokumen perintah membayar antara lain sebagat berikut:
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3.1 SPM-UP

|

SURAT PERINTAH MEMBAYAR
Uang Persediaan (UP)

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

|
Tahun Arggaran:
1

No, SPM;

Supaya menerbitkan SP2D Kepada:

!
KUAS4 BENDAHARA UMUM DAERAH
PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Potongan - potongan :

Uraian
No.

(No. Rekening)

Jumlah Keterangan

Jumlah

Rp s

Informasi : {Tidak mengurangi jumlah pembaycran SPM)

SKPC R R
Bendahara/pihak 1ain : <o
|No. Rekening Bank No. s = ‘ Jumlah Keterangan
INama_ Beiilel e e e e (No. Rekening)
INPWP T
Daser Fembayaran v Jumlah|Rp. ...c.ccceons -
[fntuk Keperluan :
Pemkbebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan
KODE KEGIATAN URAIAN NILAI Jumlah Yang Diminta BRI iimisiinciass -
Jumlah Potongan BB riosmmrsrid
Jumsh RO - Jumlah Yang Dibayarkan RO it -
Uang Seftmlabis (i imminasssaiii )
L;um}a.h SPF Yang Diminta: Rp..ooooooe (L , tanggal .. .. ...
l. 3’ Fengguna Anggaran
(Ferbuang}
(tanda tangan)
(nama lengkap)
NIP.
Nomor dan Tanggal SPP

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD




3.2 SPM-GU

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERINTAH MEMBAYAR

\ Ganti Uang {GU)
TFhun Anggaran: No. SPM:
|
NUASA BENDAHARA UMUM DAERAH Potongan - potongan :
ﬁEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN Uraian
No. Jumlah Keterangan

(No. Rekening)

Siupaya menerbitkan SP2D Kepada:

Jumlahl Rp. ... o

|

SKPD , Informasi : (Tidak mengurangi jumlah pembayaran SPM)

rBendahara,fpihak lain :

i Ty T T s = Uraia
,No' ik No. v : Jumlah Keterangan
INama 3ank ' (No. Rekening)
[NPWP T e T
iDasar Pembayarann  iosisiiimnyssseimmgin i Jumlah(Rp. ....ccooeeen -
L)ntuk Keperluan :
| .
Pembedanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan
KODE XKEGIATAN URAIAN NILAI | |Jumlah Yang Diminta BB, voysssiiissniind
. Jumlah Potongan .
Jumah BB sy Jumlah Yang Dibayarkan B niaisini
l Uang Seiumlaht (v )
.,lumlah SPP Yang Diminta: Rp. «cwcumney oo o tanggal o

(terbilang) Pengguna Anggaran

(nama lengkap)

J
l (tanda tangan)
1 NIP.

Nomor can Tanggal SPP

SPMini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD
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3.3 SPM-TU

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SURAT PERINTAH MEMBAYAR
Tambah Uang (TU)

’dahun Anggaran:

No. SPM:

|
KUASA BENDAHARA UMUM DAERAH
PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

S}upaya menerbitkan SF2D Kepada:

Potongan ~ potongan ;.

Uraian
No. Jumlah
(No. Rekening)

Keterangan

Jumlah|  Rp. oy

Informasi ; {Tidak mengurangi jumlah pembayaran SPM)

SKPD o U
Bendahara/pihak lain : i
Toral s 0o e G = S s Uraian
iNO' BetanlagRan - No. _ Jumlah Keterangan
Name Bank AR e R T (No. Rekening)
NPWF
iDasar Pembzyaran Jumlah|Rp. ..o .
Untuk Keperluan :
|
Pl,embehanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan
KODE KEGIATAN URA'AN NILAI Jumlah Yang Diminta B s o
i Jumlah Potongan B ot it
Jumah RE, usviviis Jumlah Yang Dibayarkar  [Rp. o
! Uang Sejumlah: (io.covvnninceiinisnnanns )
Jumlah S22 Yang Diminta; Rp. ....o.... ”
\ ......... , tanggal .
(terbilang) Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran
|
|
{tanda tangan)
(nama lengka
Nomor dan Tanggal SPP NIP.
SPMini sah apabila tzlah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD




3.4 SPM-LS

l PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SURAT PERINTAH MEMBAYAR Langsung (LS)

Tehun Anggaran:

No. SPM:

jUASA BENDAHARA UMUM  DAERAH
EMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Slu_aaya menerbitkan SP2D Kepada:

Potongan - potor.gan ;

Uraian
No. Jumlah

, Keterangan
(No. Rekening|

Junlahl  Rp. vy 2

[1erb:'1a ng)
l

‘SKPD i Informasi : {Tidak mengurangt umlah pembayaran SPM]
Bendahara/pihak 12in § i
a i Ural

No, Rekening Bank oo No. ralan ‘ T Reimssngan
INEMA3ANK = 1 eeseermmsnssisons (No. Rekening)

BB e L e L AR

Dasar Pembayaran Jumlah|Rp. ..ccccores -

i‘
Untuk Keperluan :

Bembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan
KCDE Z2GIATAN URATAN NILAI Jumlah Yang Diminta REb cuvcsisiirsinsens

[ Jumlah Potongan PR el
Jiumah Rp. oo Jumlah Yang Dibayarkan 11 S

|

] Uang Sejumlah: (oo ]
Jlumlah SPP Yang Diminta: Rp. .v..cuvvir

|

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna
Anggaran

(taada tangan)
(nama lengkap)
NIP.

Nomer dan Tanggal SPP

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel olzh Kenala SKPD
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PERINTAH PENCAIRAN DANA

1. Ketentuan Umum

Perintah pencairan dana dibuat oleh BUD/Kuasa BUD untuk

mengeluarkan sejum.ah uang dari RKUD berdasarkan SPM vang

diterima dari PA/KPA. Perintah pencairan dana tersebut ditujukan

kepada bank operasicnal mitra kerjanya untuk mencairkan dana di

RKUD dengan tujuan pembayaran kepada pihak-pihak terkait sesuai

jenis SPM dan SPP vang diajukan. Proses perintah pencairan dana

memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan penyajian

dokumen yang dilakukan secara elektronik.

Pengaturan perintah pencairan dana adalah sebagai berikut:

a. BUD/ Kuasa BUD menerbitkan SP2D berdasarkan SPM yang

diterima dari PA/KPA yang ditujukan kepada bank operasional

mitra kerjanya.,

b. Penerbitan SP2D paling lama 2 (dua) hari sejak SPM diterima.

C.

Dalam rangka penerbitan SP2D, Kuasa BUD berkewajiban untuk:
1) meneliti kelengkapan SPM yang diterbitkan oleh PA/KPA berupa
Surat Pernyataan Tanggung Jawab PA/KPA;
2) menguji kebenaran perhitungan tagihan atas beban APBD yang
tercantum dalam perintah pembayaran;
3) menguji ketersediaan dana Kegiatan yang bersangkutan; dan
4) memerintahkan pencairan dana sebagai dasar Pengeluaran
Daerah.
B UD / Kuasa BUD tidak menerbitkan SP2D yang diajukan PA/KPA
apabila:
1} tidak dilengkapi Surat Pernyataan Tanggung Jawab PA/KPA;
dan/atau
2) pengeluaran tersebut melampaui pagu.
BUD /Kuasa BUD mengembalikan dokumen SPM dalam hal SP2D
tidak diterbitkan paling lammbat 1 (satu] hari terhitung sejak
diterimanya SPM.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a. Perintah Pencairan Dana disampaikan kepada Bank dengan

memuat informasi tentang:
1) Baki Rekening yang akan dicairkan
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2) Jumlah total dana RKUD yang dicairkan
3) Tujuan pemlayaran dari jumlah total tersebut yang terinci
menjadi:
(a) pthak penerima non-pihak ketiga atau pihak ketiga
penyedia barang/jasa
(b} potongan yang bersifat transitoris, diperlakukan sesuai
ketentuan pada BAB V.C

b. Dalam hal telah cilakukan integrasi sistemn antara BUD/Kuasa BUD
dengan Bank, harus dipastikan informasi yar.g dipersyaratkan dalam
Perintah Pencairan Dana tersampaikan antara kedua belah pihak
dengan tetap memperhatikan keamanan digizal pada sistem masing-
masing.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Berdasarkan pengajuan SPM oleh PA/KPA yang disertai Surat
Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD dan Surat
Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA/KPA, BUD/Kuasa BUD
melakukan verifikasi dengan langkah-langkan sebagai berikut:

1) Meneliti dokurnen DPA untuk memastikan bahwa belanja
terkait tidak melebihi sisa anggaran;

2) Menelii dokumen S8PD untuk memastikan dana untuk
belanja terkait telah disediakan;

3) Meneliti dan memastikan kelengkapan dokumen yang
menjadi persyaratan pengajuan SPM;

4) Menguji kebenaran perhitungan tagihan atas Beban APBD
yang tercantum dalam perintah pembayaran.

b. BUD / Kuasa BUD tidak menerbitkan SP2D vang diajukan PA
dan/atau KPA apakila:

1) tidak dilengkapi Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak
PA/KPA;

2) tidak dilengkapi Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK
Unit SKPD yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen; dan

3} belanja tersebut melebihi sisa anggaran dan/atau dana tidak
tersedia.

c. Dalam hal terjadi ketidaksesuaian dan/atau ketidaklengkapan
dalam proses verifikasi tersebut, BUD/Kuasa BUD mengembalikan
dokumen S8PM paling lambat 1 (satu} hari terhitung sejak
diterimanya SPM.
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d. Dalam hal proses verifikasi dinyatakan lengkap, BUD/Kuasa BUD

menerbitkan Perintah Pencairan Dana yang didokumentasikan

dalam SP2D.
3. Dokumen Terkait
[lustrasi dokumen perintah pencairan dana antara lain sebagai
berikut:
3.1 SP2D-UP
FORMAT SP2D - UP
KABUPATEN MUSI BANYUASIN SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA (SP2D)
Nomor : ..... e
Nomor SPM Dari : BUD/Kuasa BUD
Tanggal NPWP
Nama SKPD : Tahun Anggaran
Bank Pengirim : ..... R i ) L e o et 80 w4 4 A4 s s O e c o T S
Hendaklah mencairkan / memlndahmk-ukan dari baki Rekening Nomor ... ...
Uang sebesar Rp ... ... ... {terbilang : .......co... ...
Kepada T e v o s oo e ' hoo o
NPWP N e e Pk b e o
No. Rekening Bank : ......... PN P LR AU S R
Bank Penerima e Dl e e e e it
Keperluan Untuk : .......... ety Hige S Finme oo Sopres
NO KODE KEGIATAN/SUB URAIAN JUMLAH (Rp)
KEGIATAN
1
2
32
Jumlah
Patancan-naoton oan -
No. Uraian (No. Rekening) Jumlah (Rp) Keterangan
1
2
3
Jumlah
Informasi: ftidak menauranai amlah pembauiaragn SP2D)
No. Uraian (No. Rekening) Jumlah (Rp) Keterangan
1
2
a3
Jumlah
ISP2D vane Dihavatlean
Jumlah vang Diminta Ron =
LJumlah Potonegan Rp e
LIumlah vane Dibavarkan Bn . -

Uang Sejumlah:

Lembar 1 : Bank Yang Ditunjuk

Bendahara Umum Daera
Lembar 3 : Arsip Kuasa BUD
Lembar 4 : Pihak Penerima

h

, tanggal ... ... ..
Lembar 2 ! Pengguna Anggaran /Kuasa Pengpuna Anggaran Kuasa

(tanda tangan)

fnema_lengkap)
NIE
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3.2 SP2D-GU

| FORMAT SP2D -~ GU

!

1
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

|

SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA (SP2D)

NOTEOE 2. o0y wor v sns spaias

Nomor SPM
Tanggal

Nama SKPD :

Dari : BUD/Kuassa BUD

NFPWP :
Tahun Anggaran :

LBank Pengirim ! ...... Tt 0r 10 e T

Uang sebesarRp .........

ﬁerbt!m_g_. .............. J

Hendaklah mencairkan / rmrmndahmkukan dari baki Rek::m.ng Nomor

REDRGHE: 2 N cvr i s s ibraimen e e s g
No. Rekening Bank ntEn 38 SRRl ¥ G kas AFve il s
Bank Penerima :...coiienn e

Feperluar_ e Ty S B e
%’e.g‘u ATLEERPREL DB - vwkinis s S O S (R
| JUMLAE
NO KODE KEGIATAN/SUB KEGIATAN URAIAN :: )
D!
1
2
3
Juml ah
Hotongan-potorzan:
| } f Juml ah
No. Uraian (No. Rekening) o Keterangan
P
1.
2.
3.
|
| Ju ml ah
|
Ipformasi: tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D) '
Juml ah
ILO. Uraian (No. Rekening) 2 2 Keteranga=
| (Rp)
|1,
|2,
la.
4.
Ju ml ah
SP2D yang Dibayarkan
Jumlah yang Diminta Rp... -
LﬁUmlah Potongan Bpiii -
Juml ah yang Dibayarkan Rp... .

Uang Sejuml ah:

: Bank Yang Ditunju k o tangeal ... ...

raip Kunasa BUD
: Pihak Penerima

e

: Pengguna Anggaran/Kuasa PenggunaAnggaran Kuasa Bendahare Umum Daerah

(tanda tangan)

_nama lengkap)
NIP,

35
-1
0O




3.3 SP2D-TU

| FORMAT SP2D - TU

KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA (SP2D)
IOV = wvvia s ese =

e

INormor SPM :
LI‘a1.ng,gal
Narmea SKPD :

Dari : BUD/Kuasa BUD
NPWP

Tahun Anggarah 4

Bank Pengirim :

Jang sebesar Rp v Berbilang ;...

T T dnsrnnrnamaas mssaan

Henda<lah mencairkan / memindahbukukan dari baki Rekening Nomor ,.. ...

Kegada:® sinaieoan e AT e e el
{NIPWP :

No. Rexening Banlk : ......

ank FPenerima : ..... e e T

Keoerluan Untuk :

]I:'agu Anggaran
|

| NO KODE KEGIATAN /SUB
| KEGIATAN

JUMLAH
(Rp)

URAIAN

| 1

1 2

3

Jumlah

arl

otongan-potongan:

Uraian (No. Rekening)

Jumlah

(Rp) Keterangan

= W

2

2

Jumlah

Informasi: (tidak mengurangi jumliah pembat

aran SP2D)

N Uraian (No. Rekening)

.

Jumlah

(Rp) Keterangan

L.

Z

2,
B
a

Jumlah

P2ZD vang Dibavarkan

umlah vang Diminta

umlah Fotongan

umlahyvang Dibavarkan

clo o s Jm

Jar.g Sejumlah:

Lembar 1:
Lemba= 2:
Lemba- 3:
Ll'emba: 4:

Bank Yang Ditunjuk

ArsipKuasa BUD
Pihak Penerima

tangeal ... ... ...

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran Kuasa Bendahara Umum Daerah

{tanda tangan)

(nama leagkap)

NID
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3.4 SP2D-LS

FORMAT SP2D - LS

BUPATEN MUSI BANYUASIN

T

SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA (SP2D)
1061 20 o) U TR ey s

Dari :BUD/Kuasa BUD

|Tanggal : NPWP :
Nama SKPD Tahun Anggaran :
il

Bank PEmyiting : v ssnaveo vl s ¥ eV e g

.............................. L R

endaklah mencalrkan / mmndahbukukan dari baki Rekurmng Nomor ER ) hs) EA

No. Re kening Bank : ......

Uang sekesar Rp ... ... ... {terbilang : «..icooeeininil
Elicpada A b i A Bl Cmi i ] S e

e e ARE ek RRE mmm bAR mme BEA Sew A EE Rer orhE v

{'B(ank PEDEIITAR T s o Wy oy i e E e b e oy
EPAEREI R VERAOTC o) v < i woan s e Sk LR b mas B o

ragu FATREEERN.. TR o0 st imen vdb wsnda et is) <o e

| NO KODE KEGIATAN/SUB URAIAN SERELAH
[ KEGIATAN (Rp)

I %

| 2

oS

' Ju ml ah
Hotongan-potongan:

N . - Juml ah

No Uraian (No. Rekening) Keterangan

(Rn]

1.

2.

3.

Jumlah

lLforrnasi: ftidak mengurangt jumlah pembayaran SP2D)

] : Sy Juml ah

To Uraian {No. Rekening) Keterangan
! (Ep)

1.

4.

Jumlah

SP2D vang Dibayarkan

Jumlah yang Diminta BB iiravsiasaas fm

J'urnlah Potongan Rp .. .-

Ju ml an vang Dibavarkan RO vosnviviseiiass -

Uang Seju ml ah:
|

i

lfmbs: 3: Arsip Kuasa BUD
erbar 4 : Pihalk Penerima

embar 1: Bank Yang Ditmju k... ... ..., tanggal ... ... ..,
mbar 2: Pengguna Anggaren/Kuasa Pengguna Anggaran Kuasa Bendahara Umum Daerah

{tanda tangan)

inama lengksap)
NIP.
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R. PEMBUKUAN BENDAHARA PENGELUARAN
1. Ketentuan Umum

Dalam penatausahaan belanja daerah, Bendahara Pengeluaran/
Bendahara Pengeluaran Pembantu harus melakukan pengendalian atas
pelaksanaan belanja yang menjadi kewenangannya.
Pembukuan yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu memuat informasi, aliran data, serta
penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik.
Dalam rangka pengendalian atas pelaksanaan belanja daerah,
Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu
menggunakan buku- buku sebagai berikut:

a. Buku Kas Umum

o

Buku Pembantu Bank

c. Buku Pembantu Kas Tunai

d. Buku Pembantu Pajak

e. Buku Pembantu Panjar

f. Buku Pembantu per Sub Rincian Objek Belanja
Pencatatan buku-buku di atas bersumber pada data, antara
lain:

Bukti transaksi yang sah dan lengkap

SPP UP/GU/TU/LS

SPM UP/GU/TU/LS

SP2D

a o o .

o

Dokumen pendukung lainnya sesual peraturan perundang-

undangan

2. Ketentuan Pelaksanaan
a. Pembukuan atas berbagai transaksi dilakukan dengan ketentuan

sebagal berikut:

1) Penerimaan Uang Persediaan
Bendahara Pengeluaran/Bendahara Perngeluaran Pembantu
membukukan penerimaan UP/GU/TU berdasarkan SP2D-
UP/SP2D-GJ/S5P2D-TU, dengan melakukan pencatatan pada
Buku Kas Umum di sisi penerimaan dan pada Buku Kas
Pembantu Bank di sisi penerimaan sesuai dengan jumlah yang
tertera pada SP2D-UP/SP2D-GU/SP2D-TU.



2)

>)

6)

Pelimpahan Uang Persediaan

Pelimpahan sebagian UP kepada Bendahara Pengeluaran
Pembantu dicatat pada BKU di sisi perngeluaran, serta pada
Buku Pembantu Bank di sisi pengeluaran sesuai dengan jumlah
UP yang dilimpahkan,

Pergeseran Uang Persediaan

Dalam hal Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran
Pembantu melakukan pergeseran UP/GU/TU yang terdapat di
bank ke kas tunai, dilakukan pencatatan pada BKU sisi
pengeluaran dan penerimaan, pada Buku Pembantu Bank di sisi
pengeluaran, dan pada Buku Pembantu Kas Tunai di sisi
penerimaan sesuai dengan jumlah UP/GU/TU yang digeser.
Pembayaran belanja oleh Bendahara

Atas pembayaran yang dilakukan Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu berdasarkan
bukti-bukti belanja yang disampaikan PPTK secara tunai/non
tunai, dilakukan pembukuan dengan mencatat pada BKU di sisi
pengeluaran, pada Buku Pembantu Kas Tunai/Buku Pembantu
Bank di sisi pengeluaran, dan pada Pembantu Sub Rincian
Objek Belania pada kolom UP/GU/TU sejumlah nilai bélanja

bruto.

Pemberian Uang Panjar

Berdasarkan Nota Pencairan Dana PA/KPA, serta bukti
pengeluaran uang/bukti lainnya yang sah, Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu mencatat
pemberian uang panjar sehesar uang yang diberikan kepada
PPTK di BKU pada sisi pengeluaran, pada Buku Pembantu Bank
pada sisi pengeluaran dan Buku Pembantu Panjar di sisi
pengeluaran.

Pertanggungjawaban Uang Panjar

Berdasarkan pertanggungjawaban yang diberikan PPTK atas
penggunaan uang panjar, Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu mencatat di BKU pada sisi pengeluaran
dan di buku pembantu Sub Rincian Objek Belanja pada sisi
pengeluaran.

a) Dalam hal terdapat pengembalian kelebihan uang panjar

dari PPTK, Bendahara Pengeluaran/Bendahara
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Pengeluaran Pembantu mencatat di Buku Pembantu Bank
atau Buku Pembantu Kas Tunai pada sisi penerimaan
sebesar yang dikembalikan.

b) Dalam hal terdapat kekurangan uang panjar, Bendahara
Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu membayar
kekurangannya kepada PPTK, dan selanjutnya mencatat di
Buku Pembantu Bank atau Buku Pembantu Kas Tunai pada
sisi pengeluaran sebesar yang dibayarkan.

7) Belanja melalui LS

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu

melaksanakan pembukuan pembayaran belanja melalui LS

dengan melakukan pencatatan pada BKU di sisi penerimaan dan
sisi pengeluaran pada tanggal yang sama, dan mencatat pada

Buku Pembantu Sub Rincian Objek Belanja pada kolom belanja

LS sebesar jumlah belanja bruto.

8} Pemungutan dan Penyetoran Pajak

a) Pada saat pemugutan/pemotongan pajak, Bendahara
Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu mencatar
pada BKU di sisi penerimaan, dan pada Buku Pembantu
Pajak di sisi penerimaan.

b} Pada saat penyetoran ke Rekening Kas Negara, Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu mencatat
pada BKU di sisi pengeluaran, dan Buku Pembantu Pajak di
sisi pengeluaran.

b. Buku Kas Umum Bendahara Pengeluaran,/Bendahara Pengeluaran
Pembantu  wajib ditutup pada setiap akhir bulan dengan
ditandatangani oleh Bendahara Pengeluaran/Bendahara
Pengeluaran Pembantu dengan PA/KPA. Penutupan BKU dilampiri
Berita Acara Pemeriksaan Kas.

3. Dokumen Terkait
Nustrasi dokumen pembukuan bendahara pengeluaran antara lain

sebagai berikut:




3.1 Register SPP-SPM-SP2D

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

REGISTER SPP/SPM/SP2D
Petiode: s

ey R I Bendahara Penedmaan/
! Bendahara Penerimaza

285




PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

TAHUN ANGGARAN....covvvninan

Periodes s s

R e T e
| No.Bukii | 5
| Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengel uaran Pembantu
s T e e e o P
| terdiri dari:
@& Tunal ] 1 < N T e
| b.3ank MDY o i e e
i
Disetujui oleh, Disiapkan oleh,

| Pengguna Anggaran/ Kuasa BendaharaPengeluaran/
[ Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran
oy Y
} i B
| Cl g
' Nama Nama
i NIP? coovoe enee NIP: o




3.3 Buku Pembantu Bank

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SRPD.....onmnes
TAHUN ANGGARAN.......coc0vee

Disetujui oleh, Disiapkan deh,
Pengguna Anggaran/ Bendahara Pengeluaran/
Kuasa Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran
3

e ja) g 2
(o} 1
Nama Na rl

NIP iy s NEP: ... J[

3.4 Buku Pembantu Kas

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
TAHUN ANGGARAN..............

AAE AL B A ERRASTERE B WP ST 4 s wee

Periode: s we s

Disetujui oleh, Disiapkan oleh,
Pengguna Anggaran/ Bendahara Pengeluaran/
Kuasa Pengguna Bendahara Pengeluaran
o ja oo

n¥ a

o] =

Nama Nama

1] - S | S—




3.5 Buku Pembantu Pajak

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SKPD....c.coonne

TAHUN ANGGARAN....c.ccvinvee

BUKU PEMBANTU PAJAK
Perfode: ...cnmimmers

No. Bu Uralan ~ Penerimaan | Pe “ an |
Disetujui oleh, Disiapkan oleh,
Pengguna Anggaran/ Bendahara Pengeluaran/
Kuasa Pengguna Bendahara Pengeluaran l'
jogs] )
B B
Cl# jaf e
Nama Nama
PR s -

3.6 Buku Pembantu Panjar

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

BEPD.....orcnn
TAHUN ANGGARAN.....ocvveenee
BUKU PEMBANTU PANJAR
Periade: ....uaman
N e R = R
R YA PengimaangiEeheelicin]
Disetujuioleh, Disiapkan odeh,
Pengguna Anggaran/ Kuasa Bendahars Pengeluaran/ Bendahara
Pengguna Anggaran Pangeluaran Pembantu
a% B
t 3 "
Ce O e
Hama, Hama
[ | o —— NIP: e
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3.7 Buku Pembantu per Sub Rincian Objek

Kode Rekening
MNama Rekening e
Jumlah Angearan (DPA) :Rp

PR ———

'[ Jlumlah Anggaran (DPPA) 'Rp..

PIE——

l BUKU PENMBANTU SUB RINTOAN OBYEK BELANJA

Perode 1 ceirssnomae
. | No.| Tanggal | No.BKU. Uraian Belanja LS | BelanjaTu | Belania saldo
s 30w : Up/GuU :
F
1
i
Disetujui oleh, Disiapkan oleh,
Pengguna Anggaran/ Bendahara Pengeluaran/
Kuasa Pengguna 3 o P ) Dendahara Pengeluvaran
o D&
s Gt
Cie jo
|
Nama Nama
BEP: oopreanie MIP: e

PENYAMPAIAN LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA
PENGELUARAN
1. Ketentuan Umum

Sebagai bagian dari tugas dan tanggung jawabnya, Bendahara

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu harus menyampaikan

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ). Penyusunan dan penyampaian _PJ

Bendahara memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan

penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik.

Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran/Bendahara

Pengeluaran Pembantu diatur sebagai berikut:

a. Bendahara Pengeluaran secara administratif wajib
mempzartanggungjawabkan penggunaan UP/GU/TU/LS kepada PA
melelui PPK-SKPD paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya.

b. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu pada

SKPD wajib mempertanggungjawabkan secara fungsional atas
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pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya dengan
menyampaikan LPJ pengeluaran kepada PPKD paling lambat
tanggal 10 bulan berikutnya.

c. Ketentuan batas waktu penerbitan surat pengesahan LPJ
pengeluaran dan sanksi keterlambatan penyampaian laporan
pertanggungjawaban ditetapkan dalam Peraturan Bupati .

d. Penyampaian pertanggungjawaban Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu secara fungsional
dilaksanakansetelah diterbitkan surat pengesahan
pertanggungjawaban pengeluaran cleh PA/KPA.

e. Untuk tertib LPJ pada akhir tahun anggaran,
pertanggungjawaban  pengeluaran dana  bulan  Desember
disampaikan paling lambat tanggal 31 Desember.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a. Bendahara Pengeluaran wajib menyampaikan pertanggungjawaban
atas pengelolaan yang terdapat dalam kewenangannya.

b. Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran, meliputi:

1) LPJ Penggunaan UP

a} LPJ penggunaan UP dilakukan Bendahara Pengeluaran pada
setiap pengajuan GU.

b} LPJ penggunaan UP disampaikan kepada PA melalui PPK-
SKPD dilampiri bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah.

c) LPJ Penggunaan UP dijadikan sebagail lampiran pengajuan
SPP- GU.

d) Pada akhir tahun LPJ Penggunaan UP disampaikan secara
khusus (tidak menjadi lampiran pengajuan GU), sckaligus
sebagai laporan sisa dana UP yang tidak diperlukan lagi.
Penyampaian _PJ ini diikuti dengan penyetoran sisa dana UP
ke RKUD.

2) Pertanggungjawaban penggunaan TU

a} Pertanggungjawaban penggunaan TU dilakukan oleh
Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran  Pembantu
setelah TU yang dikelolanya telah habis/selesai digunakan
untuk mendanai suatu sub kegiatan atau telah sampai pada

waktu yang ditentukan sejak TU diterima.



b) Pertanggungjawaban penggunaan TU disampaikan kepada
PA/KPA melalui PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD berupa LPJ TU
yvang dilampiri bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah.

c) PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi terhadap
LPJ penggunaan TU sebelum ditandatangani oleh PA/KPA.

3) Pertanggungjawaban Administratif |

a) Pertanggungjawaban administratif = disampaikan  oleh
Bendahara Pengeluaran kepada PA melalui PPK-SKPD paling
lambat tanggal 10 bulan berikutnya;

b) Pertanggungjawaban  administratif berupa LPJ yang
menggambarkan jumlah anggaran, realisasi dan sisa pagu
anggaran  secara kumulatif dan/atau per kegiatan yang
dilampiri:

(1) BKU;
{(2) Laporan penutupan kas (BKU); dan
(3) LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu

¢) Pada bulan terakhir tahun anggaran, LPJ administratif
disampaikan paling lambat tanggal 10 bulan Januari dan
wajib melampirkan bukti setoran sisa UP.

4) Pertanggungiawaban Fungsional

a) Pertanggungjawaban fungsional disampaikan oleh Bendahara
Pengeluaran kepada PPKD selaku BUD paling lambat tanggal
10 bulan berikutnya.

b) Pertanggungjawaban fungsional berupa LPJ yang merupakan
konsolidasi dengan LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu ,
dilampiri:

(1} Laporan penutupan kas; dan
(2) LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu .

c} Pertanggungjawaban fungsional disampaikan oleh
Bendahara Pengeluaran kepada PPKD selaku BUD setelah
mendapat persetujuan PA.

d) Pada bulan terakhir tahun anggaran, pertanggungjawaban
fungsional disampaikan paling lambat tanggal 10 bulan
Januari dan wajib melampirkan bukti setoran sisa UP

2. Ketentuan Pelaksanaan
a. Pertanggungjawaban Penggunaan UP
1) Pada  setiap pengajuan GU, Bendahara  Pengeluaran

menyiapkan LPJ penggunaan UP.
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2) Leporan Pertanggungjawaban Penggunaan UP disampaikan
kepada Pengguna Anggaran melalui PPK-SKPD sebagai lampiran

pengajuan SPP GU dengan dilampiri bukti-bukti yang lengkap dan
sah.

b. Pertanggingjawaban Penggunaan TU

1) Bendahara Pengeluaran menyusun LPJ Penggunaan TU setelah TU
yang cikelolanya telah habis digunakan untuk mendanaj suatu sub
kegiatan dan/atau telah sampai pada waktu yang ditentukan sejak
T diterima.

2) Bendahara Pengeluaran menyampaikan LPJ Penggunaan TU
kepada PA melalui PPK-SKPD dengan dilampiri bukti-bukti belanja
yang lengkap dan sah.

3} PPE-SKPD melakukan verifikasi terhadap LPJ penggunaan TU
sebelum ditandatangani oleh PA dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk belanja
terkait telah disediakan.

b. Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja
terkait tidak melebihi sisa anggaran.

¢. Meneliti keabsahan bukti belanja.

c. Pertanggungjawaban Administratif

1} Penyusunan LPJ

a. Setiap akhir bulan, Bendahara Pengeluaran Pembantu
menylapkan LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu untuk
disampaikan kepada Bendahara Pengeluaran.

b. Bendahara Pengeluaran akan menyiapkan LPJ Bendahara
serta melakukan konsolidasi dengan LPJ Bendahara
Pembantu. LPJ Bendahara memberikan gambaran jumlah
anggaran, realisasi, dan sisa pagu anggaran secara kumulatif
dan/atau per kegiatan yang dilampiri:

(1} BKU;
(2! Laporan Penutupan Kas;
(3; LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu .

2) Penyampaian LPJ Administratif
a. Bendahara Pengeluaran menyampaikan LPJ Bendahara

kepada PA melalui PPK-SKPD paling lambat tanggal 10 bulan
berikutnya.
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b. PPK-SKPD melakukan verifikasi terhadap LPJ administratif

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Meneliti transaksi belanja beserta tanda bukti belanja
yang terdokumentasikan dalam buku atau laporan terkait

(2) Meneliti penerimaan SP2D yang terdokumentasikan
dalam buku atau laporan terkait

{(3) Melakukan analisis kesesuaian dan kepatuhan terhadap
proses belanja dan pengeluaran kas

3} Apabila dalam proses verifikasi, PPX SKPD menemukan
ketidaksesuaian dan/atau ketidaklengkapan, maka PPK SKPD
meminta perbaikan dan/atau penyempurnaan kepada Bendahara
Pengeluaran.

4) Dalam hal proses verifikasi dinyatakan sah dan lengkap, maka
PPK SKPD akan pengajuan penandatanganan dan persetujuan LPJ
Bendahara secara administratif kepada Pengguna Anggaran.

5) Pengguna Anggaran menandatangani LPJ Bendahara yang sudah
diverifikasi sebagai bentuk persetujuan.

d. Pertanggungjawaban Fungsional

1) Setelah LPJ Bendahara Pengeluaran ditandatangani oleh
Pengguna Anggaran, Bendahara Pengeluaran  menyampatkan
pertanggungjawaban fungsional kepada PPKD selaku Kuasa BUD
untuk ditandatangani, paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya.

2) PPKD selaku kuasa BUD melakukan proses verifikasi dan
menandatangani LPJ Bendahara Pengeluaran sebagai bentuk
persetujuan.

e. Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran Pembantu, meliputi:

1) Pertanggungjawaban penggunaan Limpahan UP

a. Pertanggungjawaban penggunaan UP dilakukan Bendahara
Pengeluaran pada setiap pengajuan penggantian limpahan
UP.

b. Pertanggungjawaban penggunaan limpahan 19)
disampaikan kepada KPA melalui PPK-Unit SKPD berupa
LPJ lmpahan UP yang dilampiri bukti-bukti belanja yang
lengkap dan sah. ‘

c. LPJ-impahan UP  disampaikan  kepada  Bendahara
Pengeluaran sebagai dasar penyusunan LPJ Bendahara

Pengeluaran.
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2} Pertanggungjawaban penggunaan TU

a. Pertanggungjawaban penggunaan TU dilakukan oleh
Bendahara Pengeluaran Pembantu setelah TU yang dikelolanya
telah habis/selesai digunakan untuk mendanai suatu sub
kegiatan atau telah sampai pada “‘raktu yang ditentukan sejak
TU diterima.

b. Pertanggungjawaban penggunaan TU disampaikan kepada KPA
melalui PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD berupa LPJ-TU yang
dilampiri bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah.

c. PK-SKPD/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi terhadap LPJ

penggunaan TU sebelum ditandatangani oleh KPA.

3) LPJ

a. Bendahara Pengeluaran Pembantu menyampaikan LPJ kepaca
Bendahara Pengeluaran paling lambat tanggal 5 bulan
berikutnya, dilampirt:

(1) BKU; dan
(2) Laporan penutupan kas.

b. PPK-SKPD/PPK;Uni‘-c SKPD ﬁielakukan verifikasti Iterhade_p
LPJ sebelum ditandatangani KPA untuk mendapatkan
persetujuan.

3. Dokumen Terkait
llustrasi dokumen penyampaian laporan pertanggungjawaban

bendahara pengeluaran antara lain sebagai berikut:
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3.1 LPJ-UP

Besaran UP berdasatkan SY XDH:
Uang Persediaan (UP) Awal FROide | wuevarnnn:

Penggunan Uang Persediaan (UP) * waiimie
Usng Persediazn (UP) AkM Periogs : .o romen

.
B il e T

Urusan

Bidang Urusan ¢ ceeenemuem
Prezram N e
Keziatan S

Urutan | ——
Bidang Uruseh | cemremene
Program b o
Kegiatan PR

Bendahara Pengeluaran

lu B owberanabdw



3.2 LPJ-TU

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SKPDL.. o500
TAHUN ANGGARAN..............

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN TAMBAHAN UANG PERSEDIAAN
Periode:. ...

Program L
Sub Kegiatan
Tanggal SP2DTU v

feng [ Uamn [ mkh

TOTAL

Tambahan Uang Persediaan (TU)

Sisa Tambahan Uang Persediaan (TU)

Menyetujui, Disiapkan oleh,
Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran
El% o
D A
0 o
Nama Nama
NIPS v | | e——
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3.3 Laporan Penutupan Kas

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SKPD.-siinrens

TAHUN ANGGARAN......ccvveu

LAPORAN PENUTUPAN KAS

Kepada Yth,

B T T L T

b irme ey e

Di Tempat

Dengan memperhatikan Peraturan Gubernur/Bupati/Walikota.......cueeenes
No...cccceees TBHUNL..... mengenai Sistem dan Prosedur Pengelolaan
Keuangan Daerah, bersama ini kami sampaikan Laporan Penutupan Kas
Bulanan yang terdapat di Bendahars Pengeluaran SKPD.....ieeeee adalah
sejumiah Rp..coovenreveneene. dengan perincian sebagai berikut

A. Kas di Bendahara Pengeluaran

A.l Saldo awai bulan tanggal Rp.

A2 Jumiah Penerimaan Rp.

A3 Jumalah Pengeluaran Rp.

A.4 Saldo akhir bulan tanggal Rp.

Saldo Akhir bulan tanggal........terdiri dari saldo di kas tunai sebesar
RP s ieemsrerene. @8N S31do di bank sebesar Rp

B. Kas di Bendahara Pengeluaran Pembantu

A.l Saldo awal bulan tanggal Rp.

A.2 Jumliah Penerimaan Rp.

A3 Jumalah Pengeluaran Rp.

A4 Saldo akhir bulan tanggal Rp.

Saldo AKkhir builan ranggal.........terdiri dari saldo di kas tunai sebesar
RP.r e seemsernen. d@0N S&@1d0 di bank sebesar Rp—....eeceecne.

C. Rekapitulasi Posisi Kas di Bendahara Pengeluaran

C.1 Saldo Kas Tunai Rp.
C.2 Saido Bank Rp.
C.3 Saldo Total Rp.

Bendahara Pengeluaran

o
aﬁ
)
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3.4 SPJ Administratif

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

TAHUN ANGGARAN..............

LAPORAN PERTANGGUNGIAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN

{SPJ ADMIISTRATIF)

JUMLAH

Penerimiazn

-5P20

- Potonzan Pajak

3. PPN

b. PPh 21

¢ PPR 22

d.PPh 23

- Lain-iain

Jumigh Penerimazn

|
Pengeluaran |

-8P) {LS+UP/GU/TU}

- Penyetoran Pajak

a. PPN

b. PPh 21

¢, PPh 22

d. PPh 23

- Lain-lzin

Jjumiah Pengeiuaran

Saldo Kas

Menyetujui,
Pengguna Anggaran

h
g
Hama
H[P: RLIELEIILT ]

Disiapkan oieh,
Bendahara Pengeluaran

U
%

o

Hama
| —
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3.5 SPJ Fungsional

e

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SKPD.......

TAHUN ANGGARAN......cc0vnum

LAPORAN PERTANGGUNGIAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN

(5PJ FUNGSIONAL)
Bulani....c....
; [ o= s y oo S EEEE P 1) E7cn sl dauseie 8
PR e | SPiiSBarang danJasa | SPIUP/GUTU Jumiah SBY 5 J
ek 2 2 e el
il 'ﬁngga?r:h e T L B e M Bl e 5 {as.dgulafrf '
- | " [Bulan| .. |Bulan [Bulan [ .. }Bulan |Bulan| .. [Bulan} " . it 3
- o] 300 i o2 G i = | I inl s i sl
Laly ini | talu ini_| Lalu | ini .
JUMLAH
Penerimaan
-5P2D
- Potonzan Pajak
a3, PPN
b.PPh 21
c PPr 22
d.PPh 23
- Lain-igin
Jumlah Penerimaan
Penzeluaran l
-5P (LS-UP/GU/TU)
- Penyetoran Pajak
3. PPN
b. PPh 21
¢ PPh 22
d. PPh 25
- Lain-iain
lumish Pengeiuaran
Saldo Kas
Menyetuiul, Disiapkan oieh,
Pangguna Anggaran Bendahara Pengelvaran
o o
lama Nama
R v ]| pee—
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T.

PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN BELANJA YANG MELAMPAUI
TAHUN ANGGARAN

1. Ketentuan Umum

a. Pelaksanazn pekerjaan/pembayaran atas ikatan

perjanjian/kontrak/perikatan lainnya sesual dengan ketentuan

peraturan serundang-undangan pada tahun anggaran berkenaan

yang melampau: tahun anggaran dapat terjadi akibat:

1) keterlambatan pembayaran terhadap pekerjaan yang telah
diselesaikan 100% pada tahun berkenaan;

2} perpan angan waktu pelaksanaan pekerjaan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur
mengenal pengadaan barang dan jasa;

3) keadaan di luar kendali Pemerintah Daerah dan/atau
penyedia barang dan jasa termasuk keadaan kahar (force
majeure) sesual peraturan perundang-undangan

4) kewajiban lainnya Pemerintah Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan antara lain hasil

putusan pengadilan yang bersifat tetap.

. Pelaksanaan pembayaran atas keterlambatan pembayaran

terhadap pekerjaan yang telah diselesatkan 100% pada tahun
berkenaan, Pemerintalh Daerah melakukan tahapan sebagal
berikut:

1) melakukan perubahan Perbup tentang penjabaran APBD
dan diberitahukan kepada pimpinan DPRD untuk
selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APBD;

2) pembayaran atas Kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam
program, kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening
berkenaan.

3) mengesahkan DPA SKPD atau Perubahan DPA SKPD dan

SPD sebagai dasar pelaksanaan pembayaran.

. Pelaksanaan pembayaran atas perpanjangan waktu pelaksanaan

pekerjaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang mengatur mengenal pengadaan barang dan jasa,

Pemerintah Daerah melakukan tahapan sebagai berikut:
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1) melagukan perubahan Perbup tentang penjabaran APBD
dan diberitahukan kepada pimpinan DPRD untuk
selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APBD;

2) pembayaran atas kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam
program, kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening
berkenaan.

3) mengesahkan perubahan DPA-SKPD cdan SPD sebagai dasar
pelaksanaan pembayaran.

. Pelaksanaan pekerjaan/pembayaran atas keadaan di Iuar

kendali Pemerintah Daerah dan/atau penyedia barang dan jasa

termasuk keadaan kahar (force majeure) sesual
peraturan perundang- undangan, Pemerintah Daerah melakukan
tahapan sebagai berikut:

1) Kepala SKPD meneliti sebab-sebab terjadinya keterlambatan
penyelesaian pekerjaan pada tahun anggaran yang berkenaan
untuk memastikan bahwa keterlambatan penyelesaian terjadi
bukan kerena Kkelalalan penyedia barang/jasa dan/atau
pengguna barang dan jasa;

2) Bupati menetapkan keadaan kahar (force majeure) sesuai
peraturan perundang-undangan;

3) melakukar. perubahan- Perbup tentang penjabaran APBD
dan diberitahukan kepada pimpinan DPRD untuk
selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APBD;

4) pembayaran atas kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam
program, kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening
berkenaan.

5) mengesahkan DPA SKPD atau Perubahan DPA SKPD dar
SPD sebagai dasar pelaksanaan pembayaran.

. Pelaksanaan pembayaran atas kewajiban lainnya Pemerintah

Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangar:

antara lain hasil putusan pengadilan yang bersifat tetap,

Pemerintah Daerah melakukan tahapan sebagai berikut:

1) Kepala SKPD meneliti dasar pengakuan kewajiban
Pemerintah Daerah sebagai dasar penganggaran dalam APBD;

2) melakukan perubashan Perbup tentang penjabaran APBD
dan diberitahukan kepada pimpinan DPRD untuk
selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APBD;
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3] pembayaran atas kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam
program, kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening
berkenaan.

4} mengesahkan DPA SKPD atau Perubahan DPA SKPD dan
SPD sebagai dasar pelaksanaan pembayaran.

f. Dalam rangka pelaksanaan pekerjaan/pembayaran atas ikatan
perjanj.an/kontrak/perikatan lainnyva sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan pada tahun anggaran berkenaan
yang melampaui tahun anggaran, harus dilakukan reviu terlebih
dahulu oleh APIP sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

g. Hasil reviu APIP menjadi salah satu dasar Pemerintah Daerah
untuk menganggarkan dalam perubahan Perbup tentang
penjasaran APBD;

h. Tata cara penganggaran dan pelaksanaan belanja yang

melampaul tahun anggaran diatur dalam peraturan Bupati.

U. BELANJA WAJIB DAN MENGIKAT

1. Ketentuan Umrum

Belanja yang bersifat wajib adalah belanja yang harus dikeluarkan
dalam rangka pemenuhan pelayanan dasar masyarakat. Belanja yang
bersifat mengikat merupakan belanja yang dibutuhkan secara terus
menerus dar harus dialckasikan oleh Pemerintah Daerah dengan
jumlah yang cukup untuk keperluan setiap bulan dalam tahun

anggaran yang berkenaan.

Ketentuan umum terkait pelaksanaan anggaran untuk belanja yang

bersifat wajib dan mengikat adalah:

a. Dalam hal Bupati dan DPRD tidak mengambil persetujuan
bersama dalarm waktu 60 (enam puluh) hari sejak disampaikan
rancangan Peraturan Daerah tentang APED oleh Bupati kepada
DPRD, Bupati menyusun rancangan Peraturan Bupati tentang
APBD paling tinggi sebesar angka APBD tahun anggaran
sebelumnya.

b. Rancangan Peraturan Bupati tentang APBD sebagaimana
dimaksuad di atas diprioritaskan untuk belanja yang bersifat

mengikat dan belanja yang bersifat wajib.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur

beberapa ketentuan sebagai berikut:
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V.

a. Dalarn hal zerdapat belanja yang sifatnya wajib dan mengikat
sebelum DPA-SKPD disahkan, maka BUD dapat membuat SPD-
nya tanpa menunggu DPA disahkan setelah diterbitkan peraturan
Bupati tentang belanja wajib dan mengikat.

b. Tidak tertutup kemungkinan jika periode SPD untuk masing-
masing SKPD dalarn satu daerah berbeda-beda. Misalnya Dinas
Pendidikan Kabupaten Musi Banyuasin, SPD diberikan tiap bulan
karena kebutuhan dana yang sangat besar sedangkan  Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Musi Banyuasin
penerbitan SPD diberikan per triwulan.

c. Pembayaran atas beban APBD dapat dilaxukan berdasarkan

SPD, atau DPA-SKPD, atau dokumen lain yang dipersamakan
dengan SPD.

2. Ketentuan Pelaksanaan
Ketentuan pelaksanaan anggaran untuk belanja yang sifatnya wajid
dan mengikat dapat dibagi menjadi 2 {dua) yaitu:
a. Dalam hal keterlambatan penetapan APBD; dan

b. Dalam hal dgkumen belum siap.

SUB KEGIATAN YANG BERSIFAT TAHUN JAMAK

Sub Kegiatan Tahun Jamak adalah sub kegiatan yang dianggarkan dan
dilaksanakan untuk masa lebih dari 1 {satu) tahun anggaran yang

pekerjaannya dilakukan melalui kontrak tahun jamak.

Peraturan Bupati ini mengatur ketentuan terkait sub kegiatan yang

bersifat tahun jamak sebagai benkut:

a. Dalam melaksanakan sub kegiatan yang bersifat tahun jamak

(multiyears), harus ditetapkan terlebith dahulu dengan Peraturan
Daerah

b. Penganggaran Kegiatan Tahun Jamak berdasarkan atas persetujuan
bersama antara Bupati dan DPRD.

c. Persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD ditandatangani
bersamaan dengan penandatanganan KUA dan PPAS.

d. Peraturan Daerah (Persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD)
tahun jamak sekurang-kurangnya memuat:
1) nama sub kegiatan;
2) jangka waktu pelaksanaan sub kegiatan;

3) jumlah anggaran; dan
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4) alokasi anggaran per tahun.

e. Sub Kegiatan tahun jamak dengan kriteria meliputi:

1) Pekerjaan Konstruksi atas pelaksanaan Sub Kegiatan vyang
secara teknis merupakan satu kesatuan untuk menghasilkan satu
output yang memerlukan waktu penyelesaian lebih dari 12 (dua
belas) bulan; atau

2) Pekerjaan atas pelaksanaan sub kegiatan yang menurut sifatnya
harus tetap berlangsung pada perganrtian tahun anggaran seperti
penanaman  benih/bibit, penghijavan, pelayanan perintis
laut/udara, makanan dan co¢bat di rumah sakit, layanan
pembangunan sampah dan pengadaan jasa cleaning service.

3) Jangka waktu pelaksanaan tahun jamak tidak melampaui masa
Jabatan Bupati.

4) Dalam hal pelaksanaan tahun jamak, masa jabatan Bupati
berakhir sebelum akhir tahun anggaran, sub kegiatan tahun jamak

dimaksud dapet diselesaikan sampai berakhirnya tahun anggaran.

W. PENATAUSAHAAN PENERIMAAN PEMBIAYAAN

Pengaturan pelaksanaan dan penatausahaan penerimaan pembiayaan

daerah adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan dan penatausahaan penerimaan dan pengeluaraan
Pembiayaan Daerah dilakukan oleh Kepala SKPKD.

b. Penerimaan dan pengeluaraan Pembiayvaan Daerah dilakukan
melalui Rekening Kas Umum Daerah.

¢. Dalam hal penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah sesuail
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan tidak dilakukan
melalul Rekening Kas Umum Daerah, BUD melakukan pencatatan

dan pengesahan penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah

tersebut,
d. Keadaan yang menyebabkan SILPA tahun sebelumnya digunakan

dalam tahun anggaran berjalan untuk:

1) menutupt defisit anggaran;

2) mendanai kewajiban Pemerintah Daerah yang belum tersedia
anggarannya;

3) membayar bunga dan pokok Utang dan/atau obligasi daerah yang
melampaui anggaran yang tersedia mendahului perubahan APBD;

4) melunasi kewajiban bunga dan pokok Utang;

344



S) mendanai kenaixan gaji dan tunjangan Pegawai ASN akibat
adanya kebijakar. Pemerintah;

6) mendanai program, kegiatan, dan sub kegiatan yang belum
tersedia anggarannya; dan/atau

7) mendanai sub kegiatan yang capaian Sasaran Kinerjanya
ditingkatkan dari yang telah ditetapkan dalam DPA SKPD tahun
anggaran berialan, yang dapat diselesaikan sampai dengan batas
akhir penyelesaian pembayaran dalam tahun anggaran berjalan.

e. Pemindahbukuan deri rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas
Umum Daerah dilakukan berdasarkan rencana penggunaan Dana
Cadangan sesuai peruntukannya.

f. Pemindahbukuan dari rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas
Umum Daerah dilaxukan setelah jumlah Dana Cadangan yang
ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah tentang pembentukan
Dana Cadangan yang bersangkutan mencukupi.

g. Pemindahbukuan paling tinggi sejumlah pagu Dana Cadangan yang
akan digunakan sesuai peruntukannya pada tahun anggaran
berkenaan sesuai dengan vang ditetapkan dengan Peraturan Dzerah
tentang pembentulian Dana Cadangan.

h. Pemindahbukuan dari rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas
Umum Daerah dilakakan dengan surat perintah pemindahbukuan
oleh Kuasa BUD atas persetujuan PPKD.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a. Terhadap penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan, BUD/Kuasa
BUD akan melakukan pencatatan atas penerimaan pembiayaan
pada Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi
penerimaan sedangkan pengeluaran pembiayaan dicatat di Buku
Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi pengeluaran.

b. Terhadap penerimaan dan pengeluaran vang telah mendapat
pengesahan BUD, Xuasa BUD mencatat penerimaan pembiayaan di
Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi
penerimaaarn, sedargkan pengeluaran pembiayaan dicatat di Buku
Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi pengeluaran.

c. Bendahara Pengeluaran melakukan pencatatan atas

pemindahbukuan dari rekening Dana Cadangan ke RKUD
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menggunakan Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan
{BKPP}.

. Penerimaan kas atas Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman

Daerah melalui RKUD.

Pembukuan pemberian pinjaman dan penerimaan kas atas
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah menggunakan
Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan dan dicatat oleh
Kuasa BUD untuk pemberian pinjaman pada sisi pengeluaran dan
penerimaan kas atas Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman
Daerah pada sisi penerimaan.

Pinjaman Daerah merupakan semua transaksi yang mengakibatkan
daerah menerima sejumlah uang atau menerima manfaat yang
bernilai wang dari pihak lain sehingga daerah tersebut dibebani
kewajiban untuk membayar kembali, yang bersurﬁber dari:

1) pemerintah pusat;

2) Pemerintah Daerah lain;

3) lembaga keuargan bank;

4} lembaga keuangan bukan bank; dan

5} masyarakat.

Pelaksanaan dan penatausahaan atas Pinjaman Daerah dari
Pemerintah Pusat dilaksanakan melalui:

1} pembayaran langsung;

2) rekening khusus;

3) pemindahbukuan ke RKUD;

4) letter of credit {LC); dan

5) pembiavaan pendahuluan.

Pembukuan penerimaan kas atas Pinjaman Daerah menggunakan
Buku Kas Penerirnaan dan Pengeluaran Pemkbtiayaan dan dicatat oleh
Kuasa BUD pada sist penerimaan.

Tata cara pelaksanaan Pinjaman Daerah diatur dalam Peraturan
Bupati dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Sistem dan Prosedur Penatausahaan Penerimaan dan Pengeluaran
Pembiayaan Daerah ditetapkan dengan Peraturan Bupati.
Penatausahaan Penerimaan Pembiayaan memuat informasi, aliran
data, serta penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan

secara elektronik.




X.  PENATAUSAHAAN PENGELUARAN PEMBIAYAAN

Pelaksanaan dan Penatausahaan Pengeluaran Pembiayaan Daerah

adalah sebagai berikuit:

a,

Pelaksanaan dan penatausahaan penerimaan dan pengeluaraan

Pembiayaan Daerah dilakukan oleh Kepala SKPKD.

. Penerimaan dan pengeluaraan Pembiayaan Daerah dilakukan

melalul Rekening Kas Umum Daerah.

Dalam hal penerimaan dan pengeluaran Pembisyaan Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan tidak dilakukan
melalui Rekening Kas Umum Daerah, BUD melakukan pencatatan

dan pengesahan penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah

tersebut.

. Pengalokasian anggaran untuk pembentukan Dana Cadangan

dalam tahun anggaran berkenaan sesuai dengan jumlah yang

ditetapkan dalam Peraturan Daerah tentang pembentukan Dana

Cadangan,

Alokast anggaran dipindahbukukan dari Rekening Kas Umum

Daerah ke rekening Dana Cadangan. .

Pemindahbukuan dilakukan dengan surat perintah Kuasa BUD

atas persetujuan PPKD.

Dalam rangka pelaksanaan pengeluaran Pembiaysan, Kuasa BUD

berkewajiban untuk:

1) meneliti kelengkapan perintah pembayaran yang diterbitkan oleh
Kepala SKPKD;

2} mengujn kebenaran perhitungan pengeluaran Pembiavaan yang
tercantum dalam perintah pembayaran;

3) menguji ketersediaan dana yang bersangkutan; dan

4) menolak pencairan dana, apabila perintah pembayaran atas
pengeluaran Pembiayaan tidak memenuhi persyaratan yang

ditetapkan.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur

beberapa ketentuan sebagai berikut:

a.

Terhadap penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan, Kuasa BUD
akan melakukan pencatatan atas penerimaan pembiayaan pada
Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) peda sisi penerimaan
sedangkan pengeluaran pembiayaan dizatat di  Buku Kas
Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi pengeluaran,
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. Terhadap penerimaan dan pengeluaran yang telah mendapat
pengesahan BUD, Kuasa BUD mencatat penerimaan pembiayaan di
Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi
penerimaaan, sedangkan pengeluaran pembiayaan dicatat di Buku
Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi pengeluaran.

. Melunasi kewajiban bunga dan pokok utang untuk- penyediaan
anggaran pembeyaran bunga dan pokok utang serta menghindari
denda dan/atau san«si sesuai dengan perjanjian pinjaman,

. Dana cadangan untuk setiap tahun ditempatkan pada rekening
tersendiri untuk Dana Cadangan pada Bank Umum yang ditetapkan
Bupati dalam 3entuk deposito dan/atau investasi jangka pendek
lainnya yang berisiko rendah.

. Daiam hal terdapat bunga Dana Cadangan atas pemanfaaatan
Dana Cadangar Pemerintah Daerah mengakui dan mencatat Bunga
Dana Cadangan sebegai Lain-lain PAD Yang Sah.

Bunga Dana Cadangan dapat digunakan untuk mendanai
kebutuhan Pemerintah Daerah melaksanakan Sub Kegiatan
dalam mencapai indikator capaian sasaran vang telah ditetapkan.

. Penggunaan Dana Cadangan hanya untuk melaksanakan satu sub
kegiatan berdasarkan indikator dan target capaian sasaran yang
telah ditetapkan.

. Penyertaan modal Pemerintah Daerah pada Badan Usaha Milik
Daerah dan/atzu badan usaha lainnya ditetapkan dengan peraturan
daerah tentarg penyertaan modal.

Penyertaan modal daerah dalam bentuk uang merupakan bentuk
investasl Pemerintah Daerah pada Badan Usaha dengan mendapat
hak kepemilikar,

Penyertaan modal Pemerintah Daerah atas barang milik daerah
merupakan pengalihan Xepemilikan barang milik daerah yang
semula merupakan kekayaan yang tidak dipisahkan menjadi
kekayaan yang dipisahkan untuk diperhitungkan sebagal
modal/saham dazrah pada Badan Usaha Milik Daerah, atau badan
hukum lainnya vang dimiliki daerah.

. Pemindahbukuen atas penyertaan modal daerah dalam bentuk uang
dilakukan oleh 3UD/Kuasa BUD dengan berdasarkan dokumen
antara lain:

1} Peraturan Daerah tentang penyertaan modal; dan
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2) Bukti transfer atas penyertaan modal dari RKUD.

Pembukuan atas pemindahbukuan dan pemindahtanganan atas
penyertaan modal daerah menggunakan Buku Penerimaan dan
Pengeluaran Pembiavaan.

.Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan
hasil bersih setelah dikurangi biaya pelaksanaan penjualan
kekayaan daerah yang dipisahkan.

. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan.

. Dokumen yang digunakan dalam hasil penjualan kekayaan daerah

yang dipisahkan antara lain:

1} Peraturan Daerah tentang hasil penjualan kekayaan daerah

vang dipisahkan; _

2) Bukti hasil penjualan kekayaan daerah vang dipisahkan,;

3) Nota kredit atas pemindahbukuan ke RKUD.

. Pembukuan atas Pemindahbukuan hasil penjualan kekayaan daerah

yang dipisahkan dilakukan oleh Kuasa BUD menggunakan Buku

Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan.

. Pemberian Pinjaman Daerah dapat dilakukan apabila APBD
diperkirakan surplus.

Pengalokasian anggaran untuk Pemberian Pinjaman Daerah dalam

tahun anggaran berkenaan sesuai dengan jumlah yvang ditetapkan

dalam Peraturan Daerah tentang APBD dengan mengacu pada
perjanjian pemberian pinjaman/pemberian utang.

. Tata cara Pemberiar Pinjaman Daerah dan Penerimaan Kembali
Pemberian Pinjaman Daerah diatur dalam Peraturan Bupati.

Pengalokasian anggaran untuk pembayaran pokok utang yang jatuh

tempo dalam tahun anggaran berkenaan sesuai dengan jumlah yang

ditetapkan dalam Peraturan Daerah tentang APBD dengan mengacu
pada perjanjian utang/obligasi daerah.

. Pembayaran pokok utang yang jatuh tempo dilekukan pembebanan

melalui RKUD,

. Pembukuan pengeluaran kas atas pembayaran pokok utang yang

jatuh tempo menggunakan Buku Kas  Penerimaan  dan

Pengeluaran Pembiayaan dan dicatat oleh Kuasa BUD pada sisi
pengeluaran.

. Tata cara pembayaran pokok utang yang jatuh tempo diatur dalam

Peraturan Bupati dengan mengacu pada Kketentuan peraturan

perundang-undangan.
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x. Sistem dan Prosedur Penatausahaan Penerimaan dan Pengeluaran
Pembiayaan Daerah ditetapkan dengan Peraturan Bupati.
y. Penatausahaan Pengeluaran Pembiayaan memuat informasi, aliran

data, serta penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan

secara elektronik.

EAB VI

LAPORAN REALISAS! SEMESTER PERTAMA APBD DAN PERUBAHAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

A. LAPORAN REALISASI SEMESTER ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH PERTAMA APBD

1. Ketentuan Umum
Laporan Realisasi Semester Pertama APBD mengungkapkan laporan
kegiatan keuangan Pemerintah Daerah yang menunjukkan ikhtisar
sumber, alckasi, dan pemakaian sumber daya ekonomi serta

ketaatannya terhadap APBD selama periode Januari-Juni tahun

anggaran berkenaan.

Laporan Realisasi Semester Pertama APBD menggarbarkan
perbandingan antara anggaran dengan realisasinya dalam periode
Januari-Juni pada tahun anggaran berkenaan serta menyajikan
unsur- unsur sebagai berikut:

a. Pendapatan-LRA;

b. Belanja;

¢. Transfer;

d. Surplus/Defisit-LRA;

e. Pembiayaan; dan

f. Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran.

Ketentuan umum dalam laperan realisasi semester pertama APBD

adalah sebagai berikut:

a. Pemerintah Daerah menyusun laporan realisasi semester
pertama APBD dan prognosis untuk 6 {enam) bulan berikutnya.
b. Laporan disampaikan kepada DPRD paling lambat pada akhir

bulan Juli tahun anggaran berkenaan.
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2. Ketentuan Pelaksanaan

Bagian 1: Laporan Realisasi Semester Pertama APBD pada SKPD

a. Berdasarkan laporan pertanggungjawaban penerimaan bulanan
dari Bendahara Penerimaan dan laporan pertanggungjawaban
pengeluaran dari Bendahara Pengeluaran, PPK SKPD
menyiapkan laporan realisasi semester pertama APBD dan
prognosis SKPD dengan cara:

1) Menggabungkan nilal realisasi penerimaan dan pengeluaran
dalam laporan pertanggungjawaban penerimaan bulanan dan
laporan pertanggungjawaban pengeluaran bulanan per
rekening dan jenis penerimaan belanja dari bulan Januari s.d.
Juni.

2) cumlah realisasi penerimaan dan pengeluaran per jenis
belanja nasil penggabungan tersebut dimasukkan ke dalam
format laporan realisasi semester pertama APBD dan prognosis
SKPD pada kolom realisasi semester pertama.

3} Mengisi kolom sisa anggaran dengan selisih antara anggararn
dan oenerimaan.

4] Mengisi kolom prognosis dengan sisa anggaran ditambah
dengan nilal rencana perubahan anggaran.

b. PPK SKPD menyerahkan laporan realisasi semester pertama
APBD dan prognosis SKPD kepada Kepala SKPD selaku PA untuk
ditandatangani.

c. Kepala SKPD selaku PA melakukan verifikasi untuk meneliti
ketepatan, kelengkapan dan kevalidan perhitungan dalam
penvajlan date dan informasi yang tercantum pada laporan
realisasi semester pertama APBD dan prognosis SKPD yang
diserahkan oleh PPK SKPD.

d. Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan sesuai, Kepala SKPD
seiaku PA menandatangani laporan realisasi semester pertama
APBD dan prognosis SKPD.

e. Kepaa SKPD selaku PA menyampaikan laporan realisasi
semester pertama APBD dan prognosis SKPD yang telah
ditandatangzani Kepala PPKD selaku BUD paling lambat 10 hart
setelah semester pertama berakhir.

Bagian 2: Laporan Realisasi Semester Pertama APBD Pemerintah

Daerah
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Berdasarkan laporan realisasi semester pertama APBD dan
prognosis yang diajukan oleh Kepala SKPD selaku PA, BUD
melakukan  verifikasi dengan langkah-langkah  meneliti
kesesuaian laporan realisasi semester pertama APBD dan
prognosis SKPD dengan:

1} pencatatan dan penyetoran penerimaan; dan

2) pencatatan serta pencairan dana untuk belanja SKPD yang
ada di BUD.

Dalam  hal verifikasi dinyatakan telah sesuai, BUD
menggabungkan laporan realisasi semester pertama APBD dan
prognosis SKPD menjadi laporan realisasi semester pertama
APBD dan prognosis Pemerintah Daerah paling lambar minggu
kedua bulan Juli.

Draf laporan realisasi semester pertama APBD dan prognosis
Pemerintah Daerah hasil penggabungan tersebut disampaikan
kepada Sekretaris Daerah selaku Koordinator Pengelolaan
Keuangan Daerah untuk mendapatkan persetujuan.

Setelah  disetujul, draft tersebut difinalkan | kemudian
disampaikan kepada Bupati untuk ditandatangani paling lambat
minggu ketiga bulan Juli.

Bupati menyampaikan laporan realisasi semester pertama APBD
dan prognosis Pemerintah Daerah kepada DPRD paling lambat

akhir bulan Juli.

B. PRASYARAT PERUBAHAN APBD

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait perubahan APBD

sebagai berikut:

1. Laporan realisasi semester pertama APBD menjadi dasar
perubahan APBD.

2. Perubahan APBD dapat dilakukan apabila terjadi:

a.
b.

perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA,;
keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran
anggaran antar organisasi, antar unit organisasi, antar program,

antar kegiatan, antar sub kegiatan dan antar jenis belanja;
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c. keadaan yang menyebabkan  SiLPA  tahun  anggaran

sebelumnya harus digunakan dalam tahun anggaran berjalan;

d. keadaan darurat;dan/atau

e. keadaan luar biasa.

C. PERUBAHAN KUA DAN PERUBAHAN PPAS

1. Ketentuan Umum

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait perubahan KUA
dan perubahan PPAS sebagai berikut:
a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA dapat
berupa terjadinya:
1) pelampauan atau tidak tercapainya proyeksi pendapatan
daerah;
2} pelampauan atau tidak terealisasinya alokasi belanja daerah;

dan/atau

3) perubahan sumber dan penggunaan pembiayaan daerah.

b. Bupati memformulasikan perkembangan yang tidak sesual
dengan asumsi KUA ke dalam rancangan perubahan KUA serta
perubahan PPAS berdasarkan perubahan RKPD.

c. Dalam rancangan perubahan KUA disertai penjelasan
mengenai perbedaan asumsi dengan KUA yang ditetapkan
sebelumnya.,

d. Dalam rancangan perubahan PPAS disertai penjelasan:

1) program, kegiatan dan sub kegiatan yang dapat ciusulkan
untuk ditampung dalam perubahan APBD dengan
mempertimbangkan sisa waktu pelaksanaan APBD tahun
anggaran berjalan;

2) capaian sasaran kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan
vang harus dikurangi dalam perubahan APBD apabila asumsi
KUA tidak tercapai; dan

3) capaian sasaran kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan
yang harus ditingkatkan dalam perubahan APBD apabila
melampaui asumsi KUA.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Bupati menyusun rancangan perubahan KUA dan rancangan
perubahan PPAS berdasarkan perubahan RKPD dengan tetap

mengacu pada pedoman penyusunan APBD.
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1) TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan KUA
menggunakan data dan informasi terkait kebijakan
anggaran yang terdapat dalam perubahan RKPD.

2) TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan
PPAS menggunakan data dan informasi terkait program
prioritas beserta indikator kinerja dan indikasi
pendanaan yang bersumber dari perubahan RKPD.

b. Bupati menyampaikan rancangan perubahan KUA dan
rancargan perubahan PPAS kepada DPRD.

c. Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan perubahan
KUA dan rancangan perubahan PPAS.

d. Bupati dan DPRD melakukan penyepakatan bersama
berdasarkan hasil pembahasan rancangan perubahan KUA dan
rancangan perubahan PPAS.

e. Kesepakatzn terhadap rancangan rancangan perubahan KUA
dan rancangan perubahan PPAS dituangkan dalam nota
kesepakatan perubahan KUA dan nota kesepakatan perubahan
PPAS yarg ditandatangani bersama antsra Bupati dengan
Pimpinan DPRD.

D. PERGESERAN ANGGARAN

1. Ketentuan Umum

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait pergeseran

anggaran sebagai berikut:

a. Pergeseran anggaran dapat dilakukan antar organisasi, antar
unit organisasi, antar program, antar kegiatan, antar sub
kegiatan, dan antar kelompok, antar jenis, antar objek, antar
rincian objek dan/atau sub rincian objek.

k. Pergeseran anggaran terdiri atas:

1) pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD;
dan

2) pergeseran anggaran yang tidak menysbabkan perubahan
APBD.

c. Pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD yaitu:
1) pergeseran antar organisasi,

2) pergeseran antar unit organisasi;
3} pergeseran antar program;

4} pergeseran antar kegiatan,
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5) pergeseran antar sub kegiatan;
6) pergeseran antar kelompok;
7) pergeseran antar jenis.

d. Pergeseran anggaran vyang tidak menyebabkan perubahan
APBD yaitu:

1) Pergeseran antar objek dalam jenis yang sama. Pergeseran ini
dapat dilakukan atas persetujuan Sekretaris Daerah.

2) Pergeseran antar rincian objek dalam objek yang sama.
Pergeseran ini dapat dilakukan atas persetujuan PPKD.

3) Pergeseran antar sub rincian objek dalam rincian objek yang
sama. Pergeseran ini dapat dilakukan atas persetujuan PPKD.

4] Perubahan atau pergeseran atas uraian dari sub rincian objek
dapat dilakukan atas persetujuan Pengguna Anggaran.

e. Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan
APBD yang dilakukan sebelum perubahan APBD, dapat
dilakukan tanps melakukan perubahan Perbup penjabaran
APBD terlebih dahulu. Ketika perubahan APBD dilakukan,
pergeseran anggaran tersebut ditetapkan dalam Perbup
perubahan penjabaran APBD.

I. Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan
APBD yang dilakukan setelah perubahan APBD ditampung dalam
laporan realisasi anggaran.

g. Semua pergeseran dapat dilaksangkan berdasarkan perubahan
DPA-SKPD

h. Pada koncisi  tertentu, pergeseran anggaran  yang
menyebabkan perubahan APBD dapar dilakukan sebelum
perubahan  APBD melalui  ketetapan  Bupati  dengan
diberitahukan kepada pimpinan DPRD. Kondisi tertentu tersebut
dapat berupa kondisi mendesak atau perubahan prioritas
pembangunan baik di tingkat nasional atau daerah.

1. Jika pergeseran tersebut dilakukan sebelum perubahan APBD,
pergeseran/perubahan anggaran ditampung dalam Perda
perubahan APBD. Jika pergeseran tersebut dilakukan setelah
perubahan APBD, dilaporkan dalam Laporan Realisasi Anggaran.

j. Pergeseran anggaran dilakukan dengan menyusun perubahan
DPA-SKPD.

k. Pergeseran anggaran yang menyebabxan perubahan APBD

mengikuti ketentuan mekanisme perubahan APBD.
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1.

m.

Pergeseran anggaran diikuti dengan pergeseran anggararn kas.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pergeseran
anggaran diatur dalam Perbup sesuali dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

2. Ketentuan Pelaksanaan.

a.

Pihak terkait SKPD mengusulkan pergeseran anggaran
berdasarkan situasl dan kondisi pelaksanaan kegiatan/sub

kegiatan.

Atas usulan tersebut:

1} TAPD mengidentifikasi perubahan Perda APBD yang
diperlukan jika pergeseran anggaran merubah perda APBD;

2} Sekda/PPKD/Pengguna Anggaran memberikan persetujuan
jika pergeseran anggaran tidak merubah perda APBD.

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran menyiapkan

perubahan DPA SKPD sebagai dasar pelaksanaan pergeseran

anggaran. Perubahan DPA SKPD tersebut disetujui oleh Sekda

dan disahkan oleh PPKD.

E. PENGGUNAAN SILPA TAHUN SEBELUMNYA

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait penggunzan SILPA

tahun sebelumnya dalam perubahan APBD sebagai berikut:

a.

Keadaan yang menyebabkan SILPA tahun anggaran sebelumnya

harus digunakan dalam tahun anggaran berjalan dapat berupa:

1)
2)

3)

4)

o)

6)

menutupi defisit anggaran;

mendanal kewajiban Pemerintah Daerah yang belum tersedia
anggarannye,;

membayar bunga dan pokok Utang dan/atau obligasi daerah

vang melampaui anggaran yang tersedia mendahului perubahan
APBD;

melunasi kewajiban bunga dan pokok Utang;

mendana: kenaikan gaji dan tunjangen Pegawali ASN akibat
adanya kebijjakan Pemerintah;

mendanai program, kegiatan, dan sub kegiatan yang belum
tersedia anggarannya; dan/atau

mendanai sub keglatan yang capelen Sasaran Kinerjanya

ditingkatkan dari yang telah ditetapkan dalam DPA SXPD tahun
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anggaran berjalan, yang dapat diselesaikan sampai dengan batas
akhir penyelesalan pembayaran dalam tahun anggaran »erjalan.

b. Penggunaan SILPA tahun anggaran sebelumnya untuk pendanaan
pengeluaran tersebut di atas diformulasikan terlebih dahulu dalam
Perubahan DPA-SKPD dan/atau RKA-SKPD.

c. Mendanai kewajiban Pemerintah Daerah merupakan kewajiban
kepada pihak lain yang terkait dengan:

1} pekerjaan yang telah selesai pada tahun anggaran sebelumnya,
atau

2) akibat purusan pengadilan yang telah mempunyai Xekuatan
Eukum tetap (mkracht) dan sudah tidak ada upayz hukum
lainnya.

d. Pekerjaan yang telah selesai merupakan pekerjaan yang telah ada
berita acara serah terima pekerjaan dan telah terbit SPM namun
belum dilakukan pembayaran.

e. Penganggaran atas pekerjaan yang telah selesai pada tahun
anggaran sebelumnya harus dianggarkan kembali pada akun belanja
dalam APBD Tahun Anggaran berikutnya sesuai kode rekening
berkenaan dan dianggarkan pada SKPD berkenaan.

{. Penganggaran atas akibat putusan pengadilan vyang telah
mempunyal kekuatan hukum tetap {inkracht) dan sudah tidak ada
upaya hukum lainnya harus dianggarkan kembali pada akun
belanja dalam APBD tahun anggaran berikutnya sesuai kode
rekening belanja berkenaan dan dianggarkan pada SKPD
berkenaan.

g. Tata cara penganggaran penggunaan SILPA tahun é&nggaran
sebe_umnya terlebih dahulu melakukan perubahan atas Perbup
tentang penjabaran APBD tahun anggaran berikutnya untuk
selanjutnya dituangkan dalam Perda tentang perubahan APBD
tahun anggaran berikutnya atau ditampung dalam laporan realisasi
anggaran bagi Pemerintah Daerah yang tidak melakukan

perubahan APBD tanun anggaran berikutnya,

F. PENDANAAN KEADAAN DARURAT

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait pendanaan keadaan

darurat sebagai berikut:

1. Ketentuan Urmum
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a. Pemerintah Daerah mengusulkan pengeluaran untuk mendanai
keadaan darurat termasuk keperluan mendesak yang belum
tersedia anggarannya dalam rancangan perubahan APBD.

b. Dalam hal pengeluaran untuk mendanai keadaan darurat
termasuk keperluan mendesak dilakukan setelah perubahan APBD
atau dalam hal Pemerintah Daerah tidak melakukan perubahan
APBD maka pengeluaran tersebut disampaikan dalam laporan
realisasi anggarar. dengan terlebih dahulu melakukan Perbup
perubahan penjabaran APBD.

2. Ketentuan Pelaksanaan

Tata cara pelaksanaan penggunaan belanja tidak terduga untuk
mendanai keadaan darurat, keperluan mendesak dan memenuhi
kebutuhan lainnya sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan diluar ks=adaan darurat dan keperluan mendesak
memedomani pengaturan dalam belanja tidak terduga sebagaimana
tercantum dalam BAB II1.D.4.

3. Dokumen Terkait

Ilustrasi dokumen pendanaan keadaan darurat antara lain

sebagai berikut:

RENCANA KEBUTUHAN BELANJA KEADAAN DARURAT
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

No. Jenis Kebutunan Satuan Pe-kiraan kebutuhan Dana (Rp)
1.
2
8
4.
8.
Total

Tempat, tanggal

KEPALA SKPD

NAMA
NIP.
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REKAPITULASI PENYALURAN BELANJA TIDAK TERDUGA

No SKPD Rencana kebutuhan Jumlah (Rp)
4e :
2.
5 R
4.
S
TETHPO, by ospinins
BENDAHARA UMUM DAERAH
NAMA
NIP,
LAPORAN PENGGUNAAN BELANJA TIDAK TERDUGA
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SKPD :

) Realisasi | Penyerapan | Capaian Output

No Uraian Anggaran
(Rpl (Rp) (%) Volume | Satuan

Dengan ini menyatakan bahwa saya bertanggungjawab penuh atas kebenaran,
Demikian laporan ini dibuat dengan sebenarnya.
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G.

REKAPITULASI LAPORAN PENGGUNAAN BELANJA TIDAK TERDUGA

Persentase
No SKPD Penggunaan| Jumlah Realisasi Selisih | Rzalisasi
(Rp) (Rp) (Rp) (%)
B
2,
3
4,
3.

Tempat, ..oveerreinnne
BENDAHARA UMUM DAERAH

NAMA
NIP,

PENDANAAN KEADAAN LUAR BIASA

1. Ketentuan Umum

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait pendanaan

keadaan Juar biasa sebagai berikut:

a. Perubahan APBD hanya dapat dilakukan 1 (satu) kali dalam

1 {satu) tahun anggaran, kecuali dalam keadaan luar biasa.
Keadaan luar biasa merupakan keadaan yang menvebabkan
estimasi penerimaan dan/atau pengeluaran dalam APBD
mengalami kenaikan atau penurunan lebih besar dari 50% (lima
ruluh persen).

Ketentuan mengenai perubahan APBD akibat keadaan luar
tiasa diatur dalam Perbup sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Dalam hal keadaan luar biasa yang menyebabkan estimasi
renerimaan dalam APBD mengalami kenaikan lebih dari 50%
{lima puluh persen) dapat dilakukan penambahan sub kegiatan
baru dan/atau peningkatan capalan sasaran kinerja program,

kegiatan dan sub kegiatan dalam tahun anggaran berkenaan.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Penambahan sub kegiatan baru diformulasikan terlebih

dahulu dalam RKA-SKPD.



b. Penjadwalan ulang dan/atau peningkatar. capaian target
kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan diformulasikan
terlebih dahulu dalam perubahan DPA-SKPD.

c. RKA-SKPD dan perubahan DPA-SKPD digunakan sebagai
dasar penyusunan rancangan Perda tentang perubahan kedua
APBD.

d. Dalam hal keadaan luar biasa yang menyebabkan estimasi
penerimaan dalam APBD mengalami senurunan lebih dari 50%
{ima puluh persen) dapat dilakukan penjadwalan ulang
dan/atau pengarangan capalan sasaran kinerja program,
kegiatan dan sub kegiatan lainnya dalam tahun anggaran
berkenaan.

e. Penjadwalan ulang dan/atau pengurangan capaian sasaran
kinerja program, kegiatan dan sub keglatan diformulasikan
terlebih dahulu dalam perubahan DPA-SKPD.

f. Perubahan DPA-SKPD digunakan sebagai dasar penyusunan

rancangan Perda tentang perubahan kedua APBD.

H. PENYUSUNAN PERUBAHAN APBD

1. Ketentuan Umum

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait penyvusunan

perubahan Anggaran Pendapatan darn Belanja Daerah sebagai

berikut:

a. Penyusunan perubahan KUA dan Perubahan PPAS;

1} Rancangan perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS
disampaixan kepada DPRD paling lambat minggu pertama
bulan Agustus dalam tahun anggaran berkenazn untuk
dibahas dan disepakati bersama antara Bupati dan DPRD.

2) Kesepakatan terhadap rancéngan perubahan KUA dan
rancangarn perubahan PPAS dituangkan ke dalam nota
kesepakatan perubahan KUA dan nota kesepakatan
perubahan PPAS yang ditandatangani bersama antara Bupati
dengan »impinan DPRD dalam waktu bersamaan paling

lambat minggu kedua bulan Agustus dalam tahun anggaran

berkenaan.



3)

4)

6)

7)

8)

Perubahan KUA dan perubahan PPAS yang telah disepakati
Bupat: bersama DPRD menjadi pedoman bagi perangkat
daerah dalam menyusun perubahan RKA—SKPD.

Tata cara pembahasan rancangan perubahan KUA dan
rancangan perubahan PPAS dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam ha! Bupati berhalangan tetap, wakil Bupati
menyampaikan rancangan perubahan KUA dan rancangan
perubahan  PPAS  kepada  DPRD, menandatangani
kesepakatan terhadap rancangan perubahan KUA dan
rancangan perubahan PPAS serta menandatangani nota
kesepakatan perubahan KUA dan nota kesepakatan
perubahan PPAS.

Dalam hal Bupati berhalangan sementara, DBupati
mendelegasikan kepada wakil Bupati untuk menyampaikan
rancangan perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS
kepada DPRD, menandatangani kesepakatan terhadap
rancangan perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS
serta menandataﬁ‘gaﬁi'nota kesepakatan perubahan KUA dan
nota kesepakatan perubahan PPAS.

Dalam hal Bupati dan wakil Bupati berhalangan tetap atau
sementara, pejabat pengganti Bupati menyampaikan
rancangan perubahan KUA dan rancangan perubghan PPAS
kepada DPRD, sedangkan penandatanganan kesepakatan
terhadap rancangan perubahan KUA dan rancangan
perubahan PPAS serta penandatanganan nota kesepakatan
perubahan KUA dan nota kesepakatan perubahan PPAS
dilakukan oleh pejabat yvang ditunjuk dan ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang, selaku pelaksana
tugas/penjabat/penjabat sementara Bupati.

Dalam hal Pimpinan DPRD berhalangan tetap atau sementara
dalam waktu yang bersamaan, pelaksana tugas Pimpinan
DPRD menandatangani kesepakatan terhadap rancangan
perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS serta
menandatangani nota kesepakatan perubahan KUA can nota

kesepakatan perubahan PPAS,
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b. penyusunan perubahan RKA SKPD;

1)

2]

3)

4)

S)

6)

=

Perubahan KUA dan perubahan PPAS vyang telah

disepakati Bupati Bersama DPRD menjadi pedoman

perangkat dacrah dalam menyusunan RKA SKPD.

Berdasarkan perubahan KUA dan perubahan PPAS,

Bupati mererbitkan surat edaran tentang pedoman

penyusunan perubahan RKA-SKPD sebagai acuan Kepala

SKPD dalam menyusun perubahan RKA-SKPD.

Surat Edarar. Bupati paling sedikit memuat:

a) prioritas pembangunan daerah dan program, kegiatan
dan sub kegiatan yang terkait;

b) Alokasi plafon anggaran sementara untuk setiap program,
kegiatan dan sub kegiatan SKPD;

c) batas waktu penyampaian perubahan RKA-SKPD dan
Perubahan DPA-SKPD kepada PPKD; dan

d) dokumen sebagai lampiran meliputi perubahan KUA,
perubahan PPAS, kode rekening APBD, format RKA-
SKPD, format Perubahan DPA-SKPD, analisis standar
belanja, standar satuan harga, RKBMD dan pedoman
penyusunan APBD.

Surat Edaran Bupati perihal pedoman penyusunan RKA-

SKPD dan Pzrubahan DPA-SKPD diterbitkan paling lambat

minggu ketiga bulan Agustus tahun anggaran berjalan.

Perubahan KUA dan perubahan PPAS disampaikan

kepada perangkat daerah disertal dengan:

a) program, kegiatan dan sub kegiatan baru;

b) kriteria DPA-SKPD yang dapat diubah,;

c) batas waktu penyampaian RKA-SKPD dan Perubahan
DPA-3SKPD kepada PPKD; dan/atau

d) dokumen sebagai lampiran meliputi kode rekening
perubahan APBD, format RKA-SKPD, format Perubahan
DPA-SKPD, analisis standar belanja, standar harga
satuan dan RKBMD serta dokumen lain yang dibutuhkan.

Penyampaian dilakukan paling lambat minggu ketiga

bulan Agustus tahun anggaran berkenaan.

Kepala SKPD menyusun perubahan RKA-SKPD

berdasarkan perubahan KUA dan perubahan PPAS serta

pedoman penyusunan perubahan RKA-SKPD
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8) RKA-SKPD disampaikan Lkepada PPKD sebagai bahan
penyusunan rancangan Perda tentang perubahan APBD
sesual dengan jadwal dan tahapan yang diatur dalem
Peraturan Bupati tentang pedoman penyusunan APBD yang
ditetapkan setiap tahun.

9) Ketentuan mengenai tata cara penvusunan RKA-SKPD
berlaku secara mutatis mutandis terhadap penyusunan
RKA-SKPD pada perubahan APBD,

. RKA-SKPD yang memuat program, kegiatan dan sub kegiatan

baru yang akan dianggarkan dalam perubahan APBD yang telah

disusun olen SKPD disampaikan kepada TAPD melalui PPKD
untuk diverifikasi.

. Verifikasi dilakukan oleh TAPD untuk menelaah kesesuaian

antara perubahan RKA-SKPD dengan:

1] perubahan KUA dan perubahan PPAS;

2} prakiraan maju yang telah disetujui;

3) dokumen perencanaan [ainnya;

4) capaian Kinerja;

5) indikator Kinerja;

6) analisis standar belanja;

7) standar harga satuan;

8} standar kebutuhan BMD;

9} REKBMD;

10) Standar Pelayanan Minimal; dan

11) program, kegiatan dan sub kegiatan antar RKA-SKPD.

. Dalam hal hasil verifikasi TAPD terdapat ketidaksesuaian,

Kepala SKPD melakukan penyempurnaan.

Selain diverifikasi TAPD, RKA-SKPD juga direviu oleh aparat

pengawas internal Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

. PPKD menyusun rancangan Perda tentang perubahan

APBD dan dokumen pendukung berdasarkan perubahan RKA-

SKPD yang telah disempurnakan cleh Kepala SKPD.

. Rancangan Perda tentang Perubahan APBD memuat lampiran

sebagai berikut:

1} ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut

kelompck dan jenis pendapatan, belanja, dan pembizyaan;
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2} ringkasan Perubahan APBD vyang diklasifikasi menurut
urusan pemerintahan daerah dan organisasi;

3) rincian Perubahan APBD menurut urusan pemerintahan
daerah, organisasi, program, kegiatan, sub kegiatan, akun,
kelompok, jenis pendapatan, belanja, dan pembiayaan.

4) rekapitulasi dan sinkronisasi Perda Perubahan APBD yang
disajikan berdasarkan kebutuhan informasi antara lain:

a) rekapitulasi perubahan belanja dan kesesuaian menurut
urusarn Pemerintahan Daerah, organisasi, program,
kegiatan, dan sub kegiatan beserta target dan indikator;

b} rekapitulasi perubahan belanja daerah untuk keselarasan
dan keterpaduan urusan Pemerintahan Daerah dan fungsi
dalam kerangka pengelolaan keuangan negara;

c) rekapitulasi perubahan Belanja Untuk Pemenuhan SPM;

d} sinkronisasi Program pada RPJMD dengan Rancangan
Perubahan APBD;

e} sinkronisasi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan pada
RKPD dan PPAS dengan Rancangan Perubahan APBD;

f) sinkronisasi Program Pricritas Nasional dengan Program
Prioritas Daerah.

5} Informasi lainnya yang menunjang kebutuhan informasi
pada Perda Perubahan APBD antara lain:

a} daftar jumlah pegawal per golongan dan per jabatan;

b) daftar piutang daerah;

¢} daftar penyertaan modal daerah dan investas: daerah
lainnya;

d) daftar perkiraan penambahan dan pengurangan aset tetap
daerah dan aset lain-lain;

¢) daftar sub kegiatan tahun jamek (multi Years);

f)y daftar dana cadangan,;

g) daftar pinjaman daerah.

Dokumen pendukung terdiri atas nota keuangan dan

rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD.

Rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD

memuat lampiran sebagai berikut:

1) ringkasan perubahan penjabaran APBD yang diklasifikasi
menurut kelompok, jenis, objek, den rincian objek, dan sub

rincian objek, pendapatan, belanja, can pembiayaan;
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2} perubahan penjabaran APBD menurut urusan pemerintahan

daerah, organisasi, program, kegiatan, sub kegiatan,

kelompck, jenis, objek, dan rincian objek, dan sub rincian

objek pendapatan, belanja, dan pembiayaan;

3) rekapitulasi dan sinkronisasi Perbup perubahan penjabaran

APBD yang disajikan berdasarkan kebutuhan informasi antara

lain:

a)

b)

daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran
hibah;

daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran
bantuan sosial;

daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran
bantuan ksuangan bersifat umum dan bersifat khusus;
daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran
belanja bagi hasil;

rincian dana otcnomi khusus menurut urusan
pemerintahan daerah, organisasi, program, kegiatan, sub
kegiatan, xelompok, jenis, objek, dan rincian objek dan
sub rincian objek pendapatan, belanja dan pembiayaan;
rincian DBH-SDA Pertambangan Minyak Bumi dan
Pertambangan Gas Alam/tambahan DBH-Minyak dan Gas
Bumi menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi,
progracm, kegiatan, sub kegiatan, kelompok, jenis, objek,
dan rincian objek, dan sub rincian objek pendapatan,

belanja dan pembiayaan;

4) Informasi lainnya yang menunjang kebutuhan informasi pada

Perbup perubahan penjabaran APBD.

aj

Penganggaran pendapatan, belanja, dan pembiayaan
dalam rancangan Perbup tentang perubahan penjabaran

APBD disertai penjelasan.

b) Penganggaran pendapatan disertai penjelasan mengenai

c)

dasar hukam pendapatan.

Penganggaran belanja disertai penjelasan mengenai
dasar hukum, lokasi sub kegiatan dan belanja yang
bersifat khusus dan/atau sudah diarahkan

penggunaannya, dan sumber pendanaan sub kegiatan.
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d) Penganggaran pembiayaan disertai penjelasan mengenai
dasar hukum, sumber penerimaan pembiayaan untuk
kelompok  penerimaan  pembiayaan, dan  tujuan
pengeluaran pembiayaan untuk kelompok pengeluaran
pembiayaan.

e) Rancangan Perda tentang perubahan APBD yang telah
disusun oleh PPKD disampaikan kepada Bupati.

5) penyusunan perubahan DPA SKPD, meliputi:

a) DPA-SKPD yang dapat diubah berupa peningkatan atau
pengurangan capaian sasaran kinerja program, kegiatan
dan sub kegiatan dari yang telah ditetapkan semula.

b) Peningkatan atau pengurangan capaian sasaran kinerja
prograr, kegiatan dan sub kegiatan diformulasikan
dalam perubahan DPA-SKPD.

c) Perubahan DPA-SKPD memuat capaian sasaran kinerja,
kelompok, jenis, objek, rincian objek pendapatan, belanja,
dan pembiayaan batk sebelum dilakukan perubahan
maupun setelah perubahan.

2. Ketentuan Pelaksanaan

Bagian [: Penyusunan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS

a. Bupati menyusun rancangan perubahan KUA dan rancangan
perubahan PPAS berdasarkan perubahan RKPD dengan langkah
sebagail berikut:

1) TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan KUA
menggunakan data dan informasi terkait kebijakan anggaran
yang terdapat dalam perubahan RKPD;

2} TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan PPAS
menggunakan data dan informasi terkait program prioritas
beserta indikator kinerja dan indikasi pendanaan yang
bersumber dari perubahan RKPD.

b. Bupati menyampaikan rancangan perubahan KUA dan rancangan
perubahan PPAS kepada DPRD.

c. Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan perubahan
KUA dan rancangan perubahan PPAS. Pembahasan tersebut
mengacu pada muatan rancangan perubahan KUA dan rancangan
perubahan PPAS.
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d. Bupati dan DPRD melakukan kesepakatan bersama berdasa-kan

hasil pembahasan rancangan perubahan KUA dan rancangan
perubahan PPAS.

. Kesepakatan terhadap rancangan rancangan perubahan KUA dan

rancangan perubahan PPAS dituangkan dalam nota kesepakatan
perubahan KUA dan nota kesepakatan perubahan PPAS yang

ditandatangani bersama antara Bupati dengan pimpinan DPRD.

Bagian II: penyusunan perubahan RKA SKPD;

a.

Berdasarkan perubahan KUA dan perubahan PPAS yang telah
disepakati bersama Bupati dan pimpinan DPRD, TAPD menyusun
rancangan Surat Edaran tentang Pedoman Penyusunan Perubahan
RKA-SKPD.

TAPD menyerahkan rancangan Surat Edaran tentang Pedoman
Penyusunan Perubahan RKA-SKPD ke Bupati untuk diotorisasi.
Bupati menerbitkan Surat Edaran tentang Pedoman Penyusunan
Perubahan RKA-SKPD sebagai acuan Kepala SKPD dalam
menyusun perubahan RKA-SKPD.

Kepala SKPD menyusun perubahan RKA-SKPD berdasarkan
perubahan KUA dan perubahan PPAS serta SE KDH tentang
Pedoman Penyusunan Perubahan RKA-SKPD.

Kepala SKPD menyampaikan perubahan RKA-SKPD kepada PPKD
sebagai bahan penyusunan rancangan Perda tentang perubahan
APBD.

Bagian [II: penyusunan perubahan APBD

a.

Kepala SKPD menyampaikan perubahan RKA-SKPD yang akan
dianggarkan dalam perubahan APBD yang telah disusun oleh SKPD
kepada TAPD melalui PPKD untuk diverifikasi.

PPKD melakukan verifikasi atas perubahan RKA-SKPD yang telah
disusun oleh Kepala SKPD.

Jika terdapat ketidaksesuaian, TAPD meminta Kepala SKPD untuk

melaxukan penyempurnaan.

. PPKD menyusun rancangan Perda tentang perubahan APBD dan

dokumen pendukung berdasarkan perubahan RKA SKPD yang
telah disempurnakan oleh Kepala SKPD.
PPKD menyampaikan rancangan Perda tentang perubahan APBD

kepada Bupati.
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Bagian IV: penyusunan perubahan DPA SKPD;

Kepala SKPD melakukan perubahan DPA SKPD mencakup perubahan

berupa peningkatan atau pengurangan capalan sasaran Kinerja

program, kegiatan dan sub kegiatan dari vang telah ditetapkan semula.

3. Dokumen Terkait

[lustrasi dokumen perubahan APBD menyajikan informasi yang

bersifat dinamis sesuai dengan kebutuhan yang disajikan setiap tahun

delam ketentuan peraturan perundang-undangan mengenal pedoman

penyusunan APBD.

Ao o op

= (D

Ilustrasi dokumen perubahan APBD disajikan sebagai berikut:
Perubahan KUA
Perubahan PPAS
Nota Kesepakatan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS
Susunan Nota Keuangan Perubahan APBD
Perubahan DPA-SKPD
Rancangan peraturan daecrah tentang perubahan APBD beserta
lampiran
Rancangan Perda tentang perubahan APBD
Rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD beserta
lampiran

Rancangan Perbup tentang perubahan penjabaran APBD

Tad
1
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d. Perubahan KUA

KABUPATEN MUSI BANYUASIN
PERUBAHAN KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH (PERUBAHAN KUA)
TAHUN ANGGARAN ...

. FENDAHULUAN

I.

V.

VIL

VIIL

1.1. Latar belakang penyusunan Perubahan Kebijakan Jmum APBD (KUA)
1.2. Tujuan penyusunan Perubahan KXUA
1.3. Dasar (hukum) penyusunan Perubahan KUA

KERANGKA EXONOMI MAKRO DAERAH
2.1. Arah kebijakan ekonomi daerah
2.2. Arah kebijakan keuangan daerah

ASUMS DASAR DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
3.1. Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBN
3.2. Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBD

KEBLJAKAN PENDAPATAN DAERAH

4.1. Kebijakan Perubahan perencanaan pendapatan daerah yang diproyeksikan
4.2. Perubahan Target pendapatan daerah meliputi Pendapatan Asli Daerah {FAD),
Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

KEBIJAKAN BELANJA DAERAH
5.1. Kebijakan terkait dengan perubahan perencanaan belanja
5.2. Rencana perubahan belanja operasi, belanja modal, belanja transfer dan

KEBIJAKAN PEMBIAYAAN DAERAH
6.1. Kebijakan perubahan penerimaan pembiayaan
6.2. Kebijakan perubahan pengeluaran pembiayaan

STRATEGI PENCAPAIAN
Pada bab ini memuat langkah konkret dalam mencapai target.

PENUTUP
Pada bab ini juga dapat berisi tentang hal-hal lain yang disepakati DPRD dan Bupati

dan periu dimasukkan dalam Perubahan Kebijakan Umum APBD Demikianlah
Perubahan Kebijakan Umum APBD ini dibuat untuk menjadi pedoman dalam
penyusunan Perubahan PPAS dan Rancangan Perubahan APBD Tahun Anggaran

berkenaan.

Fimpinan DPRD Bupati Musi Banyuasin
ok 4
B :

Nama Nama
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e. Perubahan PPAS

KABUPATEN MUSI BANYUASIN

PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA (PPAS)

II.

1I1.

V.

TAHUN ANGGARAN ....

PENDAHULUAN

RENCANA PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH

PERUBAHAN PRIORITAS BELANJA DAERAH

PERUBAHAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN
PEMERINTAHAN DAN PROGRAM/KEGIATAN

RENCANA PERUBAHAN PEMBIAYAAN DAERAH

PENUTUP

Demikiantah Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (FPAS) APBD TA
.... dibuat untuk menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun
Rancangan Perubahan APBD TA ..... Pada Bab ini juga berisikan kesepakatan-
kesepakatan lain antara Pemerintah Daerah dan DPRD terhadap Perubahan PPAS

Pimpinan DPRD Bupati Musi Banyuasin
i i
of i,

Nama Nama
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TABEL 2.1

TARGET PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH TAHUN ANGGARAN ...

KODE

JENIS PENDAPATAN DAERAH

SEBELUM
PERUBAHAN

SETELAH
PERUBAHAN

BERTAMBAH

/
BERKURANG

DASAR
HUKUM

PENDAPATAN DAERAH

4.1.

PENDAPATAN ASLI DAERAH

4.1.01.

Pajak Daerah

4.1.02.

Retribusi Daerah

4.1.03.

Hasil Pengelolaan Kekavaan
Daerah Yang Dipisehkan

4.1.04.

Lain-Lain PAD Yang Sah

4.2

PENDAPATAN TRANSFER

4.2.01.

Pendapatan Transier

4.2.02.

Pendapatan Transfer Antar

4.3.

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH
YANG SAH

4.3.01.

Pendapatan Hibah

4.3.02.

Dana Darurat

4.3.03.

Lain-Lain Pendapatan Sesuai
dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH

TABEL 3.1
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA PER SKPD

Plafon Anggaran
No.| Urusan/ Sebelum Setelah Ket
SKPD Perubahan | Perubahan | Bertambah/ Berkurang
1 2 3 4 5 6 7
1. Urusan/
D:nas/Badan
/ Kantor
y&ng :
mengalami
perubahan
'2. Dst ... |




TABEL 3.2

Rincian Perubahan Plafon Anggaran Sementara SKPD per Program, Kegiatan dan Sub

Urusan : x.xx ...

Crganisasi: X-XX.X-XX.X-XX.XX ...

Kegiatan

Tahun Anggaran 2021

PLAFON ANGGARAN
PROGRAM/
KODE KEGIATAN/ SUB | SASARAN | TARGEr | SEBrUM | SETELAH | BERTAMBAH/
KEGIATAN PERUBAHAN | PERUBAHAN | BERKURANG
(Rpl (Rp) (Ro) %
1 2 4 5 6 7 8
X XX XX Program ...
X, XX, 30 X, XX Kegiatan ...
X XXX XXX |Sub Kegiatan ...
X XX 300X XXX |Sub Kegiatan ...
XXX XX xx.x |Dst ..,
Xxpxnxmx  |Dst ...
X XX.32 D8t
TABEL 3.3

Perubahan Plafon Anggaran Sementara Untuk Belanja Pegawai, Belanja Barang dan
Jasa, Bunga, Subsidi, Hibah, Bantuan Sosial, Modal, Bagi Hasil, Bantuan Keuangan,
Belanja Tidak Terduga

Tahun Anggaran ....

NO.

URAIAN

PERUBAHAN

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA

SEBELUM
PERUBAHAN

l

SETELAH
PERUBAHAN

BERTAMBAH/
BERKURANG

(Rp)

(Rp)

(Rpi %

Belanja Pegawai

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Bunga

Belanja Subsidi

Belanja_Hibah

Belanja Bantuan Sosial

=IO WD

Belanja Modal

a. Belanja Modal Tanah

b. Belanja Modal Peralatan dan
Mesin

0

Belanja Modal Gedung dan
Bangunan

d. Belanja Modal Jalan,
Jaringan, dan Irigasi;

oW

. Belanja Modal Aset Tetap
Lainnya;

—n

Belanja Modal Aset Tidak
Berwujud;

8

Belanja Tidak Terduga

9

Belanja Bagi Hasil

|Belanja Bantuan Keuangan

l TOTAL
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NOTA KESEPAKATAN
ANTARA
PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
DENGAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

TENTANG PERUBAHAN KEBIJAKAN
UMUM
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN ....

Yang bertanda tangan dibawah ini;
1. Nema e e e e e e e e e
Jabatan : Bupati Musi Banyuasin
Alamat Kantor

bertindak selaku dan ates nama Pemerintah Kabupaten Musi

Banyuasin
2. a. Nama L e e e e e e e

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin
Alamat Kantor

b. Nama e e e e e e e e e e
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin
Alamat Kantor

c. Nama N
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin
Alamat Kantor

d. Dsti......... :

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, selanjutnya disebut
sebagai PIHAK

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) diperlukan Perubahan Kebijakan Umum
APBD yang disepakati Bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah untuk
selanjutnya dijadikan sebagai dasar penyusunan Perubahan prioritas dan plafon
anggaran sementara APBD TA ...

Berdasarkan hal tersebut di atas, para pihak sepakat terhadap Perubahan
kebijjakan umum APBD yang meliputi perubahan asumsi-asumsi dasar dalam
penyusunan Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(RPAPED) Tahun Anggaran ..., perubahan terhadap Kebijakan pendapatan, belanja
dan pembiayaan daerah, yang menjadi dasar dalam penyusunan Perubahan
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara dan Perubszhan APBD TA




Secara lengkap Perubzhan Kebijakean Umum APBD TA .... disusun dalam
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota
Kesepakatan ini.

Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam
penyusunan
Perubsahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran ....

Bupati Musi Banyuasin Pimpinan DPRD

Kabupaten Musi Banyuasin

Selakuy, Selaku,
PIHAK PERTAMA FHAK KEDUA
GHIg) ol
i
Nama Nama
KETUA
o
s
Nama
WAKIL KETUA
o
o
Nama
WAKIL KETUA
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NOTA KESEPAKATAN
ANTARA
PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
DENGAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

TENTANG
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA
TAHUN ANGGARAN ....

Yang vertanda tangan dibawah ini;

1. NAIMA et aas

Jabatan . Bupati Musi Banyuasin
Alamat Kantor

-----------------------------------

bertindak selaku dan atas nama Pemerintah Kabupaten Musi

Banyuasin
2. a. Nama e

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin
Alamat Kantor | ..iiiiiiiiiiiiiiienianaae.

b. Nama e
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin
Alamat Kantor @ .iiiiiiiiiiiiiiiiiaiieiiieiiae.

c. Nama ettt
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin
Alamat Kantor © i

d. Dst..

sebhagal Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Musi Banyuasin.

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (PAPBD) perlu disusun Perubahan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang disepakati bersama antara DPRD dengan
Pemerintah Daerah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar penyusunan
Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RPAPBD) TA ...

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD
dan Pemerintah Daerah tentang Perubahan Kebijakan Umum APBD TA ..., para
pihak sepakat terhadap Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang
meliputi rencana Perubahan pendapatan dan penerimaan pembiayaan daerah TA
..., Perubahan Prioritas belanja daerah, Perubahan Plafon Anggaran Sementara
Berdasarkan Urusan Pemerintahan Dan Program/Kegiatan, dan rencana
perubahan pembiayaan daerah TA

Secara lengkap Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun

Anggaran... disusun dalam Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak
terpisahkan



Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam
penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah {APBD) Tahun
Anggaran ... .

. Bupati Musi 3anyuasin Pimpinan DPRD

Kabupaten Musi Banyuasin

Selaku, Selaku,
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

FUE o]

YR E’Eﬁ

Nama Nama
KETUA

i‘ .
o't}
Nama
WAKIL KETUA

i
e
D]

Nama
WAKIL KETUA
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KABUPATEN MUSI BANYUASIN
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN MENURUT KELOMPOK

DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN
TAHUN ANGGARAN ....

J\Ear}iah Bertambah /Berkurang
Kode Uraian :
Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Perubahan |Perubahan| Perubahan Perubaha
: gl 3 4 5 b
4 Pendapatan
4.1 Pendapatan Asli Daerah
4.1.1 |Pajak Daerah
4.1.2 |Retribusi Daerah
413 Hasil Pengelolaan Kekavaan
____|Daerah vane dipisahkan
4.1.4 |Lain-lain PAD vang sah
4.2 Pendapatan Transfer
4.9.1 Pendapatan Transfer
_ |Pemerintah Pusat
4.9.9 Pendapatan Transfer Antar
"~ |Daerah
Lain-lain Pendapatan
4.3
Daerah
4.3.1 |Pendapatan Hibeh
4.3.2 |Dana Darurat
4.2.3 |Lain-lain Perxlapetan Sesuai
dengan Ketentuan
Peraturan
Jumlah
S Belanija
5.1 Belanja Operasi
5.1.1 |Belanja pegawai
5.1.2 |Belanja barang dan jasa
5.1.3 |Belanja bunga
5.1.4 |Belania subsidi
5.1.5 [Belania hibah
5.1.6 |Belanja bantuan sosial
2 Belanja Modal
5.2.1 |Belanja moda! tanah
500 Belanja modal peralatan dan
__lmesin
503 Belanja modal gedung dan
_|bangunan
524 Belanja modal jalan,
=7 |jaringan, dan irigasi
525 Belanja modal aset tetap
"= llainnya
506 Belanja modal aset tidak

berwujud




5.3

Belanja Tidak Terduga

5.3.1|Belanja tidak terduga
5.4 |Belanja Transfer
5.4.1|Belanja bagi hasil
5.4.2{Belanja bantuan keuangan
Jumlah Belanja
Surplus/(Defisit)
6 2embiayaan Daerah
6.1 |Penerimaan Pembiayaan
6.1.1{SilPA
6.1.2|Pencairan dana cadangan
Hasil penjualan kekayaan
6.1.3 e
daerah yang dipisahkan
6.1.4|Penerimaan pinjaman daerah
6.1.5 Penerimaan kembali
"""|pemberian pinjaman daerah
Penerimaan pembiayaan
lainnya sesuai dengan
6.1.6
ketentuan perundang-
undangan
Jumlah Penerimaan
Pembiayaan
6.2 |Zengeluaran Pembiayaan
6.2.1|Pembentukan dana cadangan
6.2.2|Penyertaan modal daerah
6.9.3 Pembayaran cicilan pokok
"' "|utang yang jatuh tempo
6.2.4|Pemberian pinjaman daerah
Pengeluaran pembiayaan
6.2.5 lainnya sesuai dengan

ketentuan perundang-
undangan

Jumlah Pengeluaran
Pembiayaan

Pembiayaan Neto

Sisa lebih pembiayaan
anggaran tahun berkenaan
(SILPA)
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KABUPATEN MUSI BANYUASIN
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI

TAHUN ANGGARAN. ...
Pendapatan Belanja
|42 Hehelum 'crubahar Sehelnm Parithahnn
X bel telah Bertambah : . | Belanj : : .| Belanj . Bertambah
Kode Urusan Pemerintah Dacrah p::uba‘;lr:n pcsiilclnhan (Bcrkilrangi Bclanja_x Belanja Tii:ia Belanja JumIa'h BeIanJ.% Belanja Ti::‘}]:l Belanja Jumlalh U:crriumrang/]'
Operasi | Modal Transfer | Belanja |Operasi | Modal Transfer | Belanja
L = ) Terduga Terduga =
Rp Rp Rp Y Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Yo
. s = 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
UURUSAN PEMERINTAHAN|
1 WAJIB  YANG  BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN DASAR
1 1 PENDIDIKAN | - i |
1 ap i Dinas/Badan/Kantor ...
1 = Inee
L1 2 KESEHATAN
1 X-X.X- Dinas/Badan/Kantor/ Rumah
v v Sakit
1 2 § BEE Ane
1. = X Dst .
1 X g Dst ...
 — W — ===
1 = | e
0 I e "l " 455
URUSAN PEMERINTAHAN|
2 WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
2 7 TENAGA KERJA e
2 7 s Dinas/Badan/Kantor ...
2 O sl - - S
¥ ¥ — e
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PEMBERDAYAAN

“ o PEREMPUAN DAN
| [ o  |PERLINIMINGAN ANAK
2 8 ¥EF** |Dinas/Badan/Kantor ... o
2 & | T dewy
2 Dst
2 x x‘x:c;'x_ Dst ...
2 x xx‘(x‘;:x Dst ...
3 URUSAN PEMERINTAHAN
3 4b KELAUTAN DAN PERIKANAN -
) 3 25 x_x:;x Dinas/_E}adanXKantor 4
g o | SRR
3 26 PARIWISATA
3 26 x_x:;::xh Dinas/Badan/Kantor ...
& | 86 [ T loe .
3 27 Dst
3 | 27 | o Ibse..
3 | e BT meE .
4 UNSUR PENDUKUNG
URUSAN PEMERINTAHAN
= T SEKRETARIAT DAERAH
4 1 T |Se kre tariat Dae rah
4 2 SEKRETARIAT DPRD
4 x_x‘,xx: * |Se kre tariat DPRD

34]




UNSUR PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN

PERENCANAAN

x;x‘.rx~ Dinas/Badan/Kantor ...
Biebalse Dst ...
KEUANGAN
x;x‘.,x- Dinas/Badan/Kantor ...
TR Dst ...
Dst
SRR DSt ...
Sl o
Dst
dst.
X;va— dSt

Jumlah

SURPLUS/ (DEFISIT)
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KABUPATEN MUSI BANYUASIN
RINCIAN PERUBAHAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN,
SUB KEGIATAN, KELOMPOK, DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN
TAHUN ANGGARAN ...

PENDAPATAN DAERAH

JUMLAH Bertambah
Berkuran DASAR
KODE REKENING URAIAN T SelLiE :Rp) - B o
Perubahan | Perubahan
. Aamxx Pendapatan 2

4.X.XX Pendapatan Asli Daerah
4.X.xxX Pajak Daerah
4 .X.XX Retribusi Daerah

Hasil Pengelolaan Ke kayaan Daerah Yang
4 .xX.xx e,

Dipisahkan
4.X. XX Lain-lain PAD Yang Sah
4.X.Xx Pendapatan Transfer
4.X.XX Pendapatan Transfer Pe merintah Pusat
4 .X.XxX Pendapatan Transfer Antar Dae rah
4.x.Xx Lain-lain Pe ndapatan Dae rah Yang Sah
4.X.xX Pendapatan Hibah
4.X.XX Dana Darurat
Rkl Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan

Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
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BELANJA DAERAH

Urusan Pemerintahan|: x

Ilidang Trusan PRERKR e |
Organisasi P XK RK .

Unil Organisasi D X KR XX

Program ! XXX XX

Indikator Hasil 50 LA

Kegiatan...1) I X.XX.XX
Indikator Ke luaran |:.........
Sub Ke giatan ...1) T X.XX.XX

Indikator Ke luaran e

DC I'lalTlDATLL
KODE REKENING URAIAN i, Siiciuiiia EVABE
Se be lum Se te lah v HUKUM
Rp)| %
Pe rubahan | Pe rubahan
S5.X.XX Belanja
S5.X.XX Belanja Operasi
5.X.xXx% Belanja Pegawai
S.x.xx Belanja Barang dan Jasa
S.x.xXx Belanja Bunga
5.X.%X% Belanja Subsidi
S5.x.xx Belanja Hibah
5.X.xx Belanja Bantuan Sosial
S5.X. XX Belanja Modal
S5.x.%x Belanja Modal Tanah
5.x.xx Belanja Modal Pe ralatan dan Mesin
S.X.XX Belanja Modal Bangunan dan Gedung
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[ 5.3x.xx% Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi
S. XXX Belanja Modal Aset Tc tap Lainnya
5.X.%xX Belanja Modal Aset Tidak Be rwujud
5.XXx Belanja Tidak Terduga
DK Belanja Tidak Terduga
5.X.xx Belanja Transfer
5.x.xXxX Belanja Bagi Hasil
B.Xxx Belanja Bantuan Keuangan
Sub Ke giatan ...2) D X.XOELXXK
Indikator Ke luaran |:.........
JUMLAH Bertambah/
KODE REKENING URAIAN ' . i
: Sebe lum Sete lah HUKUM
Rp) | %
Perubahan | Perubahan
S.x.xx% Belanja
5. .30 Belanja Operasi
5. x.xx Belanja Pegawai
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa
5.X.%00 Belanja Bunga
S5.X.XX Belanja Subsidi
S.X. X% Belanja Hibah
S5.%.X%X Belanja Bantuan Sosial
DX XX Belanja Modal
S.xx Belanja Modal Tanah
5.x.xx Belanja Maodal Peralatan dan Mesin
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S5.X.XX Belanja Modal Bangunan dan Gedung
5.%.Xx¢ Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi
S5.x.xXx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
5.x.%X% Belanja Modal Aset Tidak Berwujud
5.x.xx | BelanjaTidak ’l‘e_i-_duga
5.x.xx Belanja Tidak Terduga
5.x.xx Belanja Transfer e
5.X.Xx Belanja Bagi Hasil
S.X.XX Belanja Bantuan Keuangan
Kegiatan....2) K. XX XX
Indikator Keluaran |:.........
Sub Kegiatan...1) X XX. XX
Indikator Keluaran |:.........
JUMLAH Bertambah/
KODE REKENING URAIAN s St
Sebelum Setelah HUKUM
(Rp | %
Perubahan | Perubahan
S.X.XX Belanja
S.X.XX Belanja Ope rasi
5.x.%xx Belanja Pegawai
5.X.xx Belanja Barang dan Jasa e
S5.x.XX Belanja Bunga
S.xxx Belanja Subsidi
S.X. XX Belanja Hibah
S5.X.XX Belanja Bantuan Sosial

346




S5.X.xx Belanja Modal
5.x%.xx Bclanja Modal Tanah
S.X.XX Belanja Modal Pe ralatan dan Mesin
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung
5.X.XX Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi
5.X.XX Belanja Modal Aset Te tap Lainnya
55 %> 4 Belanja Modal Aset Tidak Berwujud
5.X.XX Belanja Tidak Te rduga
5.x.xXx Belanja Tidak Te rduga
S.X.XX Belanja Transfer
5.X.XX Belanja Bagi Hasil
D0 Belanja Bantuan Keuangan
Sub Kegiatan...2) X.XX. XX
Indikator Keluaran |:.........
RTNATAET Bertambah
KODE REKENING URAIAN G i Dosns
Se be lum Setelah | o | o HUKUM
Pe rubahan | Pe rubahan
S.x.xx Belanja
5.x%.X%X Belanja Operasi
5.X.X% Belanja Pegawai
5.X.X% Belanja Barang dan Jasa
S5.x.xXx Belanja Bunga
5.x.xx Belanja Subsidi
5.X.Xx Belanja Hibah N
S.xa3x Belanja Bantuan Sosial oy

L T T Ly
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S5.x.xx Belanja Modal

S.X.XX Belanja Modal Tanah

0.x.Xx Belauja Moudal Peralatan dan Mesin
5. XXX Belanja Modal Bangunan dan Gedung
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi
5.x.xx% Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
S.X.XX Belanja Modal Aset Tidak Berwujud
5. X. XX Belanja Tidak Terduga

S.X. XX Belanja Tidak Terduga

S.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

S5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Bupati Musi Banyuasin

i
E 5t
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L.

PENETAPAN PERUBAHAN APBD

1. Ketentuan Umum

Ketentuan umum terkait penetapan perubahan APBD

adalah sebagail berikuat:

a.

Bupati wajib mengajukan rancangan Perda tentang perubahan
APBD kepada DPRD disertai penjelasan dan dokumen
pendukung untuk dibahas dalam rangka memperoleh
persetujuan bersama paling lambat minggu kedua bulan
September tahun anggaran berkenaan.

Proses pengajuan rancangan Perda tentang perubahan APBD
dapat mengandung informasi, aliran data, serta penggunaan dan

penyajian dokumen vang dilakukan secara elektronik,

. Pembahasan rancangan Perda tentang perubahan APBD

dilaksanakan oleh Bupati dan DPRD setelah Bupati
menyampaikan rancangan Perda tentang perubahan APBD
beserta penjelasan dan dokumen pendukung sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Pembahasan rancangan Perda tentang perubahan AFBD

berpedoman  pada perubahan RKPD, perubahan KUA, dan
perubahan PPAS.

Dalam pembshasan rancangan Perda tentang perubahan
APBD, DPRD dapat meminta RKA-SKPD sesuai kebutuhan
dalam pembahasan yang disajikan secara eclektronik melalui
Sistem Informasi Pemerintahan Daeran.

Hasil pembahasan rancangan Perda tentang perubahan
APBD dituangkan dalam persetujuan bersama antara Bupati dan
DPRD. “

Persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD ditandatangani

oleh Bupati dan pimpinan DPRD.

2. Ketentuan Pelaksanaan

d.

Bupati menyampaikan rancangan Perda tentang perubahan
APBD beserta oenjelasan dan dokumen pendukung kepada
DPRD untuk dibahas dalam rangka memperoleh persetujuan

bersama.
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b. Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan Perda
tentang perubahan APBD dengan Dberpedoman kepada
perubahan RKPD, perubahan KUA, dan perubahan PPAS,.

c. Hasil pembahasan rancangan Perda tentang perubahan
APBD  dituangkan dalam  persetujuan  bersama  yang

ditandatangani oleh Bupati dan pimpinan DPRD.

J.  PERSETUJUAN RANCANGAN PERDA PERUBAHAN APBD

1. Ketentuan Umum

Ketentuan umum terkait persetujuan rancangan Peraturan Daerah

tenitang Perubahan APBD adalah sebagai berikut:

a. Pengambilan keputusan mengenai rancangan Perda tentang

perubahan APBD dilakukan oleh DPRD bersama Bupati paling
lambat 3 (tiga) bulan sebelum tahun anggaran berkenaan berakhir.
Dalam hal DPRD sampai batas waktu tideak mengambil keputusan
bersama dengan Bupati terhadap rancangan Perda tentang
perubahan APBD, Bupati melaksanakan pengeluaran yang telah
dianggarkan dalam APBD tahun anggaran berkenaan.

Penetapan rancangan Perda tentang perubahan APBD dilakukan
setelah ditetapkannya Perda tentang pertanggungjawaban

pelaksanaan APBD tahun sebelumnya.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Bupati dan DPRD melakukan persetujuan Bersama berdasarkan

rJ

hasil pembahasan rancangan Perda tentang perubahan APBD.

. Bupati menetapkan Perda tentang perubahan APBD setelah

ditetapkannya Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD tahun sebelurmnya.

Jika persetujuan bersama dalam pembahasan rancangan Perda
tentang perubahan APBD tidak tercapai sampai batas waktu vang
ditentukan, Bupati melaksanakan pengeluaran yang telah

dianggarkan dalam APBD tahun anggaran berkenaan.

K. EVALUASI RANCANGAN PERDA PERUBAHAN APBD DAN RANCANGAN
PERBUP PENJABARAN PERUBAHAN APBD

1. Evaluasi Rancangan Perda Perubahan APBD dan Rancangar. Perbup

Penjabaran Perubahan APBD} Kabupaten
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a. Ketentuan Umum

Evaluasi Raperda Kabupaten tentang perubahan APBD dan RaPerbup
tentang penjabaran perubahan APBD sebagai berikut:

1)

3)

4)

©)

7)

Rancangan Perda Kabupaten tentang perubahan APBD yang
telah disetujui bersama dan rancangan Perbup tentang penjabaran
perubahan APBD disampaikan kepada Gubernur sebagai wakil
Pemerintah Pusat paling lambat 3 (tiga) hari sejak tanggal
persetujuan rancangan Perda Kabupaten tentang perubahan APBD
untuk dievaluasi sebelum ditetapkan oleh Bupati.

Rancangan Perdza Kabupaten tentang perubahan APBD dan
rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD disertai
dengan perubahan RKPD, perubahan KUA, dan perubahan PPAS
yang disepakati antera Bupati dan DPRD.

Surat pengantar untuk menyampalkan rancangan Perda
Kabupaten tentang perubahan APBD dan rancangan Perbup
tentang Penjabaran perubahan APBD ditembuskan ke Menteri
tanpa disertai lampiran.

Dalam melakukan svaluasi rancangan Perda Kabupaten tentang
perubahan APBD, Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
berkonsultasi dengan Menteri dan  selanjutnya  Menteri
berkoordinasi dengan Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan.

Dalam hal Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat tidak
melaksanakan evaluasi, Menteri mengambil alih pelaksanaan
evaluasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam rangka melaksanakan evaluasi, Menteri berkoordinasi
dengan menteri vang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang keuangan.

Evaluasi dilakukan untuk menguji kesesuaian rancangan Perda
kabupaten tentang perubahan APBD dan rancangan Perbup
tentang penjabaran perubahan APBD dengan:

a) ketentuan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi;

b) kepentingan umum;

c) perubahan RKPD, perubahan KUA, dan Perubahan PPAS;

d} RPJMD.
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8}

%)

10}
11)

12)

13)

Menguji kesesuaian adalah untuk menilai kesesuaian program

dalam rancangan Perda tentang perubahan APBD dengan Perda

tentang RPJMD dan menilai pertimbangan yang digunakan dalam

menentukan sub kegiatan-sub kegiatan vang ada dalam RKPD, KUA

dan PPAS, serta menilai konsistensi antara rancangan Perda

tentang APBD dengan KUA dan PPAS.

Pengujian kesesuaian rancangan Perda kabupaten tentang

perubahan APED dan rancangan Perbup Kabupaten tentang

penjabaran perubahan APBD dengan kepentingan umum

dilakukan untuk menghindari hal-hal yang bertentangan dengan

kepentingan umum meliputi:

a) terganggunya kerukunan antarwarga masyarakat;

b} terganggunya akses terhadap pelayanan publik;

¢) terganggunya ketenteraman dan ketertiban umum,;

d) terganggunya kegiatan ekonomi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat; dan/atau

e) diskriminasi terhadap suku, agama dan kepercayaan, ras, antar-
golongan, dan gender.

Hasil evaluasi ditetapkan dengan keputusan Gubernur.

Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyampaikan hasil

evaluasi rancangan Perda kabupaten tentang perubahan APBD dan

rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD

kepada Menteri paling lambat 3 (tiga) hari sejak ditetapkannya

keputusan Gubernur tentang hasil evaluasi raﬁcangan Perda

kabupaten tentang perubahan APBD dan rancangan Perbup

tentang penjabaran perubahan APBD.

Keputusan Gubernur disampaikan oleh Gubernur sebagai wakil

Pemerintah Pusat kepada Bupati paling lambat 15 {lima  belas)

hari terhitung sejak rancangan Perda kabupaten tentang

perubahan APBD dan rancangan Perbup tentang penjabaran

perubahan APBD diterima.

Dalam hal Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyatakan

hasil evaluasi rancangan Perda kabupaten tentang perubahan

APBD dan rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang

lebih tinggi, kepentingan umum, perubahan RKPD, perubahan

KUA, perubahan PPAS, dan RPJMD, Bupati menetapkan rancangan
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15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

tersebut menjadi Perda dan Perbup sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Dalam hal Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyatakan
hasil evaluasi rancangan Perda Kabupaten tentang perubshan
APBD dan rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD
tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang lebih tinggi, kepentingan umum, perubahan RKPD, perubahan
KUA, perubahan PPAS, dan RPJMD, Bupati bersama DPRD
melakukan penyempurnaan paling lama 7 (tujuh) hari sejak hasil
evaluasi diterima.

Dalam hal hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Bupati dan
DPRD dan DBupati menetapkan rancangan Perda Kabupaten
tentang Perubahan APBD menjadi Perda dan rancangan Perbup
tentang penjabaran Perubahan APBD menjadi Perbup, Gubernur
mengusulkan kepada Menteri, selanjutnya Menteri mengusulkan
kepada Menteri yang melaksanakan urusar: pemerintahan di
bidang keuangan untuk melakukan penundaan dan/atau
pemotongan Dana Transfer Umum sesuai ketentuan peraturan
perundang- undangan.

Penyempurnaan hasil evaluasi dilakukan Bupati melalui TAPD
bersama dengan DPRD melalui Badan Anggaran.

Hasil penyempurnaan ditetapkan dengan keputusan Pimpinan
DPRD.

Keputusan pimpinan DPRD dijadikan dasar penetapan Perda
tentang perubahan APBD.

Keputusan pimpinan DPRD dilaporkan pada sidang paripurna
berikutnya.

Keputusan pimpinan DPRD kepada Gubernur untuk perubahan
APBD Kabupaten paling lambat 3 (tiga) hari setelah keputusan
tersebut ditetapkan.

Dalam hal pimpinan DPRD berhalangan tetap atau sementara
dalam waktu yang bersamaan, yang melaksanakan tugas sebagai
pimpinan sementara DPRD menandatangani ksputusan pimpinan
DPRD.

Dalam hal keputusan pimpinan DPRD tidak diterbitkan sampai
dengan 7 {tujuh) hari sejak diterima hasil evaluasi dari Gubernur,
Bupati menetapkan Perda Perubahan APBD berdasarkan hasil

penyempurnaan evaluasi.
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23) Perda Perubahan APBD harus terlebih dahulu mendapat nomor
registrasi dari Gubernur.

24) Proses evaluasi terhadap rancangan Perda kabupaten tentang

perubahen APBD dan rancangan peraturan Bupati tentang

penjabaran perubahan APBD dapat memuat informasi, aliran data,

penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara

elektronik.

b. Ketentuan Pelaksanaan

1)

2)

3)

4

0)

7)

Paling lambat 3 (hari) seteleh persetujuan bersama, Bupati
mengirimkan rancangan Perda kabupaten tentang APBD yang
telah disetujui bersama antara Bupati can DPRD beserta
rancangan Perbup tentang Penjabaran APBD, RKPD, KUA, dan
PPAS kepada Gubernur sebagai wakil pemerintah pusat
Gubernur scbagai wakil Pemerintah Pusat melakukan evaluasi,
berkonsultasi dengan Menteri dan selanjutnya Menteri
berkoordinasi dengan Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan.

Gubernur secbagai wakil Pemerintalh Pusat mengeluarkan surat
keputusan mengenai hasil rancangan Perda kabupaten tentang
APBD dan rancangan Perbup tentang Penjabsran APBD.
Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyampaikan hasil
evaluasi rancangan Perda kabupaten tentang APBD dan Perbup
tentang penjabaran APBD kepada Menteri dan mentert yang
menyelenggarakan urusan pemerirtahan di bidang keuangan
paling lambat 3 (tiga)] hari sejak ditetapkannya keputusan
Gubernur tentang hasil evaluasi rancangan.

Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyampaikan
keputusan mengenai hasil evaluasi kepada Bupati paling lambat
15 (lima belas) hari terhitung sejak rancangan Perda kabupaten
tentang APBD dan rancangan Perbup tentang Pemjabaran APBD
diterima.

Dalam hal keputusan Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
menyatakan  hasil evaluasi sesuai, maka Bupati menetapkan
rancangan Perda kabupaten tentang APBD menjadi Perda dan
rancangan Perbup tentang penjabaran APBD menjadi Perbup
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam hal Surat Keputusan Gubernur sebagai wakil Pemerintah

Pusat menvatakan hasil evaluasi tidak sesuai, Bupati bersama
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A.

DPRD melakukar penyempurnaan paling lama 7 {tgjuh) hari
terhitung sejak hasil evaluasi diterima dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a) Bupati melalui TAPD bersama dengan DPRD melalui badan
anggaran melakukan penyempurnaan hasil evaluasi.

b) Pimpinan DPRD menetapkan surat keputusan mengenai
hasil penyempurnaan untuk kemudian dilaporkan pada
sidang paripurna berikutnya.

c) Pimpinan DPRD menyampaikan keputusan mengenai hasil
penyempurnaan kepada Gubernur sebagai wakil pemerintah
pusat paling lambat 3 (hari) setelah ditetapkan.

d) Berdasarkan keputusan pimpinan DPRD mengenai hasil
penyempurnaan, Bupati melakukan penetapan Perda tentang
APBD.

€) Dalam hal keputusan pimpinan DPRD mengenai hasil
penyempurnaan tidak diterbitkan sampai dengan 7 (tujuh)
hari sejak diterima hasil evaluasi dari Gubernur, Bupati
menetapkan Perda APBD berdasarkan hasil penyempurnaan.

f) Perda APBD harus terlebith dahulu mendapat nomor

registrasi dari Gubernur.

8) Dalam hal hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Bupati dan

DPRD, dan Bupati menetapkan rancangan Perda Kabupaten
tentang APBD menjadi Perda dan rancangan Perbup tentang
penjabaran APBDmenjadi Perbup, Gubernur mengusulkan
kepada Menteri, selanjutnya Menteri mengusulkan kepada
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
keuangan untuk melakukan penundaan dan/atau pemotongan
Dana Transfer Umum sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB VII

AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH

AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH

1.

Ketentuan Umum

Akuntansi Pemerintah Daerah didesain sebagai sebuah sistem yang

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan berdasarkan
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Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dan mengakomodasi
arsitektur Pengelolaan Keuangan Daerah vang dibangun oleh
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, Pilar utama
pengembangan akuntansi Pemerintah Daerah terletak pada
perumusan kebijakan akuntansi dan pengembangan sistem akuntansi.
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah adalah prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi-korivensi, aturan-aturan dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih oleh Pemerintah Daerah sebagai pedoman dalam
menyusun dan menyajikan [aporan keuangan Pemerintah Daerah
untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam
rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap
anggaran, antar periode maupun antar entitas. Kebijakan akuntansi
tersebut disusun oleh Pemerintah Daerah dan ditetapkan dalam
Peraturan Bupati.
Sistern Akuntansi Pemerintah Daerah, yang selanjutnya disingkat
SAPD, adalah rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara,
peralatan dan elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak
analisis transaksl sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan
organisasi pemerintahan daerah. SAPD tersebut ditetapkan dalam
Peraturan Bupati sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah.
akuntansi Pemerintah Daerah diatur sebagai berikut:
a. Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan berdasarkan:

1) Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah

2} SAPD

3} Bagan Akun Standar (BAS) untuk Daerah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

b. Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan oleh entitas akuntansi

dan entitas pelaporan.
c. Kebijakan akuntansi Pemerintah Daerah meliputi kebijakan

akuntansi pelaporan keuangan dan kebijakan akuntansi akun.

1} Kebijakan akuntansi pelaporan keuangan memuat penjelasan
atas unsur-unsur laporan keuangan yang berfungsi sebagai
panduan dalam penyajian pelaporan keuangan.

2) Kebijakan akuntansi akun mengatur definisi, pengakuan,
pengukuran, penilaian, dan/atau pengungkapan transaksi atau

peristiwa sesuai dengan SAP atas:

356



a) pemilihan metode akuntansi atas kebijakan akuntansi
dalam SAP

b) pengaturan yang lebih rinci atas kebijakan akuntansi
dalam SAP

d. SAPD memuat pilitan prosedur dan teknik akuntansi dalam
melakukan identifikasi transaksi, pencatatan pada jurnal, posting
ke dalam buku besar, penyusunan neraca saldo, dan penyajian
laporan keuangan. SAPD meliputi sistem akuntansi SKPKD dan
sistem akuntansi SKPD.

e. Penyajian laporan keuangan paling sedikit meliputi:

1) Laporan Realisas: Anggaran

2) Laporan Perubahen Saldo Anggaran Lebih
Neraca
Laporan Operasicnal

)
)
5) Laporan Arus Kas
) Laporan Perubahan Ekuitas
)

Catatan atas Laporan Keuangan

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa
ketentuan sebagai berikut:

a. Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan oleh entitas akuntansi
dan entitas pelaporan. Entitas Akuntansi adalah seluruh SKPD dan
SKPKD, sedangkan entitas pelaporan adalah Pemerintah Kabupaten.

b. Proses Akuntansi Pemerintah Daerah mengandung informasi, aliran
data, penggunaan, dan penyajian dokumen yang dilakukan secara
elektronik.

c. Kebilakan akuntansi dibangun secara dinamis memuat praktik spesifik
yvang dipilih oleh Pemerintah Daerah yang berfungsi sebagai panduan
proses penyusunan laporan keuangan mulai dari entitas akuntansi
sampal dengan entitas pelaporan.

d. SAPD pada entitas akuntansi dilaksanakan dalam rangkaian prosedur
identifikasi  transaksi, teknik pencatatan, pengakuan dan
pengungkapan atas pendapatan-LO, beban, pendapatan-LRA, belanja,
transfer, pembiayaan, aset, kewajiban, ekuitas, penyesualan dan
koreksi, serta penyusunen laporan keuangan entitas akuntansi berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan

Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporen Keuangan
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e. SAPD pada entitas pelaporan dilaksanakan dalam rangkaian prosedur

=,

[}

pencatatan jurnal penyesualan konsolidasi, kertas kerja konsolidasi,
dan penyusunan laporan keuangan Pemerintah Daerah berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitzs, Laporan Arus Kas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Dalam rangka mencapai tujuan pengendalian dana, Pemerintah
Daerah dapat menerapkan akuntansi dans yang menggunakan
pendekatan  pemisahan  kelompok  dana  menurut tujuan
penggunaannya. Pemisahan kelompok dana tersebut membagi dana
menjadi dana umum dan dana menurut tujuan tertentu. Penerapan
akuntansi dana dilaksanakan secara bertahap yvang diatur dengan
Peraturan Bupati.

Bagan Akun Standar (BAS) merupakan pedoman bagi Pemerintah
Daerah dalam melakukan kodefikasi akun yang menggambarkan
struktur laporan keuangan secara lengkap. BAS digunakan dalam
pencatatan transaksi pada buku jurnal, pengklasifikasian pada buku
besar, pengikhtisaran pada neraca saldo, dan penyajian pada laporan

keuangan.

. Struktur BAS yang digunakan mengikuti ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pelaksanaan

Penyusunan Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan

1) Tim Penyusun mengumpulkan rujukan sztau referensi berupa
peraturan perundangan dan literatur lain yang terkait dengan
kebijakan akuntansi laporan keuangan pemerintah daerah. Sebagai
rujukan utama adalah Lampiran | Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, khususnya:
a) PSAP 01 tentang Penyajian Laporan Keuargan
b) PSAP 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran
c) PSAP 03 tentang Laporan Arus Kas
d) PSAP 04 tentang Catatan atas Laporan Keuangan
e} PSAP 11 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian
f) PSAP 12 tentang Laporan Operasional
g) IPSAP dan Buletin Teknis SAP terkait pelaporan keuangan.

2) Berdasarkan rujukan dan referensi tersebut, Tim Penyusun

melakukan pemahaman dan analisa untuk proses penyesualan dan
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harmonisasi sesual kondisi dan kebutuhan pelaporan keuangan ci
Pemerintah Daerah.

3) Tim Penyusun mencantumkan hasil proses penyesuaian dan
harmonisasi tersebut ke dalam pernyataan-pernyataan pada
kebijakan akuntansi pelaporan keuangan.

b. Penyusunan Kebijakan Akuntansi Akun

1) Tim Penyusun mengumpulkan rujukan atau referensi berupa
peraturan perundangan dan literatur lain yang terkait dengan
kebijakan akuntansi akun. Sebagai rujukan utama adalah Lampiran
I Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan, khususnya:

a} PSAP 05 tentang Akuntansi Persediaan

b) PSAP 06 tentang Akuntansi Investasi

¢} PSAP 07 tentang Akuntansi Aset Tetap

d) PSAP 08 tentang Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaan

e) PSAP 09 tentang Akuntansi Kewajiban

fy PSAP 10 tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi yang
Tidak Dilanjutkan

g) IPSAP dan Buletin Teknis SAP terkait akun

2} Tim Penyusun bersama-sama dengan SKPD terkait melakukan
penclaahan atas rujukan atau referensi di atas untuk:

a) Mengidentifikasi akun-akun yang memerlukan pemilihan metode
yang khusus atas pengakuan atau pengukurannya.

b) Mengidentifikasi akun-akun yang memerlukan pengaturan
yang lebin rinci atas  kebijakan  pengakuan dan
pengukurannva.

c¢) Mengidentifikasi hal-hal yang belum diatur di dalam SAP
namun dibutuhkan dalam kebijakan akuntansi Pemerintah
Daerah

3) Dalam menyusun hal-hal yang belum diatur di dalam SAP, perlu
memperhatikan:

a) PSAP yang mengatur hal-hal yang mirip dengan masalah
terkait.

b} Definisi serta kriteria pengakuan dan kriteria pengukuran atas
aset, kewajiban, pendapatan-LO, beban, pendapatan- LRA,

belanja, dan penerimaan/pengeluaran pembiayaan yang
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ditetapkan dalam Kerangka Konseptual Standar Akuntansi
Pemerintahan dan PSAP.

4) Tim Penyusun mencantumkan hasil pemilihan metode, pengaturan
lebih rinci, dan pengaturan hal-hal yang belum diatur tersebut ke
dalam dokumen kebijakan akuntansi.

¢. Penyusunan SAPD

1) Tim Penyusun SAPD melakukan pemahaman atas proses bisnis
pada Pemerintah Daerah khususnya terkait siklus pengelolaan
keuangan daerah.

2} Berdasarkan siklus tersebut, Tim Penyusun SAPD mengidentifikasi
prosedur-prosedur akuntansi apa saja yang harus dibuat.

3) Tim Penyusun SAPD menentukan pihak-pihak terkait pada masing-
masing prosedar akuntansi. Masing-masing pihak memiliki peran
tersendiri agar prosedur dapat menghasilkan output yang diinginkan

4) Tim Penyusun SAPD menentukan data atau dokumen yang
mengalir pada tiap prosedur akuntansi. Data atau dokumen tersebut
akan menjadi sumber pencatatan jurnal.

5) Tim Penyusun SAPD menentukan jurnal standar pada tiap prosedur
berdasarkan SAP dan kebijakan akuntansi terkait.

6) Tim Penyusun SAPD menyusun langkah teknis. Langkah teknis
merupakan alur pelaksanaan sistem akuntansi yang menjelaskan
pihak-pihak yang melaksanakan sistem akuntansi, data atau
dokumen apa saja yang diperlukan, dan bagaimana pihak-pihak
tersebut memperlekukan data-data terkait. Selain itu, diberikan
ilustrasi atau format pencatatan dalam bentuk penjurnalan
akuntansi pada setiap bagan alur atau transaksi yang
membutuhkan pencatatan.

7] Penyusunan SAPD im1 memperhatikan bahwa Proses Akuntansi
Pemerintah Daerah mengandung informasi, aliran data, dan
penggunaan dokumen yang dilakukan secara elektronik.

d. Pelaksanaan SAPD di Entitas Akuntansi

Bagian 1 - Pencatatan Transaksi

1} PPK-SKPD mencatat akuntansi anggaran berdasarkan data anggaran
yang bersumber dari Peraturan Daerah tentang APBD, Peraturan
Bupati tentang Penjabaran APBD, dan DPA- SKPD.
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2} PPK-SKPD mencarat akuntansi pendapatan-LRA dan pendapatan-LO
berdasarkan data vyang dihasilkan dari proses pelaksanaan
pendapatan.

3) PPK-SKPD mencatat akuntansi belanja dan beban berdasarkan
data yang dihasilkan dari proses pelaksanaan belanja.

4) PPK-SKPD mencatat akuntansi pembiayaan berdasarkan data
vang dihasilkan dari proses pelaksanaan pembiayaan,

5) PPK-BKPD mencatat akuntansi aset, hutang, dan ekuitas
berdasarkan data yang dihasilkan dari pelaksanaan pendapatan,
belanja, dan pembiayaan yang mempengaruhi aset, hutang, dan
ekuitas terkait.

Bagian 2 — Klasifikasi transaksi

1) PPK-SKPD melakukan klasifikasi atas transaksi yang sebelumnya
telah dicatat. Dalam proses ini, PPK-SKPD memindahkan data
transaksi ke buku besar berdasarkan klasifikasi, kodefikasi, dan
nomenklatur sesuai ketentuan peraturan perundangan vyang
berlaku.

2) PPK-SKPD menghitung saldo di setiap buku besar berdasarkan
klasifikasi yang dilakukan. ~ =~ = '

Pencatatan ini dapat dilakukan secara elektronik dan merupakan
integrasi dengan proses transaksi di setiap siklus pengelolaan
keuangan daerah. Pencatatan ini didokumentasikan dalam buku
Jurnal yang juga ditampilkan secara elektronik.

e. Pelaksanaan SAPD di Entitas Pelaporan

1) Fungsi Akuntansi Entitas Pelaporan mengidentifikasi jurnal
penyesuaian yang dibutuhkan, seperti jurnal eliminasi dan/atau
jurnal penyesuaian lainnya yang dibutuhkan.

2) Fungsi Akuntansi Entitas Pelaporan menylapkan kertas kerja
kerja konsolidasi sebagai proses awal penyusunan Laporan

Keuangan Konsolidasi.

3. Dokumen Terkaif

lustrasi dokumen akuntansi Pemerintah Daerah antara lain sebagai
berikut:
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a. Bulku Jurnal

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

BUKU JURNAL

SKPD

‘Namor

;Tangg!al Sk Kode R_ekenil_ig Nama Rekening Debit Kredit

bh. Buku Besar

=i

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

BUKU BESAR
SKPD
KOBEREKENING e
NAMAREKENING i
PAGU APBD |
Tanggal | Uraiar; | pef Debit ~ Kredit Saldo

*) 1 Untuk akun-akun komponen LRA
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c. Kertas Kerja Konsolidasi

: NeracaSaldo | NeracaSaldo | NeracaSaldo | MeracaSaldo | NeracaSado
. Ul i1l e © Jurnaleliminasi|

NamaRekening | | SKPDA |' SKPDB SKPD dst SKPKD Pamdz
; 0% 1| S D& 10 DA WK T D B € DA DK [ DB R L pp | 4 1K

Kode
Rekanirg

B. PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH

1. Kestentuan Umum

Pelaporan keuangan Pemerintah Daerah diatur sebagai berikut:

a. Pelaporan keuangan Pemerintah Daerah merupakan proses
penyusunan dan penyajian laporan keuangan Pemerintah Daerah
oleh  entitas pelaporan sebagai hasil konsclidasi atas laporan
keuangan SKPD selaku entitas akuntansi.

b. Laporan keuangan SKPD disusun dan disajikan oleh Kepala SKPD
selaku PA sebagai entitas akuntansi paling sedikit meliputi:

1) laporan realisasi anggaran;

2) neraca;

3) laporan operasional,;

4) laporan perubahan ekuitas; dan
5) catatan atas laporan keuangan.

¢. Laporan keuangan SKPD disampaikan kepada Bupati melalui PPKD
paling lambat 2 (dua} bulan setelah tahun anggaran berakhir sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

d. Laporan keuangan Pemerintah Daerah disusun dan disajikan oleh
kepala SKPKD selaku PPKD sebagai entitas pelaporan untuk
disampaikan kepada Bupati dalam rangka memenuhi

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.



e. Laporan keuangan Pemerintah Daerah paling sedikit meliputi:

1} Laporan Realisasi Anggaran

2) Laporan Perubahan Salde Anggaran Lebih

3) Neraca

4} Laporan Operasional

o) Laporan Arus Kas

6) Laporan Perubahan Ekuitas

7) Catatan atas Leporan Keuangan.

8} Laporan keuangan Pemerintah Daerah disampaikan kepada Bupati
melalul Sekretaris Daerah paling lambat 3 (tiga} bular. setelah
tahun anggaran berakhir sesual dengan ketentuan pgeraturan
perundang-undangan.

f. Laporan keuangan Pemerintah Daerah dilakukan reviu oleh Aparat
Pengawas Internal Pemerintah sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan  sebelum  disampaikan kepada Badan
Pemeriksa Keuangan untuk dilakukan pemeriksaan.

g. Laporan keuangan Pemerintah Daerah disampaikan kepada Badan
Pemeriksa Keuangan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun
anggaran berakhir.

h. Pemeriksaan laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
diselesaikan selambat-lambatnya 2 (dua) bulan setelah menerima
laporan keuangan dari Pemerintah Daerah.

i. Dalam hal Badan Pemeriksa Keuangan belum menyampaikan
laporan hasil pemeriksaan paling lambat 2 (dua) bulan setelah
menerima laporan keuangan dari Pemerintah Daerah, rancangan
Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaen APBD
diajukan kepada DPRD.

j. Bupati memberikan tanggapan dan melakukan penyesuaian
terhadap laporan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan
atas laporan keuangan Pemerintah Daerah.

k. Dalam rangka memenuhi Kkewajiban penyampaian informasi
keuangan daerah, PA menyusun dan menyajikan laporan keuangan
SKPD bulanan dan semesteran untuk disampaikan kepada Bupati
melalui PPKD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangarn.
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1

Dalarm rangka memenuhi kewajiban penyampaian informasi
keuangan daerah, PPKD menyusun dan menyajikan laporan
keuangan bulanan dan semesteran untuk disampaikan kepada
Menteri Dalam Negeri dan Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan sesual dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa

ketentuan sebagai berikut:

a.

Laporan keuangan Entitas Akuntansi, baik SKPD maupun SKPKD
dilampiri  dengen Surat Pernyataan Kepala SKPD/SKPKD yang
menyatakanbahwa pengelolaan APBD yang menjadi tanggung
jawabnya te.ah diselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai, standar akuntansi pemerintahan, dan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Salde Anggaran Lebih
disusin dan disaj:kan oleh Bendahara Umum Daerah sebagai bagian
dari Laporan Keuangan Konsolidasi Entitas Pelaporan.

Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
dilampirt  dengan surat pernyataan BUD yang menyatakan
pengelolaan kas yang menjadi tanggung jawabnya telah
diselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, standar akuntansi pemerintahan, dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah untuk bulanan berupa
Laporan Realisasi Anggaran.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah untuk semesteran berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas, dan Neraca.

Proses penyusunan Laporan Keuangan mengandung informasi,
aliran data, penggunaan, dan penyajian dekumen yang dilakukan

secara elektronilk.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Penyusunan Laporan Keuangan Entitas Akuntansi

1) Setiap akhir periode akuntansi yang ditentukan atau
berdasarkan kebutuhan penyajian informasi, PPK-SKPD
menyusun:

a) Neraca Saldo
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2)

3)

5)

b) Jurnal penyesuaian akhir periode

c} Neraca Saldo setelah penyesuaian

d} Jurnal penutupan

PPK-3KPD dapat menggunakan Kertas Kerja yang terdiri atas
kolom-kolom untuk penyajian neraca saldo, jurnal penyesuaian
akhir periode, neraca saldo setelah penyesuaian, jurnal penutup
dan laporan keuangan terkait.

Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penyesuaian, PPK-SKPD
menyusun:

a) Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

b) Laporan Operasional (LO)

¢) Neraca

d) Laporan Perubahan Ekuitas {(LPE).

Berdasarkan LRA, LO, Neraca, dan LPE yang telah dibuat, PPK-
SKPD menyusun Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).
PPK-SKPD menyerahkan Laporan Keuangan yang telah disusun
kepada Pengguna Anggaran.

Pengguna Anggaran membuat Surat Pernyataan Kepala SKPD
yang menyatakan bahwa pengelolaan APBD yang menjadi
tanggung jawabnya telah diselenggarakan berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadail, standar akuntansi
pemerintahan, dan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Keuangan SKPD
beserta Surat Pernyataan kepada Bupati. Pada saat yang
bersamaan, Laporan Keuangan SKPD diserahkan kepada PPKD

untuk proses konsolidasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

b. Penyusunan Lapcran Keuangan Pemerintah Daeran

Bagian 1 — Penyiapan Kertas Kerja Konsolidast

1)

2)

3)

Fungsi Akuntansi di Entitas Pelaporar (selanjutnya disebut
Fungsi Akuntansi) menyiapkan kertas kerja (worksheef) dengan
lajur sesuai banyaknya SKPD dan SKPKD sebagai aiat untuk
menyusun Neraca Saldo Gabungan SKPD dan SKPKD.

Fungsi Akuntansi memindahkan data pada Neraca Salde SKPD

dan Neraca Salde SKPKD ke dalam kertas kerja konsolidasi.
Fungsi Akuntansi membuat jurnal penyesuaian kensolidasi

berupa jurnal eliminasi untuk menghapus akun transitoris yaitu

RK PPKD dan RK SKPD. Jurnal eliminasi tersebut merupakan
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catatan dalam kertas kerja konsolidasi dan tidak mempengaruhi
pencatatan di entitas akuntansi.

4) Fungsi Akuntansi mengisi Neraca Saldo Pemerintah Daerah
(konsohdasi) berdasarkan Neraca Saldo SKPD dan Neraca Saldo
SKPKD serta jurnal eliminasi.

Bagian 2 - Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi

1) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penyesuaian, Fungsi
Akuntansi menyusun:

a) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Konsolidasi
b} Laporan Operasional (LO) Konsolidasi

¢} Neraca Konsolidasi

d) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

e} Laporan Perubahan SAL

f) Laporan Arus Kas

2) Fungsi Akuntansi membuat Catatan atas Laporan Keuangan
sesuai dengan sistematika dan penjelasan di  Kebijakan
Akuntansi dan/atau Standar Akuntansi Pemerintah.

3) PPKD menyerahkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang
telah disusun kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

4) Bupati mémbuat Surat Pernyataan Bupati yang menyatakan
bahwa pengelolaan APBD yang menjadi tanggung jawabnya telah
diselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadal, standar akuntansi pemerintahan, dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

5) Bupati menyampaikan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

kepada Badan Pemeriksa Keunangan.

3. Dokumen Terkait

Hustrasi dokumen pelaporan keuangan Pemerintah Dacrah antara
lain sebagai berikut:
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a. Neraca Saldo

SKPD

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

NERACA SALDO
per Tanggal .

Kode Rekening

Nama Rekening

Jumla

Debit

Kredit
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b. Laporan Keuangan SKPD di Kabupaten Musi Banyuasin

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAM PAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0

-
Nomor . Anggaran | Realisasi | % | Realisasi
Urut Wknien 20%1 20X1 20X0
1 PENDAPATAN
1 | PENDAPATAN ASLI DAERAH
3:1.1 Pendapatan pajak daerah
A2 Pendapatan retribusi
daerah
1.1.3 Pendapatan hasil
pengelolaan Kekayaan
daerah yang Dipisahkan
1.1.4 Lain-lain pendapatan asli
daerah yang sah
Jumlah Pendapatan Asli
Daerah
JUMLAH PENDAPATAN
2 BELANJA
| 21 BELANJA OPERASI
2.1.1 | Belanja Pegawai
2.2.2 | Belanja Barang dan Jasa
2.2.3 | Belanja Subsidi
2.2.4 | Belanja Hibah |
2.2.5 | Belanja Bantuan Sosial
.I Jumlah Belanja Operasi
2.2 BELANJA MODAL
' 2.2.1 | Belanja Modal Tanah
2.2.2 | Belanja Modal Peralatan dan
Mesin J
2.2.3 | Belanja Modal Gedung dan |
Bangunan
2.2.4 | Belanja Modal Jalan,Irigasi
dan Jaringan
2.2.5 | Belanja Modal Aset Tetap
Lainnya |
2.2.6 | Belanja Modal Aset Lainnya

L

Jumlah Belanja Modal

SURPLUS/DEFISIT
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN

31 DESEMBER 20XX DAN 20XX

(Dalam Rupiah)

N z

o Uraian 20x1 | 20X0 | PENURUNAN) | )
1 | KEGIATAN OPERASIONAL

2 | PENDAPATAN DAERAH

3 PENDAPATAN ASLI DAERAH - LO

4 Pendapatan Pajak Daerah

5 Pendapatan Retribusi Daerah

8 Lain Lain PAD yang Sah

7 Jumlah Pendapatan Asli Daerah (3 s/d 6)

8 JUMLAH PENDAPATAN (7)
9 | BEBAN DAERAH

10 BEBAN OPERASI

1 Beban Pegawai

12 Beban Barang dan .asa

13 Beban Bunga

14 Beban Subsidi

15 Beboan Hibah

16 Beoan Bantuan Sosial

17 Beban Penyisihan Piutang

18 Jumlah Beban Qperasi (11 s/d 17)

19 BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI

20 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin

21 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan

22 Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan
23 Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya

24 Beban Penyusutan Aset Lainnya

25 Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud

26 Jumlah Penyusutan dan Amortisasi (20 s/d 25)
27 JUMLAH BEBAN (18 + 26)
28 SURPLUS/DEFISIT-LO (8-27)
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

NERACA
PER 31 DESEMBER 20XX DAN 20XX

(Dalam Rupiah)

No. Uraian 20X1 20X0
1 |ASET

2 ASET LANCAR

3 Kas dan Setara Kas

4 Kas di Bendahara Pengeluaran 200¢ X0
5 Kas di Bendahara Penerimaan 2000 00K
6 P uang Pajak oo X0
7 P uang Refribusi 200K 00
8 P uang Lainnya X0 X0,
9 P=nyisihan Piutang (>009) (009
10 Bz=ban Dibayar Dimuka 0 00K
11 Pzrsediaan X0, X0
12 Jumlah Aset Lancar (4 s/d 11) XXX XXX
13 ASET TETAP

14 Tanah 00 00
15 Pzralatan dan Mesin X0 0
16 Gedung dan Bangunan _ 0K 00(
17 Jalan, Irigasi dan Jaringan XX 00K
18 Aset Tetap Lainnya X0 00
19 Konstruksi Dalam Pengerjaan XX X0
20 Asumulasi Penyusutan (200¢) (00
21 Jumiah Aset Tetap (14 s/d 20) XXX XXX
22 ASET LAINNYA b nE :
23 Tagihan Penjualan Angsuran XXX X0
24 Tuntutan Ganti Kerugian 200 200K
25 Kamitraan Dengan Pihak Ketiga 0 X0
26 Aset Tak Berwujud 200 X0
27 Aszet Lain-lan XK XXX
28 A<umulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud (300¢) (200
29 A<umulasi Penyusutan Aset Lainnya {004 (3009
30 Jumiah Aset Lainnya (23 s/d 29) XXX XXX
31 JUMLAH ASET (12+21+30) XXX XXX
32 [KEWAJIBAN

33 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

34 Liang Perhiiungan Pihak Ketiga (PFK) 00K 00!
35 Pz=ndapatan Diterima Dimuka X0 X000
36 Liang Belanja 200 200(
37 Liang Jangka Pendek Lainnya XK X0
38 Jumilah Kewajiban Jangka Pendek (34 s/d 37) XXX XXX
39 JUMLAH KEWAJIBAN (38) XXX XXX
40 |EKUITAS

41 EKUITAS

42 Ekuilas 00 001
43 JUMLAH EKUITAS (42)

44 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS (31+43  xxx XXX
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20XI DAN 20X0

{Dalam Rupiah)

Uraian 20X1 20XC

Ekuizas Awai
Surplus/Defisit LO

Damzak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar:
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA)
Koreksi Nilai Persediaan

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Lain - lain

Ekuitas Akhir

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X]

BAB I

BAB Il

BAB Il

BAB IV
BAB V

PENDAHULUAN
Pendahuluan '
I Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD
13 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD
Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD
. Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah
2.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan

-

3.2

Penjelasan pos-pos laporan keuvangan pemerintah daerah

Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah
daerah

3.1.1 Pendapatan - LRA

3.1.2 Belanja

3.1.3 Pendapatan - LO

3.1.4 Beban

3.1.5 Aset

3.1.6 Kewajiban

2.1.7 Ekuitas Dana

Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiiiasinya dengan
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan
basis akrual pada penerintah daerah

Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPD

Penutup




c. Laporan Keuangan SKPKD di Kabupaten Musi Banyuasin

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

...........

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DANBELANJA DAERAH
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1

(Dalam Rupiah)

' Aviggean Real.isas Rem.isas
No Uraian 20X 1 i (%) i
20X1 20X0
1 | PENDAPATAN
2 | PENDAPATAN ASLI DAERAH
3 Pendapatan Pajak Daerah
4 Pendapatan Retribusi Daerah
5 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan
6 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah
7 Jumlah Pendapatan Asli Derah (3 s/d 6)
8 | PENDAPATAN TRANSFER
10 | TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA
PERIMBANGAN
11 Dana Bagi Hasil
12 Dana Alokasi Umum
13 | Dana Alokasi Khusus - Fisik
14 Dana Alokasi Khusus — Non Fisik
15 Jumlah Pendapatan Transfer Dana
Perimbangan (11 s/d 14)
17 | TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - LAINNYA
18 | Dana Insentif Daerah
19 Dana Desa
20 Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah
Pusat Lainnya (18 s/d 19)
22 | TRANSFER ANTAR DAERAH
23 Pendapatan Bagi Hasil
24 Bantuan Keuangan
25 Jumlah Transfer Antar Daerah (23 s/d
24
26 'I‘)otal Pendapatan Transfer (15+20+25)
28 | LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
29 Pendapatan Hibah
30 Pendapatan Dans Darurat
31 Pendapatan Lainnya
32 Jumlah Lain-Lain Pendapatan yang Sah
(29 s/d 31)
33 JUMLAH PENDAPATAN (7+26+32)
35 | BELANJA
36 | BELANJA OPERASI
27 Belanja Pegawai
38 Belanja Barang dan Jasa
39 | Belanja Bunga
40 | Belanja Subsidi
41 Belanja Hibah
42 Belanja Bantuan Sosial
43 Jumlah Belanja Operasi (37 s/d 42)
45 | BELANJA MODAL
46 Belanja Modal Tanah

373




Belanja Modal Peralatan dan Mesin

(65+93)

|
<8 | Belanja Modal Gedung dan Bangunan
<9 [ Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
50 | Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
31 Belanja Modal Aset Lainnya
32 Jumlah Belanja Modal (46 s/d 51)
34 | BELANJA TAK TERDUGA
55 | Belanja Tak Terduga |
56 Jumlah Belanja Tak Terduga (55)
59 | BELANJA TRANSFER
50 Belanja Bantuan Keuangan Antar Daerah
Kabupaten/Xoza
ol Belanja Bantuan Keuangan ll
Kabupaten/Koza ke Daerah Provinsi |
B2 Belanja Bantuan Keuangan
Kabupaten,/Kota kepada Desa
53 Jumlah Belanja Transfer (60 s/d 62) ]
54 JUMLAH BELANJA (43+52+56+63) !
53 SURPLUS / (DEFISIT) (33- !
54) |.
57 | PEMBIAYAAN '1
58 | PENERIMAAN PEMBIAYAAN !
58 Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan i
Anggaran (SiLPA)
e Pericairan Dana Cadangan ’
i Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan
72 Penerimaan Pinjaman Daerah ~
Pemerintah Pusat
72 Penerimaan Pinjaman Daerah -
Pemerintah Daerah Lain
T4 Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga
Keuangan Bank
73 Penerimaan Pinjaman Daerah — Lembaga
Keuangan Bukan Bank
i< Penerimaan Pinjaman Daerah -
Masyarakat (Obligasi Daerah)
i Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman
Daerah
TE Penerimaan Pembiayaan Lainnya
7< Jumlah Penerimaan Pembiayaan (69
s/d 78)
1 | PENGELUARAN PEMBIAYAAN
z Pembentukan Dana Cadangan
B3 Penyertaan Mcdal Pemerintah Daerah
34 Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah
Pusat
8¢ Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah
Daerzh Lain
BT Pembayaran Pinjaman dari Lembaga
Keuvangan Bank
B& Pembayaran Pinjaman dari Lembaga
Keuangan Bukan Bank
8¢ Pembayaran Pinjaman dari Masyarakat
(Obligasi Daerah)
30 Pemberian Pinjaman Daerah
31 Pengeluaran Pembiayaan _ainnya
3z Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (82
s/d 91) :
33 PEMBIAYAN NETQ (79+92)
94 SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN

374




PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUAS'N

SKPKD......... oo,

............

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1

(Dalam Rupiah)

. Saldo | Saldo | KENAIKAN
NO Uraian 20X1 | 20X0 {PENURUNA{\T] )
1 | KEGIATAN OPERASIONAL
2 | PENDAPATAN DAERAH
3 FENDAPATAN ASLI DAERAH - L.O
4 Pendapatan Pajak Daerah '
5 Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
G Daerah yang Dipisahkan
7 Lain-lain PAD yang Sah
8 Jumlah Pendapatan Asli Daerah (4 s/d 7)
g PENDAPATAN TRANSFER - LO
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH
10 PUSAT- DANA PERIMBANGAN
11 Dana Bagi Hasil
i2 Dana Alokasi Umum
13 Dana Alokasi Khusus - Fisik
14 Dana Algkasi Khusus - Nonfisik
Jumlah Pendapatan Transfer Dana
15 Perimbangan (11 s/d 14)
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH
16 PUSAT- LAINNYA
17 Dana Insentif Daerah
18 Dana Desa
Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya (17
19 s/d 18)
20 PENDAPATAN TRANSFER ANTARDAERAH
21 Pendapatan Bagi Hasil
2 Bantuan Keuangan
Jumlah Pendapatan Transfer Antardaerah
23 (21 s/d 22)
24 Total Pendapatan Transfer (15+19+23)
LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG
25 SAH
26 Pendapatan Hibah
277 Pendapatan Dana Darurat
28 Pendapatan Lainnya
Jurnlah Lain-lain Pendapatan Daerah yang
29 sah (26 s/d 28)
30 JUMLAH PENDAPATAN (8+24+29)
31 | BEBAN DAERAH
32 BEBAN OPERASI
33 Beban Pegawai
34 Beban Barang dan Jasa
35 Beban Bunga
36 Beban Subsidi
7 Beban Hibah
38 Beban Bantuan Sosial
39 Beban Penyisthan Piutang
40 Jumlah Beban O_P_grasliQ(SC% s/cl‘39)
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41
49
43

44
45
46

47

48
49
S0
51
52
23
54
39
o6

57
58
59
60

61

62
63
64
65

66

67
68

69

70
71
72
73
74
75
76
77
78
79

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan
Jeringan

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya
Beban Penyusutar, Aset Lainnya

Beban Penyusutar. Amortisasi Aset Tak

Berwujud

Jumlah penyusutan dan Amortisasi (42 s/d
47)

BEBAN TRANSFER

Beban Bagi Hasil
Beban Bantuan Keuangan
Jumlah Belanja Transfer {50 s/d 51)
BEBAN TAK TERDUGA
Beban Tak Terduga

Jumlah Beban Tak terduga {53)
JUMLAH BEBAN {40+48+52+55)
SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI
(30-56)
SURPLUS DARI KEGIATAN NON OPERASICNAL
SURPLUS NON OPERASIONAL
Surplus Penjualan Aset Nonlancar
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka
Panjang
Surplus dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya
Jumlah Surplus Non Operasional (60 s/d 62)
DEFISIT NON OPERASIONAL
Defisit Penjualan Aset Nonlancar
Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka
Panjang
Defisit dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya
Jumlah Defisit Non Operasional (65 s/d 67)

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI
KEGIATAN NON OPERASIONAL (63 -
68)

SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS
LUAR BIASA (57+69)

P23 LUAR BIASA
PENDAPATAN LUAR BIASA
Pendapatan Luar Biasa
Jumlah Pendepatan Luar Biasa (73)
BEBAN LUAR BIASA
Beban Luar Biasa
Jumlah Beban Luar Biasa (76)
POS LUAR EIASA (74-77)
SURPLUS/DEFISIT - LO (70+78)
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
| D R e irco e
NERACA
PER DESEMBER 20X1 dan 20 X1

(Dalam Rupiah)

No. Uraian 20X1 20X0
1 | ASET H
2 ASET LANCAR
3 Kas dan Setara Kas
4 Kas di Kas Daerah XXX XX
5 Kas di Bendahara Pengeluaran XXX XX
6 Kas di Bendahara Penerimaan KKX X
7 Kas Lainnya XXX XX
8 Setara Kas XXX 3XX
9 Investasi Jangka Pendek XXX XX
10 Piutang Pajak XXX HXX
11 Piutang Retribusi XXX EKX
Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
12 yang dipisahkan XXX XX
13 Piutang Lain - lain PAD yang Sah J XXX XX
14 Piutang Transfer Pemerintah Pusat ‘l XXX XX
15 Piutang Transfer antar Daerah ‘ XXX XXX
16 Piutang Lairnnya |  xXx XX
17 Penyisihan Piutang | (xxx) (3xx)
18 Beban Dibayar Dimuka | s XX
19 Persediaan XXX XX
20 Aset untuk Dikonsolidasikan . . ... .. |  xxx XXX
21 Jumlah Aset Lancar (4 s/d 20) | xxx XXX
22 INVESTASI JANGKA PANJANG
23 Investasi Non permanen
24 Investasi kepada BUMN | oxxx XXX
25 Investasi kepada BUMD XXX XXX
26 Investasi dalam Obligasi XXX XXX
27 Investasi dalam Proyek Pembangunan ‘ XXX XXX
28 Dana Bergulir XXX XXX
Jumlah Investasi Non Permanen (24 s/d
29 28) XXX XXX
30 Investasi permanen
31 Penyertaar Modal Pemerintah Daerah XXX XXX
32 Investasi - Pemberian Pinjaman Daerah XXX XXX
33 Jumlah Investasi Permanen (31 s/d 32) prerer XXX
34 Jumlah Investasi Jangka Panjang (29 + 33) XXX RXX
35 ASET TETAP
36 Tanah XXX XXX
37 Peralatan dan Mesin XXX XXX
38 Gedung dan Bangunan XXX p 504
39 Jalan, Irigasi dan Jaringan XXX XXX
40 Aset Tetap Lainnya XXX XXX
41 Konstruksi Dalam Pengerjaan XXX XLX
42 Akumulasi Penyusutan (xxx) {xxx)
No. Uraian 20X1 20X0
43 Jumlah Aset Tetap (36 s/d 42) XXX XXX
44 DANA CADANGAN
45 Dana Cadangan XXX XXX
46 Jumlah Dana Cadangan (45) XXX XXX

377




47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66

67
68
69
70

71
| 72
i 73

74
75
76
77
78

79

ASET LAINNVA |
Tagihan Jangka Panjang XXX XXX
Tagihan Penjualan Angsuran XXX XXX
Tur.tutan Ganti Rugi xxx XXX
Kemitraan dengan Pihak ketiga XXX XXX
Aset Tak Berwujud XXX XXX
Aset Lain-lain XXX XXX
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud {xxx) {xxx)
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya [xxx) (xxx)
Junlah Aset Lainnya {49 s/d 55) XXX XHXK |
JUMLAH ASET (21+34+43+46+56) XXKX _—
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) XXX XXX
Utang Bunga XXX XXX
Utang Pinjaman Jangka Pendek XXX XXX
Bzgian Lancar Utang Jangka Panjang XXX XXX
Pendapatan Diterima Dimuka XXX XXX
Utang Belanja XXX XXX
Utang Jangka Pendek Lainnya XXX XXX
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (60
s/d 66) XXX XXX
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang kepada Pemerintah Pusat XXX XXX
Utang kepada Lembaga Keuangan Bank XXX XXX
Utang k=pada Lembaga Keuangan Bukan
Bank XXX XXX
Utang kepada Masyarakat (Obligasi) XXX XXX
Premiarm (Diskonto) Obligasi XXX XXX
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (69
8/c 73) XXX XXX
JUMLAH KEWAJIBAN (67+74) XXX XXX
EKUITAS
EKUITAS
JUMLAH EKUITAS XXX XXX
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS
(75+78) XRXX XXXX
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20XI dan 20 X0

(Dalam Rupiah)
Uraian 20X1 20X0 |
1

Ekuitas Awai
Surplus, Defisit LO
Dampak Kumulatif Perubahan Kehijakan/Kesalahan Mendasar:
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (Si LPA/SiKPA)
Koreksi Nilai Persediaan
Selisih Revaluasi Aset Tetap
Lain - lain
Ekuitas Akhir

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X] dan 20 X0

PENDAHULUAN
BAB | [Pendahuluan
3. Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPKD
12 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPKD
i3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPKD
BAB I |Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPKD
24 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah
2.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan

BAB Il |Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah

3.1 Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah
daerah
3.1.1 Pendapatan - LRA
3.1.2 Belanja
3.1.3 Pembiayaan
3.1.4 Pendapatan - LO
3.1.5 Beban
3.1.6 Aset
3.1.7 Kewajiban
3.1.8 Ekuitas Dana

3.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan
basis akrual pada pernerintah daerah

BAB 1Y |Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPKD

BAB V |Penutup
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d. Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20Xl dan 20X0

(Dalam Rupiah)

No

Uraian

Anggaran
20X1

Realisasi
20X1

(%)

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASL| DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi Daerah

| B G N -

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan

| Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang szh

Jumlah Pencapatan Asli Derah (3 s/d 6)

Wl |~ D

PENDAPATAN TRANSFER

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA
PERIMBANGAN

11

Dana Bagi Hasil

12

Dana Alokasi Umum

13

Dana Alokasi Khusus - Fisik

14

Dana Alokasi Khusus — Non Fisik

15 |

Jumiah Pendapatan Transfer Dana
Perimbangan (11 s/d 14)

16

17

| TRANSFER PEMERINTAH PUSAT -
LAINNYA

18

' Dana Insentif Daerah

19

| Dana Desa

20

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah
Pusat Lainnya (18 s/d 19)

TRANSFER ANTAR DAERAH

Pendapatan Bagi Hasil

Bantuan Keuangan

Jumlah Transfer Antar Daerah (23 s/d 24)

Total Pendapatan Transfer (15+20+25)

Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

Pendapatan Hibah

Pendapatan Dana Darurat

Pendapatan Lainnya

Jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah yang
Sah (29 s/d 31)

JUMLAH PENDAPATAN (7+26+32)

BELANJA

BELANJA OPERASI

Belanja Pegawai

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Bunga

Belanja Subsidi

Belanja Hibah




43

Belanja Bantuan Sosial

44 Jumlah Belanja Operasi (38 s/d 43)

45

48 | BELANJA MODAL

47 | Belanja Modal Tanah

48 | Belanja Modal Peralatan dan Mesin

49 | Belanja Modal Gedung dan Banguran

50 | Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

51 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

52 | Belanja Modal Aset Lainnya

53 Jumlan Belanja Modal (47 s/d 52)

54 b

55 | BELANJA TAK TERDUGA

56 | Belanja Tak Tercuga

57 Jumiah Belanja Tak Terduga (56)

58

59 | BELANJA TRANSFER

80 Belanja Bantuan Keuangan antar daerah
Kabupaten/Kota

61 Belanja Ban-uan Keuangan
Kabupaten/Kota ke Daerah Provinsi

62 Belanja Banwuan Keuangan Daerah
Provinsi atau Kebupaten/Kota kepada
Desa

63 Jumlah Belanja Transfer (€0 s/d 62)

64 JUMLAH BELANJA (44+53+57)

66 SURPLUS / (DEFISIT) (34-64)

67

68 | PEMBIAYAAN 2

69 | PENERIMAAN PEMBIAYAAN

70 Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran (SiLPA)

71 Pencairan Dana Cadangan

72 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
Dipiszhkan

73 Penerimaan Pinjaman Daerah -
Pemerintah Pusat

74 Penerimaan Pinjaman Daerah —
Pemerintah Daerah Lain

75 Penerimaan Pinjaman Daerah ~ Lembaga
Keuangan Bank

76 Penerimaan Pinjaman Daerah — Lembaga
Keuangan Bukan Bank

77 Penerimaan Pinjaman Daerah —
Masyarakat (Obligasi Daerah)

78 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman
Daersh

79 Penerimaan pembiayaan lainnya

80 | Jumlah Penerimaan Pembiayaan (70 s/d 79)

81 | Pengeluaran Pembiayaan

82 Pembentukan Cana Cadangan

83 Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah
Daerah

84 Pembayaran Pinjaman Daerah

87 Pemberian Pinjaman Daerah

88 Pengeluaran Pembiayaan Lainnya

89 | Jumlah Pangeluaran pernbiayaan (82 s/d 88)

90 PEMBIAYAN NETO (80+89)

91 SISA LEEIH PEMBIAYAAN ANGGARAN

(68+87)
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X dan 20X0

(Dalam Rupiah)

382

NO Ursian 20%1 | 20% | (PENURUNAR) | %
1 | KEGIATAN OPERASIONAL
2 | PENDAPATAN DAERAH
3 PENDAPATAN ASLI DAERAH - LO
4 Pendapatan Pajak Daerah
5 Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
6 yang Dipisahkan
T Lain-lain PAD yang Sah
8 Jumiah Pendapatan Asli Daerah (4 s/d 7)
9 PENDAPATAN TRANSFER - LO
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH
10 PUSAT- DANA PERIMBANGAN
11 Dana Bagi Hasil '
i2 Dana Alokasi Umum
13 Dana Alokasi Khusus - Fisik
1¢ Dana Alokasi Khusus - Nonfisik
Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan
15 (11 s/d 14)
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH
16 PUSAT- LAINNYA
17 Dana Insentif Daeran S
1B Dana Desa
19 Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya (17 s/d 18)
20 PENDAPATAN TRANSFER ANTARDAERAH
21 Pendapatan Bagi Hasil
27 Bantuan Keuangan
Jumlah Pendapatan Transfer Antardaerah (21 s/d
23 22)
24 Total Pendapatan Transfer (15+18+23)
25 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH
25 Pendapatan Hibah
27 Pendapatan Dana Darurat
2B Pendapatan Lainnya
Jumlah Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah
28 (26 s/d 28)
30 JUMLAH PENDAPATAN (8+24+29)
31 | BEBAN DAERAH
32 BEBAN OPERASI
; N /
No. Uralan bl (PEE&UAI:\!LKJJ;%Q) (%)
33 Beban Pegawai
34 Beban Barang dan Jasa
35 Beban Bunga
38 Beban Subsidi
37 Beban Hibah
33 Beban Bantuan Sosial
39 Beban Penyisihan Piutang
40 Jumlah Beban Operasi (33 s/d 39)
41 . BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISAS!
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42
43
44
45
48
47
43
48
50
91
52
53
54
55
56

57
58
59
60
61
62
63
64
85
66
67
68

69

70
71
72
73
74
75
78
77
78
79

Beban Penyusutan Peralé-tgr_‘—déh Mesin
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Beban Penyusutan Aset Tetzp Lainnya
Beban Penyusutan Aset Lainnya
Beban Penyusutan Amortisasi Aset Tak Berwujud
Jumlah penyusutan dan Amortisast (42 s/d 47)

BEBAN TRANSFER
Beban Bagi Hasil
Beban Bantuan Keuangan

Jumlah Belanja Transfer (50 s/d 51)
BEBAN TAK TERDUGA
Beban Tak Terduga

Jumiah Beban Tak erduga (53)
JUMLAH BEBAN (40+48+52+55)

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI (30-
56)

SURPLUS DAR| KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS NON CPERASIONAL
Surplus Penjualan Aset Nonfancar
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Jumiah Surplus Non Operasional {60 s/d 62)
DEFISIT NON OPERASIONAL
Defisit Penjualan Aset Nenlancar
Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Jumlah Defisit Non Operasional (685 s/d 67)

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI
KEGIATAN NON QPERASIONAL {63 - 68)

SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS
LUAR BIASA (57+59)

PCS LUAR BIASA
PENDAPATAN LUAR BIASA

Pendapatan Luar Biasa

Jumiah Pendapatan Luar Biasa (73)

BE3AN LUAR BIASA

Beban Luar Biasa

Jurnlah Beban Lua- Biasa (76)
PQOS LUAR BIASA (74-77)
SURPLUS/DEFISIT - LO {(70+78)




| PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
NERACA
PER 31 DESEMBER 20XI dan 20X0

(Dalam Rupiah)

| Ho. Uraian 20X1 20X0
| 1 | ASET §
| 2 ASET LANCAR
| 3 Kas dan Setara Kas
\ 4 Kas di Kas Dgerah XXX XXX
| § Kas di Bendahara Pengeluaran XXX XXX
| 6 Kas di Bendahara Penerimaan XXX XXX
[E e Kas di BLUD XXX XXX
| 8 Kas Dana BO3 XXX XXX
& | Kas Dana Kapitasi pada FKTP XXX XXX
10 Kas Lainnya XXX XXX
| 11 | Setara Kas XXX XXX
12 Investasi Jangka Pendek | xxx XXX
13 Piutang Pajak XXX XXX
| 14 Piutang Retribusi XXX XXX
| 15 Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
yang dipisahkan XXX XXX
16 Piutang Lain - lain PAD yang Sah XXX XXX
17 Piutang Transfer Pemerintah Pusat XXX XXX
18 Piutang Transfer antar Daerah XXX XXX
19 Piutang Lainnya XXX XXX
20 Penyisihan Piutang , (xxx) {xxx)
21 Beban Dibayar Dimuka XXX XXX
| 22 Persediaan XXX XXX
| 23 Jumiah Aset Lancar (4 s/d 22) XXX XXX
24 INVESTASI JANGKA PANJANG
25 Investasi Non permanen
26 Investasi kepada BUMN XXX XXX
Zf Investasi kepada BUMD XXX XXX
| 28 I Investasi dalam Obligasi XXX XXX
| 28 Investasi dalam Proyek Pembangunan XXX XXX
{ 30 Dana Bergulir XXX XXX
‘ 31 Jumlah Investasi Non Permanen (26 s/d 30) XXX XXX
I 32 Investasi permanen
| 33 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah XXX XXX
fl 34 Investasi - Pembsrian Pinjaman Daerah XXX XXX
35 Jumlah Investasi Permanen (33 s/d 34) XXX XXX
‘ 36 Jumizh Investasi Jangka Panjang (31 + 35) XXX XXX
| 37 ASET TETAP
| 38 Tanah | 00 XXX
| 39 \ Peralatan dan Mesin | xxx XXX
40 | Gedung dan Bangunan XXX XXX
41 | Jalan, irigasi dan Jaringan XXX XXX
42 | Aset Tetap Lainnya XXX XXX
43 Konstruksi Dalam Pengerjaan XXX XXX
No. Lraian 20X1 20X0
44 Akumuiasi PenyLsutan (¥xx) (xxx)
| 45 Jumlah Aset Tetap (38 s/d 44) XXX XXX
46 DANA CADANGAN
47 | Dana Cadangan XXX XXX
48 | Jumlah Dana Cadangan (47) XXX XXX
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49

ASET LAINNYA

50 Tagihan Jangka Panjang XXX XXX
51 Tagihan Penjualan Angsuran XXX XXX
52 Tuntutan Ganti Rugi XXX XXX
53 Kemitraan dengan Pihak ketiga XXX XXX
54 Aset Tak Berwujud XXX XXX
55 Aset Lain-lain XXX XXX
56 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud (Xxx) (xxx)
o7 Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain (xxx) (Xxx)
58 Jumlah Aset Lainnya (50 s/d 57) XXX XXX
59 JUMLAH ASET (23+36+45+48+58; XXXX XXXX
60 | KEWAJIBAN
61 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
62 Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) XXX XXX
63 Utang Bunga XXX XXX
64 Utang Pinjaman Jangka Pendek XXX XXX
85 Bagian Lancar Utang Jangka Panjang XXX XXX
66 Pendapatan Diterima Dimuka XXX XXX
67 Utang Belanja XXX XXX
68 Utang Jangka Pendek Lainnya XXX XXX
69 Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (82 s/d 68) XXX XXX
70 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
71 Utang kepada Pemerintah Pusat XXX XXX
72 Utang kepada Lembaga Keuangan Bank XXX XXX
73 Utang kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank XXX XXX
74 Utang kepada Masyarakat (Obligasi) XXX XXX
75 Premium (Diskonto) Obligasi XXX XXX
76 Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (71 s/d 75) XXX XXX
77 JUMLAH KEWAJIBAN (69+76) XXX XXX
78 EKUITAS
79 EKUITAS
80 JUMLAH EKUITAS XXX XXX
| 81 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS
(76+80) XXXX XXXX
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PEVIERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0

(Dalam Rupiah)

No URAIAN 20X1 | 20X0
1. | Ekuitas Awal

2. Surplus/Defisit LO

3. Dampak Kumulati® Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar:

4, Koreksi Nilai Persediaan

5. Selisih Revaluasi Aset Tetap

B. Lair — Lain :

7. | Ekuitas Akhir '

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
PER 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0

(Dalam Rupiah)
Urut URAIAN 20X1 20X0

Saldo Anggaran Lebih awal
Penggunaan SAL sebagai Penerimaan
~embiayaan Taun Berjalan

Subtotal [1-2)
Sisa Lebih/Ku-ang Pembiayaan Anggaran =
(SILPA/SIKPA}

Subtotal '3+4)
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun .
Sebelumnya |
Lain-lain |

@ |~ ;| AW N|—

Saldo Anggaran Lebih Akhir (5+6+7)
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X] dan 20X0

METODE LANGSUNG

NO URAIAN 2CX1 20X0
1 Arus Kas dari Aktivitas Operasi

2 Arus Kas Masuk

3 Pendapatan Pajak Daerah

4 Pendapatan Retribusi Daerah

5 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang

Dipisahkan

6 Penerimaan Lain-lain PAD yang sah

7 Penerimaan Dana Bagi Hasil

8 Penerimaan Dana Alokasi Umum

9 Penerimaan Dana Alokasi Khusus - Fisik

13 Penerimaan Dana Alokasi Khusus — NonFisik

11 Penerimaan Dana Insentif Daerah

12 Penerimaan Dana Desa

13 Penerimaan Bagi Hasil dari Provinsi

"4 Penerimaan Bantuar Keuangan

*5 Penerimaan Hibah

‘B Penerimaan Dana Darurat

7 Penerimaan dari Pendapatan Lainnya

*8 Jumlah Arus Kas Masuk (3 s/d16)

19 Arus Kas Keluar

20 Pembayaran Pegawai

21 Pembayaran Belanja Barang dan Jasa

22 Pembayaran Bunga

22 Pembayaran Subsidi

23 Pembayaran Hibah

L Pembayaran Bantuan Sosial

28 Pembayaran Tak Terduga

pAS] Pembayaran Bantuan Keuangan antardaerah Kabupaten/Kota
<7 Pembayaran Bantuan Keuangan ke Daerah Provinsi
28 Pembayaran Bantuan Keuangan kepada Desa

28 Jumlah Arus Kas Keluar (19 s/d 28)

20 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (17-29)
ey Arus Kas dari Aktivitas Investasi

&2 Arus Kas Masuk

33 Pencairan Dana Cadangan

24 Penjualan Tanah

35 Penjualan Peralatan dan Mesin

36 Penjualan Gedung dan Bangunan

No URAIAN 20X1 20X0
37 Penjualan Jalan, Irigasi dan Jaringan

38 Penjualan Aset Tetap Lainnya

39 Penjualan Aset l.ainnya

40 Penjualan Kekayaan lain yang dipisahkan

4’ Penjualan Investasi Nonpermanen

42 Jumlah Arus Masuk Kas (33 s/d 41)

£3 Arus Kas Keluar
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44

Pembentukan Dana Cadangan

45 Perolehan Tanah
45 Perolehan Peralatan dan Mesin
47 Perolehan Gedung dan Bangunan '
48 Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan
43 Perolehan Aset Tetap Lainnya
50 Perolehan Aset Lainnya
o1 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
52 Pengeluaran Pembelian Investasi Non Permanen
53 Jumlah Arus Kas Keluar (44 s/d 52)
54 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (42-53)
55 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
58 Arus Kas Masuk
57 Penerimaan Pinjaman Daerah — Pemerintah Pusat
58 Penerimaan Pinjaman Daerah — Pemerintah Daerah Lain
53 Penerimaan Pinjaman Daerah — Lembaga Keuangan Bank
63 Penerimaan Pinjaman Daerah — Lembaga Keuangan Bukan Bank
64 Penerimaan Pinjaman Daerah — Masyarakat (Obligasi Daerah)
€5 Penerimaan Kembali Pinjaman Daerah
66 Jumlah Arus Kas Masuk (57 s/d 65)
67 Arus Kas Keluar
68 Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Pusat
70 Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain
73 Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bank
74 Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank
75 Pembayaran Pinjaman dari Masyarakat (Obligasi Daerah)
75 Pemberian Pinjaman Daerah
77 Jumlah Arus Kas Keluar (68 s/d 76)
78 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (66-77)
79 Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
&d Arus Kas Masuk
&1 Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
62 Jumlah Arus Kas Masuk (81)
&3 Arus Kas Keluar
&4 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
&5 Jumlah Arus Kas Keluar (84)
&6 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (82-85)
&7 Kenaikan /Penurunan Kas (30+54+78+86)
Saldo Awal Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Bendahara Pengeluaran
NO URAIAN 20X1 20X0
&8 Saldo Awal Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Bendahara Pengeluaran
&9 Saldo Akhir Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Bendahara Pengeluaran
g0 Saldo Kas di neraca terdiri dari :
a1 Kas di Kas Daerah
g2 Kas di Bendahara Pengeluaran
g3 Kas di Bendahara Penerimaan
o4 Kas BLUD
g5 Kas di BOS
€6 Kas di FKTP
&7 Kas Lainnya
28 Jumlah Saldo Kas di Neraca (91 s/d 94)
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

PENDAHULUAN

- BABI

BAB Il

i
!

BAB I

BAB I¥

BAB V

e

! BAB I
BAB Vil

Pendahuluan

L1 Maksud dan tujuan penyusunan faporan keuangan pemerintah daciah
12 landasan hukurm pempusunan laporan keuangan pemerintah daerah

13 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah
Ekonomi reakro, kebijakan keuangan dan penca paian target kinerja APBD

2.1 Ekonomi miakro

22 Kebijakan keuangan

23 Indikator pencapaian rge! kinetja APBD

lkhtisar pencapaian kinesja keuangan pemesintah daerah

3.1 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah dacrah

3.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang teloh ditetapkan !

Kebijakan aluntansi

4.1 Entitas aluntansi / entitas pelaporan keuangan daerah

42 Basis akuntansi vang mendasari penyusunan laporan keuangan pemerintah
daerah

43 Basis pesrgukuran yang mendasadi penyusunan laporan kevangan pemerintah
daerah

1.4

Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam S4P
pemerintah daerah
Peajelasan pos-pos aporan keuangan pemerintah daarah
5.1 Rincian dari penjelasan dari masing-nasing pos-pos pelaporan kevangan penerintah
daerah
5.1.1 Pendapatan - LRA
5.1.2 Belanjs
5.1.3 Pembiayzan
5.1.4 Pendapatan - LO
5.1.5 Beban
5.1.6 Aset
5.1.7 ¥ewajiban
5.1.8 Ekuitas Dana
5.2 Pengungkapan atas pos-pos asel dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan
penerapan basis akal atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasima dengan
penetapan basis kas, untuk entitas skuntansifentitas pelapoian vang menggunakan
basis akiual pada pemerintah daerah
Penjelasan atas informasi-informsi nonkeuangan pemerintah daerah

Ponutup




BAB VIII

PENYUSUNAN RANCANGAN PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

A. PENYUSUNAN DAN PEMBAHASAN RANCANGAN PERATURAN DAERAH
PERTANGGUNGJAWARBAN PELAKSANAAN APBD
1. Ketentuan Umum
Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait penyusunan dan
pembahasan rancangan Peraturan Daerah tentang
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD sebagai berikut:

a. Bupati menyampaikan rancangan Peraturan Daerah tentang
pertanggungjawaban  pelaksanaan APBD kepada DPRD
dengan dilampiri laporan keuangan yang telah diperiksa oleh
Badan Pemeriksa Keuangan serta ikhtisar laporan kinerja dan
laporan keuarigan BUMD paling lambat 6 (enam) bulan setelah
tahun anggaran berakhir.

b. Selain melampirkan laporan kKeuangan yang telah diperiksa oleh
Badan Pemeriksa Keuangan, Rancangan Peraturan Daerah
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dilampirt
Laporan Evaluasi Efisiensi dan Efektivitas Pelaksanaan APBD.
Pedoman penyusunan Laporan Evaluasi Efisiensi dan Efektivitas
Pelaksanaan APBD akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Bupati.

¢. Rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggungawaban
pelaksanaan APBD sebagaimana dimaksud pada dibahas Bupati
bersama DPRD untuk mendapat persetujuan bersama.

d. Persetujuan bersama rancangan Peraturan Daerah dilakukan
paling lambat 7 {tujuh) bulan setelah tahun anggaran berakhir.

e. Atas dasar persetujuan bersama, Bupati menyiapkan rancangan
Peraturan Bupati tentang penjabaran pertanggungawaban
pelaksanaan APBD.

f. Dalam hal dalam waktu 1 (satu} bulan sejak diterimanya
rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD dari Bupati, DPRD tidak mengambil
keputusan bersama dengan Bupati terhadap rancangan
Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD, Bupati menyusun dan menetapkan Peraturan Bupati

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.
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g Rancangan Peraturan Bupati tentang pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD ditetapkan setelah memperoleh pengesahan
dari Gubernur.

h. Untuk memperoleh pengesahan, rancangan Peraturan Bupati
tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD  beserta
lampirannya disampaikan paling lambat 7 {tujuh) hari terhitung
sejak DPRD tidak mengambil keputusan bersama dengan Bupati
terhadap rancangan Peraturan Daerah tentang
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Penyampailan dan pembahasan bersama rancangan Peraturan
Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.

1} Bupati menyampaikan rancangan Peraturan Daerah tentang
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD beserta penjelasan
dan dokumen pendukung kepada DPRD paling lambat 6
(enam) bulan setelah tahun anggaran berakhir.

2) Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan
Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD.

3) Hasil pembahasan rancangan Peraturan Daerah tentang
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dituangkan
dalam persetujuan bersama yang ditandatangani oleh
Bupati dan pimpinan DPRD.

4] Bupati menyiapkan rancangan Peraturan Bupati tentang
penjabaran  pertanggungjawaban  pelaksanaan  APBD
berdasarkan hasil pembahasan rancangan Peraturan
Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.

b, Penyusunan dan Penetapan rancangan Peraturan Bupaf
tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD saat tidak
tercapal persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD.

Untuk memperoleh Pengesahan atas Rancangan Peraturan

Bupati tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dari

Gubernur dilakukan dengan pengaturan sebagai berikut:

1) Bupati menyampaikan rancangan Peraturan Bupati tentang
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD beserta penjelasan

dan dokumen pendukung kepada Gubernur paling lambat 7
(tujuh) hari sejak DPRD tidak mengambil keputusan
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bersama dengan Bupati terhadap rancangan Peraturan
Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD,

2) Gubernur mengesahkan rancangan Peraturan Bupati
tentang rertenggungjawaban pelakisanaan APBD.

3) Bupati menetapkan rancangan Peraturan Bupati menjadi

Peraturan Bupati tentang pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD.

B. EVALUASI RANCANGAN PERATURAN DAERAH
PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD DAN RAPERATURAN

BUPATI TENTANG PENJABAR PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN
APBD KABUPATEN

1. Ketentuan Umum

Ketentuan terkait evauasi Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten

tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dan Rancangan

Peraturan Bupati tentang penjabaran  Pertanggungjawaban

Pelaksanaan APBD adalah sebagai berikut:

a. Rancangan Peraturan Daerah kabupaten tentang
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang telah disetujui
bersama DPRD dan rancangan Peraturan Bupati tentang
penjabaran pertanggungjawaban pelaksanaan APBD disampaikan
kepada Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat paling lambat 3
{tiga) hari terhitung sejak tanggal persetujuan rancangan
Peraturan Daerah Kabupaten tentang pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD untuk dievaluasi sebelum ditetapkan oleh
Bupati.

b. Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat melakukan evaluasi
terhadap rancangan Peraturan Daerah kabupaten tentang
pertanggungjawaban  pelaksanaan APBD dan rancangan
Peraturan Kepala Daerah Kabupaten tentang penjabaran
pertanggungjawaban  pelaksanaan APBD untuk menguji
kesesuaian dengan Peraturan Daerah Kabupaten tentang APBD,
Peraturan Daerah Kabupaten tentang perubahan APBD,
Peraturan Bupati Kabupaten tentang penjabaran APBD, Peraturan
Bupati kabupaten tentang penjabaran perubahan APBD,
dan/atau temuan laporan hasil pemeriksaan Badan Pesmeriksa

Keuangan.
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c. Hasil evaluasi disampaikan oleh Gubernur sebagai wakil

Pemerintah Pusat kepada Bupati paling lambat 15 (lima belas)
hart terhitung sejak diterimanya rancangan Peraturan Daerah
kabupaten tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan
rancangan Peraturan Bupati Kabupaten tentang penjabaran
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD,

. Dalam hal Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat menyatakan
hasil evaluasi rancangan Peraturan Daerah Kabupaten tentang
pertanggungiawaban  pelaksanaan APBD dan rancangan
Peraturan Kepala Daerah Kabupaten tentang pe=njabaran
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD sudah sesuai dengan
Peraturan Daerah Kabupaten tentang APBD, Peraturan Daerah
Kabupaten tentang perubahan APBD, Peraturar. Bupalti
Kabupaten tentang penjabaran APBD, Peraturan Bupati
kabupaten tentang penjabaran perubahan APBD, dan telah
menindaklanjuti temuan laporan hasil pemeriksaan Badan
Pemeriksa Keuangan, Bupati menetapkan rancangan Peraturan
Daerah kabupaten menjadi Peraturan Daerah Kabupaten dan
rancangan Peraturan Bupati Kabupaten menjadi Peraturan
Bupati Kabupaten.

. Dalam hal Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat menyatakan
hasil evaluasi rancangan Peraturan Daerah Kabupaten tentang
pertanggungjawaban  pelaksanaan APBD dan rancangan
Peraturan Kepala Daerah Kabupaten tentang penjabaran
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD bertentangan dengan
Peraturan Daerah Kabupaten tentang APBD, Peraturan Daerah
kabupaten tentang perubahan APBD, Peraturan Bupati
kabupaten tentang penjabaran APBD, Peraturan Bupati
kabupaten tentang penjabaran perubahan APBD, dan/atau tidak
menindaklanjuti temuan laporan hasil pemeriksaen Badan
Pemeriksa Keuangan, Bupati bersama DPRD mezlakukan
penyempurnaan paling lama 7 (tujuh) hari terhitung sejak hasil
evaluasi diterima.

Dalam hal hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Bupati dan
DPRD dan Bupati menetapkan rancangan Peraturan Daerah
kabupaten tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD
menjadi Peraturan Daerah kabupaten dan rancangan Peraturan
Bupati kabupaten tentang penjabaran pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD menjadi Peraturan Bupati kabupaten,

393



Gubernur mengusulkan kepada Menteri, selanjutnya Menteri
mengusulkan kepada Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan untuk melakukan penundaan
dan/atau pemotongan Dana Transfer Umum sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

g. Ketentuan lsbih lanjut tentang tata cara evaluasi rancangan
Peraturan Daerah pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan
evaluasl rancangan Peraturan Bupati tentang penjabaran

pertanggungiawaban  pelaksanaan APBD  diatur  dengan
Keputusan Menter:.

h. Proses penyampaian rancangan Peraturan Daerah Kabupaten
tenzang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan
rancangan Peraturan Bupati tentang penjabaran
pertanggung awaban pelaksanaan APBD serta penyampaian hasil
keputusan evaluasi dapat memuat informasi aliran data,
penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara
elektronik,

2. Ketentuan Pelaksanaan

a. Paling lambat 3 (tiga) hari setelah persetujuan Bersama dengan
DPRD, Bupati mengirimkan  rancangan  Peraturan  Daerah
kabupaten tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD
serta rancangan Peraturan Bupati tentang penjabaran
perfanggungjawaban pelaksanaan APBD kepada Gubernur selaku
wakil Pemerintah Pusat untuk dievaluasi.

b. Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat melakukan evaluasi
terhadap rancangan Peraturan Daerah Kabupaten tentang
pertanggungjawaban  pelaksanaan APBD  serta rancangan
Peraturan Bupati tentang penjabaran pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD.

c. Gubernur seleku wakil Pemerintah Pusat mengeluarkan surat
keputusan mergenai hasil evaluasi untuk disampaikan kepada
Bupati.

d. Setelah hasil evalaasi dinyatakan sudah sesuai dan temuan
laporan hasil pemeriksaan BPK sudah ditindaklanjuti, Bupati
menetapkan rancagan Peraturan Daerah Kabupaten menjad:
Peraturan Daerah Kabupaten dan rancangan Peraturan Bupati
Kabupaten menjadi Peraturan Bupati Kabupaten.
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BAB IX

KEKAYAAN DAERAH DAN UTANG DAERAH

Ketentuan umum terkait pengelolaan kekayaan daerah dan utang
daerah adalah sebagai berikut:

Setiap pejabat yang diberi kuasa untuk mengelola pendapatan,
belanja, dan kekayaan daerah wajib mengusahakan agar setiap Piutang
Daerah diselesaikan seluruhnya dengan tepat waktu.

1. Pemerintah Daerah mempunyai hak mendahului atas piutang jenis
tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Piutang Daerah yang tidak dapat diselesaikan seluruhnya dan tepat
waktu, diselesaikan sesuai dengan ketentuan perafuran perundang-
undangan.

3. Penyelesaian Piutang Daerah yang mengakibatkan masalah perdata
dapat dilakukan melalui perdamaian, kecuali mengenai Piutang
Daerah yang cara penyelesaiannya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

4. Plutang Daerah dapat dihapuskan secara mutlak atau bersyarat dari
pembukuan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
vang mengatur mengenai penghapusan piutang negara dan Daerah,
kecuali mengenai Piutang Daerah yang cara penyelesaiannya

dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perurndang-undangan.

tn

Pemerintah Daerah dapat melakukan investasi dalam rangka

memperoleh manfaat ekonomi, sosial, danf atau manfaat lainnva.

€. Pengelolaan BMD meliputi rangkaian Kegiatan pengelolaan BMD
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

7. Bupati dapat melakukan pengelolaan Utang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

&  Bupati dapat melakukan pinjaman sesuai dengan ketentuan peraturan
perulndang-undangan.

9. Biaya yang timbul akibat pengelolaan Utang dan Pinjaman Daerah
dibebankan pada anggaran Belanja Daerah.
Pedoman teknis mengenal pengelolaan kekayaan daerah dan utang

daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang mengatur mengenal pengelolaan kekayaan daerah dan
utang daerah.
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BAB X

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Ketentuan umum terkait pengelolaan Badan Layanan Umjum Daerah

adalah sebagai berikut:

1.

I\

i

h

10.

11

12.

Pemerintah Daerah dapat membentuk BLUD dalam rangka

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, Bupati

menetapkan kebijakan fleksibilitas BLUD dalam Perbup yang

dilaksanakan oleh pejabat pengelola BLUD.

Pejabat pengelola BLUD bertanggung jawab atas pelaksanaan

kebijakan fleksibilitas BLUD dalam pemberian Kegiatan pelayanan

umum terutama pada aspek manfaat dan pelayanan yang dihasilkan.

Pelayanan kepada masyarakat meliputi:

a. penyediaan barang dan/atau jasa layanan umum,;

b. pengelolaan dana khusus untuk meningkatkan ekonomi
dan/atau layanan kepada masyarakat; dan/atau

c. pengelolaan  wilayah/kawasan  tertentu  untuk  tujuan
meningkatkan perekonomian masyarakat atau layanan umum.

BLUD merupakan bagian dari Pengelolaan Keuangan Daerah.

BLUD merupakan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan yang

dikelola untuk menyelenggarakan Kegiatan BLUD yang

bersangkutan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangarn.

BLUD menyusun rencana bisnis dan anggaran.

Laporan keuangan BLUD disusun berdasarkan SAP.

Pembinaan keuangan BLUD dilakukan oleh PPKD dan pembinaan

teknis BLUD ditakukan oleh Kepala SKPD yang bertanggungjawab

atas Urusan Pemerintahan yang bersangkutan.

Seluruh pendapatan BLUD dapat digunakan langsung untuk

membiayal belanja BLUD yang bersangkutan.

Pendapatan BLUD meliputi pendapatan yang diperoleh dari aktivitas

peningkatan kualitas pelayanan BLUD sesuai kebutuhan.

Rencana bisnis dan anggaran serta laporan keuangan dan Kinerja

BLUD disusun dan disajikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan

dari rencana kerja dan anggaran, APBD serta laporan keuangan dan

Kinerja Pemerintah Daerah.



Pedoman teknis mengenai pengelolaan BLUD dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur

mengenai pengelolaan BLUD.

BAB XI

PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH

Ketentuan umum terkait pengelolaan penyelesaian kerugian daerah

adalah sebagai berikut:

1.

Setiap kerugian Keuangan Daerah yang disebabkan oleh tindakan
melanggar hukum atau kelalaian seseorang wajib segera diselesaikan
sestai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Setiap bendahara, Pegawai ASN bukan Bendahara, atau pejabat lain
yang karena perbuatannya melanggar hukum atau melalaikan
kewajibannya, baik langsung atau tidak langsung merugikan Daerah
wajio mengganti kerugian dimaksud.

Ketentuan mengenal penyelesaian kerugian daerah berlaku secara
mutatis mutandis terhadap penggantian kerugian.

Tata cara penggentian kerugian daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pedoman teknis mengenai pengelolaan kerugian keuangan daerah

dilaksanaxanr sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

yang mengatur mengenai pengelolaan kerugian keuangan daerah.

A.

BAB XiI
INFORMASI KEUANGAN DAERAH

PENYAJIAN INFORMASI KEUANGAN DAERAH

Ketentuan umum terkait Penyajian Informasi Keuangan Daerah

adalah sebagail berilcut:

1. Pemerintah Daerah wajib menyediakan informasi keuangan
daerah dan diumumkan kepada masyarakat.

2. Informasi keuangan daerah paling sedikit memuat informasi
penganggararn, pelaksanaan anggaran, dan laporan keuangan.

3. Informasi kevangan daerah digunakan untuk:
a. membantu Bupati dalam menyusun anggaran daerah dan

laporan Pengelolaan Keuangan Daerah;

b. membantu Bupati dalam merumuskan kebijakan Keuangan

Daerah;
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